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MOTTO
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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-
orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan”.
(QS Al-Mujadalah:11)”

“Barang siapa keluar untuk mencari Ilmu maka dia berada di jalan Allah”.
( HR. Turmudzi)™

“Filosofi padi, "semakin berisi maka padi akan semakin merunduk", maknanya
"semakin kita merasa bisa maka kita harus bisa semakin merasa”

(Tere Liye) ™

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. A4l Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: PT.
Kumudasmoro Grafindo.

**) Mugbil, Abu A. Y. 2002. Shahih Sunan Tirmidzi. Depok: PT. Pustaka Azzam.

***) Tere-Liye. 2010. PUKAT (Serial Anak-Anak Mamak). Jakarta: Republika.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Linda Kusumawardani

NIM : 160220101009
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul “Proses
Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Open-Ended Model PISA
Konten Space and Shape Berdasarkan Adversity Quotient (AQ)” adalah benar-
benar hasil karya sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya,
belum pernah diajukan pada institusi manapun, dan bukan karya jiplakan. Saya
bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap
ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya
tekanan dan paksaan dari pihak mana pun serta bersedia mendapat sanksi

akademik jika ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 9 Januari 2018

Yang menyatakan,

Linda Kusumawardani
NIM. 160220101009


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

TESIS

PROSES BERPIKIR SISWA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH
OPEN-ENDED MODEL PISA KONTEN SPACE AND SHAPE
BERDASARKAN ADVERSITY QUOTIENT (AQ)

Oleh

Linda Kusumawardani
NIM 160220101009

Pembimbing

Dosen Pembimbing Utama  : Dr. Susanto, M.Pd.
Dosen Pembimbing Anggota : Dr. Nanik Yuliati, M.Pd.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN PENGAJUAN

PROSES BERPIKIR SISWA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH
OPEN-ENDED MODEL PISA KONTEN SPACE AND SHAPE
BERDASARKAN ADVERSITY QUOTIENT (AQ)

TESIS

Diajukan untuk dipertahankan di depan Tim Penguji sebagai salah satu persyaratan
untuk menyelesaikan Program Studi Magister Pendidikan Matematika pada
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember

Oleh
Nama : Linda Kusumawardani
NIM : 160220101009

Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 18 Februari 1993
Jurusan/Program . Magister Pendidikan Matematika

Disetujui oleh

Pembimbing I, Pembimbing 11,

Dr. Susanto, M.Pd. Dr. Nanik Yuliati, M.Pd.
NIP. 19630616 198802 1 001 NIP. 19610729 198802 2 001

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN PENGESAHAN

Tesis berjudul “Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Open-
Ended Model PISA Konten Space And Shape Berdasarkan Adversity Quotient
(AQ)” telah diuji dan disahkan pada :

hari : Selasa

tanggal : 9 Januari 2018

tempat : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Tim Penguji

Ketua, Sekretaris,

Dr. Susanto, M.Pd.

Dr. Nanik Yuliati, M.Pd.

NIP. 19630616 198802 1 001

Anggota I, Anggota Il, Anggota IlI,

Prof. Drs.Dafik, M.Sc., Ph.D. Dr. Hobri, S.Pd, M.Pd.

NIP. 19610729 198802 2 001

Prof. Slamin, M.Com.Sc, Ph.D.

NIP. 19680802 199303 1 004 NIP. 19730506 199702 1 001

Mengetahui,
Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Jember

Prof. Drs.Dafik, M.Sc., Ph.D.
NIP. 19680802 199303 1 004

vii

NIP. 19670420 199201 1 001


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Open-Ended Model
PISA Konten Space And Shape Berdasarkan Adversity Quotient (AQ); Linda
Kusumawardani, 160220101009; 2018; 145 halaman; Program Studi Magister
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Jember.

Pembelajaran matematika yang berlangsung saat ini bersifat prosedural,
Siswa belum terbiasa untuk menyelesaikan soal nonrutin sehingga kemampuan
berpikir tingkat tinggi seperti kemampuan pemecahan masalah matematis mereka
belum terlatih. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang dicapai siswa Indonesia
dalam PISA masih tergolong rendah. Salah satu upaya yang dilakukan guna
mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika adalah dengan
cara mengetahui bagaimana proses berpikir siswa ketika menyelesaikan
pemecahan masalah baik masalah terbuka maupun tertutup dengan empat tahap
pemecahan masalah Polya. Pada setiap langkah penyelesaian dari Polya,
seseorang akan mengalami proses berpikir yang didasarkan pada kerangka kerja
asimilasi dan akomodasi. Seseorang dapat memecahkan suatu masalah dengan
baik apabila didukung oleh kemampuan menghadapi rintangan yang baik pula
karena tidak semua orang memiliki kemampuan berpikir yang sama. Dari sinilah
Adversity Quotient (AQ) dianggap memiliki peran penting dalam memecahkan
masalah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa
dengan AQ tinggi (climber), AQ sedang (camper), dan AQ rendah (quitter) kelas
VI11-C SMP Negeri 2 Jember dalam memecahkan masalah terbuka (open-ended)
model PISA konten Space and Shape dengan berbagai kemungkinan jawaban
benar berdasarkan langkah pemecahan masalah Polya. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan
adalah tes pemecahan masalah terbuka, pedoman wawancara, serta lembar

validasi tes dan lembar validasi pedoman wawancara. Metode pengumpulan data
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yang digunakan adalah metode tes, metode wawancara dan angket. Analisis data
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis
adalah data hasil tes pemecahan masalah terbuka dan hasil wawancara mendalam
terhadap jawaban siswa.

Berdasarkan data hasil aspek validasi tes yang meliputi validasi isi dan
konstruksi yang diberikan pada ketiga validator, maka diperoleh bahwa tes
tersebut valid dengan beberapa saran revisi. Setelah dilakukan uji validitas,
kemudian dilakukan revisi terhadap tes. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas
terhadap tes yang telah direvisi. Hasil uji validitas adalah 4,64 yang termasuk
pada kategori valid sedangkan reliabilitas menunjukkan bahwa tes tersebut
memiliki koefisien reliabilitas 0,703 yang termasuk kategori tinggi. Berdasarkan
uji validitas dan reliabilitas yang telah dilakukan, maka tes tersebut dikatakan
valid dan reliabel. Sehingga tes pemecahan masalah terbuka dapat digunakan
untuk penelitian.

Setelah diujikan soal tes pada ketiga subjek yang terpilih dan dilakukan
wawancara mendalam, kemudian semua data yang diperoleh dianalisis.
Berdasarkan hasil analisis diambil kesimpulan bahwa masing-masing subjek
berbeda dalam proses berpikirnya. Siswa dengan AQ tinggi (S1) banyak
menunjukkan keadaan seimbang (equilibrium). Hal ini dikarenakan S1 dapat
menyelesaikan semua tahapan pemecahan Polya dan dapat dengan segera
memberikan beberapa alternatif jawaban benar untuk semua soal yang diberikan.
Siswa dengan AQ sedang (S2) menunjukkan keadaan disequilibrium, asimilasi
dan akomodasi juga equilibrium. Hal ini dikarenakan S2 cukup dapat
menyelesaikan semua tahapan pemecahan Polya dan dapat memberikan beberapa
alternatif jawaban pada semua soal walaupun tidak sesegara mungkin
menyelesaikannya. Siswa dengan AQ rendah (S3) banyak menunjukkan keadaan
disequilibrium, asimilasi, akomodasi dan sedikit equilibrium. Hal ini dikarenakan
S3 kurang dapat menyelesaikan semua tahapan pemecahan Polya dan tidak
sesegera mungkin menyelesaikannya serta masih ada soal yang tidak dapat ia
selesaikan. Saran berdasarkan penelitian ini untuk memberikan latihan soal model

PISA guna meningkatkan kemampuan literasi maatematika.

iX
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan faktor yang terpenting dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan tidak dapat dipisahkan dari diri manusia
dalam menentukan eksistensi suatu bangsa. Hanya dengan pendidikan yang
bermutu Kita dapat menghadapi persaingan arus globalisasi yang berkembang
semakin cepat. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
mempertahankan hidup. Sehingga, diperlukan sumber daya manusia yang
mempunyai kemampuan yang handal misalnya kemampuan memperoleh,
menganalisis dan mengolah informasi dengan cermat, kemampuan pemecahan
masalah yang kreatif serta dapat mengkomunikasikan ide-ide atau gagasan.

Pandangan posisi dan peran matematika menurut Wijaya (2012:5),

yaitu Matematika sebagai suatu cara untuk berpikir. Pandangan ini

berawal dari bagaimana karakter logis dan sistematis dari

matematika berperan dalam proses mengorganisasi gagasan,
menganalisis informasi dan menarik kesimpulan antar data.

Di dalam lampiran peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
Nomor 20 tahun 2006 tentang Standar Isi, disebutkan bahwa pembelajaran
matematika bertujuan supaya siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: (1)
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah; (2) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh (Wijaya, 2012:16).

Dalam belajar matematika dan menyelesaikan soal matematika, siswa
melakukan proses berpikir hingga pada akhirnya siswa mendapat jawaban.
Namun, kenyataannya dalam belajar matematika proses berpikir ini kurang
mendapat perhatian dari guru. Padahal menurut Yulaelawati (2004) salah satu

peran guru dalam pembelajaran matematika adalah membantu peserta didik
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mengungkapkan bagaimana proses yang berjalan dalam pikirannya ketika
memecahkan masalah, misalnya dengan cara meminta peserta didik menceritakan
langkah yang ada dalam pikirannya. Hal ini diperlukan untuk mengetahui
kesalahan yang terjadi dan merapikan jaringan pengetahuan peserta didik.
Sedangkan Hudojo (dalam Siswono, 2002:45) menyatakan bahwa dalam proses
belajar matematika terjadi proses berpikir. Pada proses berpikir, orang akan
menyusun hubungan antara bagian-bagian informasi yang direkam sebagai
pengertian-pengertian, kemudian pengertian-pengertian tersebut disimpulkan.
Piaget (dalam Solso, 1995) menjelaskan bahwa perkembangan kognitif
seseorang memiliki tiga unsur, yakni: isi kognitif, fungsi kognitif, dan struktur
kognitif. Isi kognitif merupakan apa yang diketahui oleh seseorang. Fungsi
kognitif menunjukkan sifat dari intelektual, yaitu asimilasi dan akomodasi yang
tetap dan terus menerus sepanjang perkembangan kognitif. Sedangkan struktur
kognitif merupakan pengorganisasian skemata. Perkembangan struktur kognitif
hanya bisa berjalan bila siswa itu mengasimilasi dan mengakomodasi rangsangan
dari lingkungannya. Selanjutnya proses berpikir tersebut dikaji berdasarkan
kerangka kerja asimilasi dan akomodasi dari Piaget (dalam Solso, 1995). la
mengatakan bahwa ketika seseorang berinteraksi dengan lingkungan (termasuk
soal matematika), maka akan terjadi proses adaptasi. Pada saat beradaptasi,
seseorang mengalami dua proses kognitif, yaitu asimilasi atau akomodasi.
Asimilasi didefinisikan sebagai proses pengintegrasian secara langsung
informasi baru ke dalam skema yang sudah terbentuk. Menurut Piaget (Brooks
and Brooks, 1993; Subanji, 2007). Dalam proses asimilasi, stimulus yang diterima
langsung diinterpretasikan berdasarkan skema yang dimiliki oleh seseorang.
Akomodasi didefinisikan sebagai proses pengubahan skema lama atau
pembentukan skema baru untuk menyesuaikan dengan informasi yang diterima.
Piaget (Brooks and Brooks, 1993; Subanji, 2007). Dalam memecahkan masalah,
proses kognitif (asimilasi dan akomodasi) terus berlangsung sampai terjadi
keseimbangan (equilibrium). Pada proses asimilasi, struktur berpikir (skema) yang
dimiliki oleh siswa sudah sesuai dengan struktur informasi (termasuk masalah

matematika) sehingga stimulus tersebut dapat dikaitkan dengan skema yang ada
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dalam pikiran siswa atau dapat diinterpretasi secara langsung oleh anak. Dalam
hal ini terjadi pengintegrasian stimulus ke dalam skema yang sudah dimiliki.
Sedangkan pada proses akomodasi terjadi ketika skema yang dimiliki belum
sesuai dengan struktur masalah sehingga akan terjadi proses modifikasi skema
lama atau pembentukan skema baru sehingga struktur berpikir yang dimiliki
sesuai dengan struktur masalah. Dalam proses pemecahan masalah, kedua proses
(asimilasi dan akomodasi) dapat terjadi bersama-sama (Susanto, 2011:5).

Salah satu upaya yang dilakukan guru guna mengatasi kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika adalah dengan cara mengetahui bagaimana
proses berpikir siswa ketika menyelesaikan masalah matematika. Hal ini
diperlukan karena dengan memiliki kemampuan berpikir yang baik maka siswa
akan lebih baik dalam memahami dan menguasai konsep-konsep matematika yang
dipelajarinya. Pemecahan masalah melibatkan proses berpikir dan melibatkan
penuh usaha (Someren, dkk., 1994). Selanjutnya Ho (dalam Sudibyo, dkk.,
2014:771) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah proses yang rumit
sehingga praktek dan pengalaman merupakan unsur penting dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan pengetahuan, keterampilan dan
pemahaman yang telah dimiliki seseorang untuk menemukan solusi dari masalah
yang dihadapinya.

Pemecahan masalah merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika karena dapat membangkitkan siswa dalam merespon
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, siswa menjadi terampil dalam memilih dan
mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan, mencari generalisasi,
merumuskan rencana penyelesaian dan mengorganisasikan keterampilan yang
dimiliki sebelumnya. Pembelajaran matematika yang memanfaatkan penggunaan
soal terbuka memberikan peluang untuk lebih mengeksplorasi kemampuan
berpikir siswa secara komprehensif selain itu pembelajaran matematika yang
menggunakan soal terbuka mempunyai potensi yang kaya untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran.
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Pemecahan masalah secara eksplisit menjadi tujuan pembelajaran
matematika dan tertuang dalam kurikulum. Alasan mengapa mengajarkan
pemecahan masalah matematika, adalah: (a) pemecahan masalah mengembangkan
keterampilan kognitif secara umum, (b) pemecahan masalah menumbuhkan
kreativitas, (c) pemecahan masalah merupakan bagian dari proses aplikasi
matematika, dan (d) pemecahan masalah memotivasi siswa untuk belajar
matematika (Pekhonen,1997). Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran
matematika salah satunya dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam memahami
matematika dan memanfaatkannya untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
matematika.

Masalah matematika diberikan kepada siswa, dimaksudkan khususnya
untuk melatih siswa mematangkan kemampuan intelektualnya dalam memahami,
merencanakan, melaksanakan, dan memperoleh solusi dari setiap masalah yang
dihadapinya. Jadi, masalah matematika yang dimaksud disini yaitu siswa tidak
sesegera mungkin menyelesaikan dan dapat menggunakan beberapa konsep atau
dapat menemukan alternatif cara penyelesaian lain. Ada empat alasan mengapa
masalah matematika harus diberikan kepada siswa SMP diantaranya: a)
meningkatkan keterampilan kognitif secara umum; b) mendorong kreativitas dan
sikap kritis; ¢) merupakan bagian dari aplikasi matematika; d) memotivasi siswa
untuk belajar matematika. Dalam hal ini yang sesuai dengan paparan gagasan di
atas adalah pemberian soal model PISA sebab hasil yang dicapai siswa Indonesia
dalam PISA masih tergolong rendah. Salah satu faktor penyebab antara lain siswa
Indonesia pada umumnya kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dengan
karakteristik seperti soal-soal pada TIMSS dan PISA. Pembelajaran matematika
yang berlangsung saat ini bersifat prosedural, Siswa belum terbiasa untuk
menyelesaikan soal yang bersifat nonrutin sehingga kemampuan berpikir tingkat
tinggi seperti kemampuan pemecahan masalah matematis mereka belum terlatih.
Padahal kemampuan ini diperlukan siswa untuk dapat mengembangkan,
memahami konsep-konsep, serta dapat menyelesaikan masalah matematis. Siswa
masih sulit untuk membuat kesimpulan, memahami permasalahan, dan

memberikan alasan atas jawaban yang dihasilkan. Lebih lanjut, kita sebaiknya
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menggunakan hasil PISA tersebut untuk memperbaiki kualitas pendidikan dan
pembelajaran matematika yang Kkita laksanakan. Berdasarkan survey PISA,
menunjukkan bahwa siswa lemah dalam geometri, khususnya dalam pemahaman
ruang dan bentuk.

Tiga alasan mengapa Geometri perlu diajarkan, menurut Usiskin (dalam
Kahfi, 1999: 8). Pertama, Geometri merupakan satu-satunya ilmu yang dapat
mengaitkan matematika dengan bentuk fisik dunia nyata. Kedua, Geometri satu-
satunya yang memungkinkan ide-ide dari bidang matematika yang lain untuk di
gambar. Ketiga, Geometri dapat memberikan contoh yang tidak tunggal tentang
sistem matematika. Dari apa yang telah dikemukakan, tampaknya logis bagi kita
bahwa peran geometri di jajaran bidang studi matematika sangat kuat. Bukan saja
karena geometri mampu membina proses berpikir siswa, tapi juga sangat
mendukung banyak topik lain dalam matematika.

Dalam memecahkan masalah matematika, setiap orang memiliki cara dan
gaya berpikir yang berbeda-beda karena tidak semua orang memiliki kemampuan
berpikir yang sama. Terkadang dalam memecahkan masalah matematika
ditemukan bahwa ada siswa yang menunjukkan kemampuan yang sangat baik, ada
siswa yang menunjukkan kemampuan yang biasa saja, dan ada siswa yang
mengalami kesulitan. Hal ini dikarenakan, seseorang dapat memecahkan suatu
masalah dengan baik apabila didukung oleh kemampuan menghadapi rintangan
yang baik pula. Dari sinilah Adversity Quotient (AQ) dianggap memiliki peran
penting dalam memecahkan masalah.

Salah satu yang mempengaruhi AQ adalah academic self efficacy atau
keyakinan terhadap kemampuan diri. Jika siswa yakin akan kemampuan dirinya
dalam menghadapi kesulitan belajarnya maka daya juangnya akan semakin besar.
AQ merupakan kemampuan yang ada pada diri seseorang dalam menghadapi
suatu masalah dan mencari penyelesaian dari masalah tersebut. Menurut Stoltz
(2000), AQ adalah kecerdasan seseorang dalam menghadapi dan mengatasi
kesulitan secara teratur dan dapat menjadi indikator untuk melihat seberapa
kuatkah seseorang dapat terus bertahan dalam suatu masalah yang sedang

dihadapinya. Stoltz (2000) mengatakan bahwa orang yang sukses termasuk dalam
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belajar, adalah orang yang memiliki AQ tinggi. AQ terdiri dari tiga tipe, yaitu (1)
climbers, merupakan sekelompok orang yang selalu berupaya mencapai puncak
kesuksesan, siap menghadapi rintangan yang ada dan selalu membangkitkan
dirinya pada kesuksesan, (2) campers, merupakan sekelompok orang masih ada
keinginan untuk menanggapi tantangan yang ada, tetapi tidak mencapai puncak
kesuksesan dan mudah puas dengan apa yang sudah dicapai, dan (3) quitters,
merupakan sekelompok orang yang lebih memilih menghindar dan menolak
kesempatan yang ada, mudah putus asa, mudah menyerah cenderung pasif, dan
tidak bergairah untuk mencapai puncak keberhasilan. (Yani, dkk., 2016:46).

Sehingga, perlu diselidiki, ditelusuri dan dianalisa lebih mendalam dengan
mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah open ended
model PISA berdasarkan Adversity Quotient (AQ)”. Berdasarkan uraian di atas,
diperlukan penelitian dengan judul “Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Open-Ended Model PISA Konten Space and Shape Berdasarkan
Adversity Quotient (AQ)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah proses berpikir siswa dengan AQ tinggi (Climber) dalam
menyelesaikan masalah open-ended model PISA konten ruang dan bentuk
(space and shape)?

b. Bagaimanakah proses berpikir siswa dengan AQ sedang (Camper) dalam
menyelesaikan masalah open-ended model PISA konten ruang dan bentuk
(space and shape)?

c. Bagaimanakah proses berpikir siswa dengan AQ rendah (Quitter) dalam
menyelesaikan masalah open-ended model PISA konten ruang dan bentuk

(space and shape)?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dengan AQ tinggi (Climber)
dalam masalah open-ended model PISA konten ruang dan bentuk (space and
shape).

b. Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dengan AQ sedang (Camper)
dalam masalah open-ended model PISA konten ruang dan bentuk (space and
shape).

c. Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dengan AQ rendah (Quitter)
dalam masalah open-ended model PISA konten ruang dan bentuk (space and

shape).

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman yang berharga dalam
rangka mengembangkan wawasan dan pengetahuan tentang proses berpikir
siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka khususnya model PISA
berdasarkan Adversity Quotient (AQ) siswa.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat mengetahui berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah terbuka model PISA berdasarkan Adversity Quotient
(AQ) yang dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kemampuan siswa di
masa mendatang. Sehingga, memungkinkan guru untuk merancang kegiatan
yang menarik bagi siswa dengan mengembangkan masalah model PISA
mengggali proses berpikir siswa dan kemampuan literasi matematika.

c. Bagi siswa, diharapkan dapat mengevaluasi dirinya sendiri. Sehingga, siswa
dapat memperbaiki proses berpikir yang dimiliki dalam pemecahan masalah
terbuka model PISA berdasarkan Adversity Quotient (AQ).

d. Bagi peneliti lain, sebagai bahan acuan, pertimbangan dan referensi untuk

melakukan penelitian yang sejenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Berpikir
2.1.1 Pengertian Berpikir

Santrock (2011:7) mengatakan bahwa berpikir melibatkan kegiatan
memanipulasi dan mentransformasi informasi dalam memori. Berpikir untuk
membentuk konsep, menalar, berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir
secara kreatif dan memecahkan masalah.

Selanjutnya, Santrock (2011:31) juga mengatakan bahwa berpikir itu
merupakan proses yang “dialektis” artinya selama kita berpikir, pikiran kita dalam
keadaan tanya jawab untuk dapat meletakkan hubungan pengetahuan kita. Dalam
berpikir kita memerlukan alat yaitu akal (ratio). Hasil berpikir itu dapat
diwujudkan dengan bahasa. Intelegensi yaitu suatu kemampuan jiwa untuk dapat
menyesuaikan diri dengan situasi baru secara cepat dan tepat. Proses yang
dilewati dalam berpikir antara lain: (1) proses pembentukan pengertian, yaitu kita
menghilangkan ciri-ciri umum dari sesuatu, sehingga tinggal ciri khas dari sesuatu
tersebut; (2) pembentukan pendapat, yaitu pikiran kita menggabungkan
(menguraikan) beberapa pengertian, sehingga menjadi tanda masalah itu; (3)
pembentukan keputusan, yaitu pikiran kita menggabung-gabungkan pendapat
tersebut; (4) pembentukan kesimpulan, yaitu pikiran kita menarik keputusan-
keputusan dari keputusan yang lain.

Selain itu, Purwanto (2000:43) berpendapat bahwa berpikir adalah suatu
keaktipan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada
suatu tujuan. Berpikir untuk menemukan pemahaman/pengertian yang Kita
kehendaki. Ciri-ciri yang terutama dari berpikir adalah adanya abstraksi. Abstraksi
dalam hal ini berarti: anggapan lepasnya kualitas atau relasi dari benda-benda,
kejadian-kejadian dan situasi-situasi yang mula-mula dihadapi sebagai kenyataan.

Menurut Solso (1995) berpikir diartikan sebagai: a process by with a new

mental representation is formed through the transformation of information by
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complex interaction of mental attributes of judging, abstracting, reasoning,
imagining, and problem solving. Berdasarkan pendapat Solso tersebut, berpikir
adalah proses menghasilkan representasi mental baru melalui transformasi
informasi yang melibatkan interaksi kompleks antara atribut-atribut mental seperti
justifikasi, abstraksi, penalaran, imajinasi, dan pemecahan masalah.

Proses berpikir menurut Solso (2008:402) terdiri atas tiga ide dasar, yaitu

1) berpikir adalah aktivitas kognitif yang terjadi di dalam mental atau
pikiran seseorang, tidak tampak, tetapi dapat disimpulkan
berdasarkan perilaku yang tampak,

2) berpikir adalah suatu proses yang melibatkan beberapa manipulasi
pengetahuan di dalam sistem kogpnitif, dan

3) aktivitas berpikir diarahkan untuk menghasilkan pemecahan
masalah.
Proses berpikir pada dasarnya ada tiga langkah, yaitu pembentukan

pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan. Menurut Piaget,
proses berpikir sangat penting karena pengetahuan itu hanya dapat dibangun
dalam pikiran seseorang. Marpaung (dalam Siswono, 2002:45) mengatakan
bahwa proses berpikir adalah proses yang dimulai dari penemuan informasi (dari
luar atau diri siswa), pengolahan, penyimpanan dan memanggil kembali informasi
itu dari ingatan siswa. Untuk mengetahui bagaimana proses berpikir siswa,
Herbert menyatakan bahwa proses berpikir dalam belajar matematika adalah
kegiatan mental yang ada dalam pikiran siswa. Karena itu untuk mengetahuinya
hanya dapat diamati melalui proses cara mengerjakan tes dan hasil yang ditulis
secara terurut. Selain itu ditambah dengan wawancara mendalam mengenai cara
kerjanya.

Seorang individu dalam hidupnya selalu berinteraksi dengan lingkungan.
Dengan berinteraksi tersebut, seseorang akan memperoleh skema. Skema berupa
kategori pengetahuan yang membantu dalam menginterpretasi dan memahami
dunia. Skema juga menggambarkan tindakan baik secara mental maupun fisik
yang terlibat dalam memahami atau mengetahui sesuatu. Sehingga dalam
pandangan Piaget, skema mencakup kategori pengetahuan dan proses perolehan
pengetahuan tersebut. Seiring dengan pengalamannya mengeksplorasi lingkungan,
informasi yang baru didapatnya digunakan untuk memodifikasi, menambah, atau

mengganti skema yang sebelumnya ada. Piaget menyatakan bahwa di dalam diri
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individu terjadi adaptasi terhadap lingkungan yang dilakukan melalui dua proses
yaitu asimilasi dan akomodasi. (Susanto, 2011: 58-59).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, yang dimaksud proses berpikir
dalam penelitian ini adalah semua aktivitas mental yang menghasilkan
representasi mental baru melalui transformasi informasi ke dalam struktur kognitif
dengan kerangka kerja asimilasi dan akomodasi pada perilaku yang tampak
berupa pernyataan-pernyataan dan hasil penyelesaian individu tersebut ketika
menyelesaikan soal terbuka (open ended problem).

2.1.2 Terjadinya Proses Berpikir Berdasarkan Proses Asimilasi dan Akomodasi
dari Piaget

Piaget (dalam Susanto, 2011:59) menyebutkan bahwa struktur kognitif
merupakan skemata, yaitu kumpulan dari skema-skema (struktur-struktur).
Seorang individu dapat mengingat, memahami, dan memberikan respon terhadap
stimulus karena bekerjanya skemata ini. Skemata berkembang sebagai hasil dari
interaksi individu dengan lingkungannya. Karena itu seorang yang lebih dewasa
memiliki struktur kognitif yang lebih lengkap dibanding ketika masih kecil.
Semakin baik kualitas skemata, maka akan semakin baik pula pola penalaran
seseorang. Ketika mendapatkan stimulus baru, maka akan terjadi proses adaptasi
skemata. Adaptasi merupakan kecenderungan untuk menyesuaikan dengan
lingkungan, melibatkan asimilasi dan akomodasi.

Asimilasi adalah proses kognitif dimana seseorang mengintegrasikan
persepsi, konsep, atau pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah ada
di dalam pikirannya. Asimilasi dapat dipandang sebagai suatu proses kognitif
untuk menempatkan dan mengklasifikasikan kejadian atau rangsangan yang baru
ke dalam skema yang telah ada. Proses asimilasi merupakan proses
pengintegrasian stimulus baru ke dalam skemata yang sudah terbentuk. Asimilasi
mengacu pada proses pengintegrasian secara langsung informasi baru ke dalam
skema yang sudah terbentuk. Karena itu dalam asimilasi, agar stimulus dapat
diintegrasi maka skema yang sudah dimiliki harus sesuai degan stimulus yang
masuk (Susanto, 2011: 60).
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Akomodasi merujuk pada pengubahan skema lama atau pembentukan
skema baru untuk menyesuaikan dengan informasi yang diterima. Akomodasi
akan terjadi ketika dalam menghadapi rangsangan atau pengalaman baru,
seseorang tidak dapat mengasimilasikan pengalaman yang baru itu dengan skema
yang telah ia miliki karena pengalaman tersebut sama sekali tidak cocok dengan
skema yang telah ada, sehingga perlu mengubah struktur lama atau membentuk
struktur baru sehingga sesuai dengan stimulus yang diterima. Proses ini perlu
untuk pertumbuhan dan perkembangan kognitif (Susanto, 2011:60).

Dalam proses berpikir ada proses antara informasi yang masuk dan skema
(struktur kognitif) dalam otak seseorang (Subanji dan Supratman, 2015: 62).
Pengalaman atau informasi baru yang diterima akan disesuaikan melalui proses
asimilasi atau akomodasi (Simatwa, 2010:366). Proses kognitif yang terjadi ketika
seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep atau pengalaman baru ke dalam
skema yang sudah ada dalam pikirannya disebut asimilasi (Subanji dan
Supratman, 2015:64). Sementara akomodasi adalah proses mengintegrasikan
stimulus baru melalui penciptaan skema baru atau mengubah skema lama untuk
menyesuaikan diri dengan masalah yang dihadapi (Subanji dan Supratman, 2015:
64).

Menurut Hoppes dan Segal (dalam Sukoriyanto, 2016:1495) akomodasi
dapat terjadi dalam dua cara, yaitu untuk mengubah skema yang ada untuk
mencocokkan stimulus yang diberikan atau untuk membentuk skema baru yang
cocok dengan rangsangan yang diberikan.

Menurut Piaget, proses asimilasi dan akomodasi ini terus berlangsung
dalam diri seseorang. Dalam perkembangan kognitif, diperlukan keseimbangan
antara asimilasi dan akomodasi yang disebut equilibrium (keadaan seimbang)
sedangkan disequilibrium adalah keadaan tidak seimbang antara asimilasi dan
akomodasi. Equilibration adalah mekanisme internal yang mengatur proses
asimilasi dan akomodasi yaitu dari keadaan disequilibrium ke equilibrium.
Ekuilibrasi membuat seseorang dapat menyatukan pengalaman luar dengan
struktur dalamnya (skema). Pada saat siswa belajar termasuk menyelesaikan

masalah, akan terjadi disekuilibrasi. Dengan kondisi disekuilibrasi, akan terjadi
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proses asimilasi dan akomodasi, sehingga skema berkembang sampai terjadi
kondisi ekuilibrium (Susanto, 2011:60). Proses ini digambarkan oleh Saler dan

Edgington (2006) sebagaimana terlihat pada Gambar 2.1 di bawah ini.

Learning takes place
through disequilibrium

v v

Assimilation Accommodation
Schemas are developed

|

Equilibrium

Gambar 2.1 Proses Belajar dari Saler dan Edgington (dalam Susanto, 2011:61)

Pada saat seseorang belajar, maka akan terjadi disekuilibrasi yang
memunculkan proses asimilasi dan akomodasi. Dengan proses tersebut, skema
akan berkembang melalui proses penggabungan, pengubahan, atau pembentukan
skema baru sampai terjadi kondisi ekuilibrium. Proses yang terjadi mulai
disekuilibrasi, asimilasi, akomodasi, sampai ekuilibrasi merupakan proses
adaptasi seseorang terhadap lingkungannya. Proses ini akan terus berlangsung,
ketika seseorang belajar atau seseorang menerima stimulus baru.

Menurut Piaget, perkembangan kognitif memiliki 4 aspek, vyaitu (1)
kematangan sebagai hasil perkembangan susunan syaraf; (2) pengalaman, yaitu
hubungan timbal balik antara organisme dengan dunianya; (3) interaksi sosial,
yaitu pengaruh-pengaruh yang diperoleh dalam hubungannya dengan lingkungan
sosial, dan (4) ekuilibrasi, yaitu adanya kemampuan atau sistem mengatur dalam
diri organisme agar dia selalu mampu mempertahankan keseimbangan dan
penyesuaian diri terhadap lingkungannya.

Sistem yang mengatur dari dalam mempunyai dua faktor, yaitu skema dan
adaptasi. Skema berhubungan dengan pola tingkah laku yang teratur yang

diperhatikan oleh organisme yang merupakan akumulasi dari tingkah laku yang
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sederhana hingga yang kompleks. Sedangkan adaptasi adalah fungsi penyesuaian
terhadap lingkungan yang terdiri atas proses asimilasi dan akomodasi. (Susanto,
2011: 63)
2.1.3 Karakteristik Proses Berpikir Berdasarkan Kerangka Asimilasi dan

Akomodasi

Ketika seseorang dihadapkan pada masalah, maka kognisi seseorang
mengalami kondisi disequilibrium (tidak seimbang) yang biasanya ditandai
dengan mempertanyakan apa sebenarnya yang menjadi masalah, bagaimana
menyelesaikan masalah, atau mengapa bisa terjadi demikian. Dengan adanya
disequilibrium akan menimbulkan terjadinya proses asimilasi dan akomodasi.
Kedua proses ini berlangsung secara terus menerus, sampai terjadi keadaan
equilibrium (seimbang). Untuk memperjelas terjadinya asimilasi dan akomodasi
dalam menyelesaikan masalah matematika, perlu adanya karakterisasi perilaku
siswa ketika mengalami disequilibrium, asimilasi, akomodasi, dan equilibrium.
Karakterisasi dimaksudkan untuk mendeskripsikan ciri-ciri perilaku siswa yang
mencerminkan terjadinya asimilasi dan akomodasi. Disamping itu dalam
karakterisasi ini juga dideskripsikan proses-proses yang berkaitan dengan

asimilasi dan akomodasi yaitu disequilibrium dan equilibrium (Susanto, 2011:65).

2.2  Masalah Matematika dan Penyelesaiannya
2.2.1 Masalah Matematika

Matematika berkaitan erat dengan masalah sedangkan masalah merupakan
bagian dari kehidupan. Menurut Hudoyo (dalam Hobri, 2009:174) mengatakan
bahwa suatu pertanyaan disebut masalah hanya jika seseorang tidak mempunyai
aturan tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban
pertanyaan tersebut.

Stanic dan Kilpatrick (dalam Susanto, 2011:48) mendefinisikan masalah
sebagai suatu keadaan di mana seseorang melakukan tugasnya yang tidak
ditemukan di waktu sebelumnya. Ini berarti, suatu tugas merupakan masalah
bergantung pada individu dan waktu. Artinya, suatu tugas merupakan masalah

bagi seseorang, tetapi mungkin bukan masalah bagi orang lain. Demikian pula
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suatu tugas merupakan masalah bagi seseorang pada suatu saat, tetapi bukan
masalah lagi bagi orang itu pada saat berikutnya, bila orang itu telah mengetahui
cara atau proses mendapatkan penyelesaian masalah tersebut.

Menurut Sutaawijaya (dalam Sudarman, 2010: 32) mengatakan masalah
matematika pada umumnya berbentuk soal matematika, namun tidak semua soal
matematika merupakan masalah. Jika kita menghadapi suatu soal matematika,
maka ada beberapa hal yang mungkin terjadi yaitu kita: (a) langsung mengetahui
atau mempunyai gambaran tentang penyelesaiannya tetapi tidak berkeinginan
(berminat) untuk menyelesaikan soal itu; (b) mempunyai gambaran tentang
penyelesaiannya dan berkeinginan untuk menyelesaikannya; (c) tidak mempunyai
gambaran tentang penyelesaiannya akan tetapi berkeinginan untuk menyelesaikan
soal itu; dan (d) tidak mempunyai gambaran tentang penyelesaiannya dan tidak
berkeinginan untuk menyelesaikan soal itu. Apabila kita berada pada
kemungkinan (c) maka dikatakan bahwa soal itu adalah masalah bagi kita. Jadi,
agar suatu soal merupakan masalah bagi kita diperlukan dua syarat yaitu (1) kita
tidak mengetahui gambaran tentang jawaban soal itu dan (2) kita berkeinginan
atau berkemauan untuk menyelesaikan soal tersebut.

Berdasarkan kedua syarat tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu soal itu
termasuk masalah atau tidak bagi seseorang bersifat relatif terhadap orang itu.
Suatu soal merupakan masalah bagi siswa A belum tentu merupakan masalah bagi
siswa yang sekelas dengan siswa A. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
masalah matematika adalah situasi atau kondisi (dapat berupa isu, pertanyaan,
atau soal matematika) yang disadari dan memerlukan suatu tindakan penyelesaian,
serta tidak sesegera mungkin menyelesaikan atau menemukan cara untuk
mengatasi masalah tersebut serta masalah matematika juga bersifat relatif
tergantung individu masing-masing dalam menyikapi situasi tersebut. Sedangkan
dalam menyelesaikan masalah matematika diperlukan proses (langkah-langkah)
yang ditempuh seseorang untuk menentukan jawaban/solusi dari suatu masalah

matematika.
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2.2.2 Masalah Terbuka

Masalah yang memungkinkan memiliki jawaban benar maupun cara yang
beragam disebut masalah terbuka (open-ended problem). Menurut Takahashi
(2006), soal terbuka (open-ended problem) adalah soal yang mempunyai banyak
solusi atau strategi penyelesaian. Sedangkan menurut Syaban (2008), dipandang
dari strategi bagaimana materi pelajaran disampaikan, pada prinsipnya
pembelajaran dengan memanfaatkan soal terbuka dapat dipandang sebagai
pembelajaran berbasis masalah, yaitu suatu pembelajaran yang dalam prosesnya
dimulai dengan memberi suatu masalah kepada siswa.

Menurut Becker dan Shimada (dalam Hobri, 2009: 81), pendekatan open-
ended adalah pendekatan yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki
penyelesaian atau jawaban akhir yang benar lebih dari satu. Pendekatan ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman menemukan, mengenali, dan memecahkan masalah dengan beberapa
teknik. Aspek keterbukaan dalam soal terbuka dapat diklasifikasikan ke dalam
tiga tipe,yaitu: (1) terbuka proses penyelesaiannya, yakni soal itu memiliki
beragam cara penyelesaian, (2) terbuka hasil akhirnya, yakni soal itu memiliki
banyak jawab yang benar, dan (3) terbuka pengembangan lanjutannya, yakni
ketika siswa telah menyelesaikan suatu, selanjutnya mereka dapat
mengembangkan soal baru dengan mengubah syarat atau kondisi pada soal yang
telah diselesaikan. Dengan menggunakan soal terbuka, pembelajaran matematika
dapat dirancang sedemikian sehingga lebih memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan kompetensi mereka dalam menggunakan ekspresi
matematika (Takahashi, 2006).

Menurut Takahashi (2006), terdapat beberapa manfaat dari penggunaan
soal terbuka dalam pembelajaran matematika, yaitu sebagai berikut.

a. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengekspresikan ide-ide mereka.

b. Siswa mempunyai kesempatan lebih untuk secara komprehensif
menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka.

c. Siswa mempunyai pengalaman yang kaya dalam proses menemukan dan

menerima persetujuan dari siswa lain terhadap ide-ide mereka.
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Sehingga, dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa masalah terbuka (open-ended problem) merupakan pertanyaan atau soal
yang membuat siswa nantinya tidak hanya dihadapkan pada satu jawaban yang
benar ataupun satu cara penyelesaian akan tetapi banyak jawaban benar ataupun
cara penyelesaiannya yang beragam bergantung pada pola pikir dan kreatifitas
siswa dalam pembentukan pengertian, gagasan dan kesimpulan pada suatu soal
terbuka.

2.2.3 Pemecahan Masalah

Pada pembelajaran matematika dengan pemecahan masalah, siswa tentu
dihadapkan dengan suatu masalah baik masalah terbuka maupun tertutup. Untuk
memecahkan atau menyelesaikan suatu masalah matematika siswa perlu
melakukan kegiatan mental (berpikir) yang lebih banyak dan kompleks. Di dalam
menyelesaikan masalah, siswa diharapkan memahami proses menyelesaikan
masalah tersebut dan terampil memilih dan mengidentifikasi kondisi dan konsep
yang relevan, mencari generalisasi, merumuskan rencana penyelesaian dan
mengorganisasikan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya.

Pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang telah dimiliki seseorang untuk
menemukan solusi dari masalah yang dihadapinya. Menurut Stanic dan
Killpatrick (1989) (dalam, Mcintosh, 2000:8) peran pemecahan masalah pada
matematika sekolah antara lain: (1) pemecahan masalah sebagai konteks (problem
solving as a context for doing mathematics), yakni pemecahan masalah digunakan
sebagai kebenaran untuk pengajaran matematika dengan menilai matematika
berdasar isi yang berhubungan dengan permasalahan nyata, memfungsikan
masalah untuk memotivasi siswa belajar matematika, (2) pemecahan masalah
sebagai keterampilan (problem solving as a skill) yang merujuk pada kemampuan
kognitif siswa dalam menyelesaikan suatu masalah, dan (3) pemecahan masalah
sebagai seni (problem solving as a art), yakni memandang pemecahan masalah
sebagai seni menemukan (art of discovery).

Dalam kegiatan untuk memecahan masalah banyak pendapat yang

dikemukakan para ahli, salah satunya seperti yang dikemukakan Polya. Polya
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(dalam Hobri, 2009: 176) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai usaha
untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak
segera dapat dicapai. Lebih lanjut Polya mengemukakan bahwa dalam matematika
terdapat dua macam masalah yaitu (1) masalah untuk menemukan (problem to
find), dan (2) masalah untuk membuktikan (problem to prove). Selanjutnya,
menurut Polya, kegiatan-kegiatan yang diklasifikasikan sebagai pemecahan
masalah dalam matematika seperti: (1) penyelesaian soal cerita dalam buku teks;
(2) penyelesaian soal-soal non rutin atau memecahkan teka-teki; (3) penerapan
matematika pada masalah dalam dunia nyata; (4) menciptakan dan menguji
konjektur matematika. Menurut Polya (1973) ada empat langkah dalam
pemecahan masalah, yaitu:
1) Memahami masalah (understand the problem)
Dalam tahap ini, masalah harus benar-benar dipahami, seperti mengetahui apa
yang tidak diketahui, apa yang sudah diketahui, syarat apa saja yang dipenuhi
oleh masalah tersebut agar dapat dipecahkan/diselesaikan, apakah yang
diketahui terlalu berlebihan atau apakah ada syarat yang tidak dipenuhi
sehingga segera dapat diketahui apakah masalah yang akan diselesaikan
termasuk masalah yang tidak ada pemecahannya, apakah kondisi yang ada
cukup atau tidak cukup untuk menentukan yang tidak diketahui, adakah yang
berlebih-lebihan atau adakah yang bertentangan, menentukan suatu gambaran
masalah, menggunakan notasi yang sesuai.
2) Membuat rencana pemecahan masalah (make a plan)
Mencari hubungan antara informasi yang ada dengan yang tidak diketahui.
Dalam membuat rencana ini seseorang dapat dibantu dengan memperhatikan
masalah yang dapat membantu jika suatu hubungan tidak segera dapat
diketahui sehingga akhirnya diperoleh suatu rencana dari pemecahan masalah
dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: apakah siswa pernah
menjumpai masalah itu sebelumnya; apakah siswa dapat menggunakan
teorema untuk menyelesaikan masalah tersebut.

3) Melaksanakan rencana (carry out our plan)
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Pada tahap ini rencana dilaksanakan, periksa setiap langkah sehingga dapat
diketahui bahwa setiap langkah itu benar dan dapat membuktikan setiap
langkah benar. Dalam pelaksanaan rencana atau menyelesaikan model
matematika yang telah dibuat pada langkah sebelumnya, siswa diharapkan
memperhatikan prinsip-prinsip (aturan-aturan) pengerjaan yang ada untuk
mendapatkan hasil penyelesaian model yang benar.

4) Memeriksa kembali pemecahan yang telah didapatkan (look back at the
completed solution)
Pada tahap ini dapat diajukan pertanyaan seperti : dapatkah memeriksa hasil,
dapatkah memeriksa alasan yang dikemukakan, apakah diperoleh hasil yang
berbeda, dapatkah melihat sekilas pemecahannya, dapatkah menggunakan
pemecahan yang telah diperoleh atau metode yang sudah digunakan untuk
masalah lain yang sama.

Fase memahami masalah tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang
diberikan, siswa tidak mungkin menyelesaikan masalah tersebut dengan benar,
selanjutnya para siswa harus mampu menyusun rencana atau strategi.
Penyelesaian masalah, dalam fase ini sangat tergantung pada pengalaman siswa
lebih kreatif dalam menyusun penyelesaian suatu masalah, jika rencana
penyelesaian satu masalah telah dibuat baik tertulis maupun tidak. Langkah
selanjutnya adalah siswa mampu menyelesaikan masalah, sesuai dengan rencana
yang telah disusun dan dianggap tepat. Dan langkah terakhir dari proses
penyelesaian masalah menurut Polya adalah melakukan pengecekan atas apa yang
dilakukan. Mulai dari fase pertama hingga hingga fase ketiga. Dengan model
seperti ini maka kesalahan yang tidak perlu terjadi dapat dikoreksi kembali
sehingga siswa dapat menemukan jawaban yang benar-benar sesuai dengan

masalah yang diberikan.

2.3 Hubungan Proses Berpikir dan Pemecahan Masalah
Langkah-langkah pemecahan masalah terbuka menggunakan langkah
penyelesaian dari Polya dimana dalam setiap langkah, seseorang akan mengalami

proses berpikir yang didasarkan pada kerangka kerja asimilasi dan akomodasi.
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Bagan proses berpikir dalam langkah pemecahan masalah dari Polya dapat terlihat

pada Gambar 2.2 di bawah ini.

Menyelesaikan masalah (Polya) Proses berpikir

Memahami masalah 74 Disekuilibrasi
Menyusun rencana < Asimilasi
Melaksanakan rencana Akomodasi
Melihat kembali L = ewilibasi

Keterangan:
Deskripsi proses ] Eﬁeg_ilatan
berpikir menyelesaikan — ;Hﬁf)'ungan
masalah terbuka — > Proses

Gambar 2.2 Bagan Proses Berpikir dalam Pemecahan Masalah (Susanto, 2011:81)

Piaget dan langkah pemecahan masalah dari Polya di atas dapat diketahui
berdasarkan uraian sebelumnya. Selanjutnya dapat digambarkan pada Tabel 2.1
berikut ini.

Tabel 2.1 Hubungan Proses Berpikir dan Pemecahan Masalah Terbuka
(dimodifikasi dari Susanto, 2011:69)

Langkah Polya | Istilah dalam

Berpikir Indikator

Memahami Disequilibrium | a. Siswa terlihat bingung memahami sebagian kalimat

masalah pada soal/masalah

b. Siswa masih mengalami kebingungan dalam
memahami unsur-unsur yang terdapat pada
soal/masalah.

Asimilasi a. Siswa dapat segera menyatakan informasi pada
masalah yang diberikan dengan bahasanya sendiri
dengan benar dan lancar

b. Siswa dapat menjawab dengan spontan baik salah
maupun benar, apa yang diketahui dari soal dan yang
tidak diketahui dari soal

Akomodasi a. Ketika siswa ditanya tentang syarat apa yang ada pada
masalah, ia terus menjawab dan terus berpikir tanpa
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Langkah Polya

Istilah dalam
Berpikir

Indikator

menghiraukan benar atau salah.

. Siswa diam sesaat sebelum menjawab dengan benar

yang berkaitan dengan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan.

Equilibrium

. Siswa menjawab dengan benar ketika ditanya tentang

data yang ada pada soal/masalah; dalam arti data apa
saja yang disajikan dari masalah yang akan
diselesaikan setelah melalui serangkaian proses
asimilasi dan akomodasi serta dapat menguraikan
secara detail

Menyusun
rencana

Disequilibrium

. Siswa hanya mengulangi pertanyaan, kemudian diam

cukup lama ketika ditanya rencana yang akan ditempuh
dalam menyelesaikan masalah.

. Siswa masih bingung dalam menentukan langkah awal

rencana yang ditempuh untuk menyelesaikan soal
pemecahan masalah terbuka dan sesekali diam cukup
lama.

Asimilasi

. Siswa dapat menggunakan semua data yang diketahui

dan yang ditanyakan untuk menyusun rencana.

. Siswa menjawab dengan spontan dan penuh keyakinan

berkaitan dengan permasalahan yang diberikan.

. Siswa dapat menjelaskan dengan benar mengenai

langkah-langkah yang akan ditempuh untuk
menyelesaikan masalah terbuka

Akomodasi

. Siswa mampu menjelaskan alasan menentukan

langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah
meskipun sebelumnya membaca soal berulang kali atau
diam beberapa saat.

. Siswa mengubah langkah-langkah untuk

menyelesaikan masalah dengan perencanaan yang
lebih efektif.

. Siswa merencakan rencana dengan coba-coba dengan

mengubah langkah-langkah untuk menyelesaikan
masalah.

Equilibrium

. Siswa memperoleh langkah-langkah yang benar dalam

memecahkan masalah terbuka, setelah terjadi
serangkaian proses asimilasi dan akomodasi yang
dialaminya.

. Siswa dapat menggunakan pemisalan untuk

menemukan solusi permasalahan.

. Dengan melalui serangkaian proses asimilasi dan

akomodasi, akhirnya diketahui langkah yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah.

Melaksanakan

Disequilibrium

. Siswa masih dalam keadaan bingung dalam
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Langkah Polya

Istilah dalam
Berpikir

Indikator

rencana

memisalkan, menentukan dan melaksanakan rencana
yang akan dibuat dalam menyelesaikan permasalahan

Asimilasi

. Siswa dapat memastikan bahwa setiap langkah yang

dilakukan adalah benar dalam menjawab pertanyaan.

. Siswa dapat melakukan perhitungan dan

menyelesaikan masalah terbuka yang diberikan pada
soal dengan benar.

Akomodasi

. Siswa melakukan solusi yang lebih efektif kemudian

membuat skema

. Siswa melakukan perhitungan untuk mendapatkan

jawaban atas pertanyaan hingga menghasilkan jawaban
benar

Equilibrium

. Siswa telah dapat melaksanakan rencana dengan baik

dari awal hingga akhir sehingga mendapatkan hasil
jawaban yang bernilai benar walaupun dalam
prosesnya terkadang masih ada yang salah

Melihat
kembali

Disequilibrium

. Ketika dihadapkan pada pemecahan masalah terbuka,

siswa masih tetap dalam keadaan bingung bagaimana
menemukan solusi yang lain.

. Siswa masih bingung sehingga tidak dapat

menjelaskan kembali ataupun mengecek kembali
bagaimana memperoleh solusi dari permasalahan yang
diberikan.

Asimilasi

. Siswa dapat mengecek hasil yang diperoleh sekaligus

mengecek alasannya dengan benar.

. Ketika siswa diminta untuk melihat kembali apakah

perhitungannya sudah benar, ia dapat melakukan hal
itu dan ternyata memang benar.

. Siswa dapat memberikan alasan setiap langkah yang

dilalui dengan benar.

Akomodasi

. Siswa mengecek hasil yang diperoleh sekaligus

mengecek alasannya dengan benar, meskipun masih
cukup lama untuk memperoleh hasilnya dan
perhitungan yang mulanya salah tetapi pada akhirnya
benar.

. Siswa dapat memeriksa solusi dengan metode lain

Equilibrium

. Saat siswa diminta memikirkan kembali tentang

jawaban yang telah diperoleh, ia merespon dengan
benar setelah mencermati proses sebelumnya dan
akhirnya ia dapat memutuskan bahwa ternyata hasil
yang pernah diperoleh adalah memang benar.

. Dapat menemukan alternatif lain dalam menyelesaikan

permasalahan terbuka yang diberikan serta dapat
memberikan alasan-alasannya dengan baik dan lancar.
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2.4 Adversity Quotient (AQ)

2.4.1 Pengertian Adversity Quotient (AQ)

Adversity Quotient (AQ) merupakan kemampuan seseorang dalam
menghadapi kesulitan yang menghadangnya atau disingkat kecerdasan mengatasi
kesulitan (Stoltz, 2000). Suksesnya pekerjaan dan hidup seseorang banyak
ditentukan oleh AQ. Orang yang memiliki AQ lebih tinggi, tidak dengan mudah
menyalahkan pihak lain atas persoalan yang dihadapinya melainkan bertanggung
jawab untuk menyelesaikan masalah. Mereka tidak mudah mengeluh dan tidak
mudah berputus asa walau kondisi seburuk apapun. Justru sebaliknya, dengan
segala keterbatasannya, mereka mampu berpikir, bertindak dan menyiasati diri
untuk maju terus. Sebaliknya, rendahnya AQ seseorang adalah tumpulnya daya
tahan hidup. Mengeluh sepanjang 23 hari ketika menghadapi persoalan dan sulit
untuk melihat hikmah di balik semua permasalahan yang dihadapinya. (Sudarman,
2010: 21-22).

Untuk memberikan gambaran, Stoltz meminjam terminologi para pendaki
gunung. Stoltz (2007: 18-23) membagi para pendaki gunung menjadi tiga bagian
sebagai berikut:

1) Climber (para pendaki). Climbers atau orang-orang yang seumur hidup
membaktikan dirinya pada pendakian, maksudnya orang yang tidak
menghiraukan latar belakang, keuntungan atau kerugian, nasib buruk atau
nasib baik, si pendaki terus mendaki. Climbers adalah pemikir yang selalu
memikirkan kemungkinan-kemungkinan, dan tidak pernah membiarkan umur,
jenis kelamin, ras, cacat fisik atau mental, atau hambatan lainnya menghalangi
pendakian.

2) Camper (yang berkemah). Campers atau orang-orang yang berkemah,
maksudnya orang yang pergi tidak seberapa jauh karena bosan, mengakhiri
pendakian dan mencari tempat yang nyaman sebagai tempat bersembunyi dari
situasi yang tidak bersahabat serta memilih untuk menghabiskan sisa-sisa
hidup dengan duduk di tempat tersebut. Campers sekurang-kurangnya telah
menanggapi tantangan pendakian, telah mencapai tingkat tertentu, dan telah

mengorbankan banyak hal untuk sampai ketempat pemberhentian.
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3) Quitter (yang berhenti). Quitters atau orang-orang yang berhenti, maksudnya
orang yang menghentikan pendakian, menolak kesempatan yang diberikan oleh
gunung, mengabaikan, menutupi, atau meninggalkan dorongan inti yang
manusiawi untuk mendaki, serta meninggalkan banyak hal yang ditawarkan
oleh kehidupan.

Adversity Quotient (AQ) bukan hanya persoalan kemampuan individu
dalam mengatasi sebuah kesulitan yang ada sekaligus mengambil kemenangan,
akan tetapi individu tersebut juga diharapkan dapat mengubah pandangannya akan
sebuah kesulitan sebagai sebuah peluang baru untuk mencapai kesuksesan yang
dinginkan. Stoltz (2000) mengatakan bahwa setiap kesulitan merupakan
tantangan, setiap tantangan merupakan suatu peluang, dan setiap peluang harus
disambut dengan baik. Hal ini mungkin dipandang sebagai hal yang sulit bahkan
hal yang mustahil oleh banyak orang. Akan tetapi dengan kemampuan Adversity
Quotient (AQ) yang dimiliki setiap individu diharapkan dapat memaksimalkan hal
tersebut. Adversity Quotient (AQ) dipandang sebagai kecerdasan individu yang
mampu meramalkan kemampuan dalam bertahan menghadapi kesulitan serta cara
mengatasinya, kesanggupan seseorang bertahan dalam menjalani hidup. Untuk
mendapatkan Adversity Quotient (AQ) yang tinggi, seorang individu harus
mampu mengubah kebiasaan-kebiasaan pola pikirnya untuk memperoleh
keberhasilan. Perubahan ini diciptakan dengan mempertanyakan pola-pola lama
dan secara sadar membentuk pola-pola baru (Supardi, 2013: 65).

2.4.2 Derajat Adversity Quotient (AQ)

Stoltz (2007: 139) membagi AQ menjadi tiga kategori dengan ketiga

kategori ini juga diidentikkan menjadi tiga tingkatan AQ, yaitu:

1) AQ Tinggi

Individu dengan AQ yang tinggi diidentikkan sebagai orang yang mendaki
(climbers). Ciri-cirinya adalah mampu untuk mempunyai kemampuan untuk
menghadapi kesulitan yang berat dan terus bergerak maju dan ke atas dalam
hidup. Stoltz (2007:26), individu dengan AQ tinggi bisa memotivasi diri sendiri,

memiliki semangat tinggi dan berjuang untuk mendapatkan yang terbaik dalam
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hidup. Hasilnya, climber menempuh kesulitan-kesulitan dalam hidup dengan
keberanian dan disiplin sejati.

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan maka peserta didik yang tergolong
climber adalah peserta didik yang memiliki semangat tinggi dalam menyelesaikan
setiap permasalahan yang diberikan kepadanya. Berjuang untuk mengatasi
kesulitan misal ujian atau tugas-tugas sekolah yang dihadapinya tanpa
menyalahkan teman, guru, orang tua atau orang lain disekitarnya serta mencoba
memikirkan berbagai alternatif dalam menghadapi kesulitan. Peserta didik yang
selalu memandang rintangan yang ada di sekolah bersifat sementara dan rintangan
yang ada justru dianggapnya sebagai peluang untuk lebih maju karena memahami
bahwa kesulitan adalah bagian dari hidup.

2) AQ Sedang

Individu dengan AQ sedang diidentikkan dengan manusia tipe berkemah
(campers). Ciri-cirinya adalah individu mempunyai pengendalian yang cukup,
lumayan baik dalam menempuh liku-liku hidup sepanjang segala sesuatunya
berjalan relatif lancar. Namun, mungkin mengalami penderitaan yang tidak perlu
akibat kemunduran-kemunduran yang lebih besar atau mungkin menjadi kecil hati
dengan menumpuknya beban frustasi dan tantangan hidup. Individu juga memiliki
rasa kepemilikian yang cukup sehingga jika individu berada dalam keadaan yang
sangat lelah atau tegang, ia cenderung untuk menyalahkan orang lain. Jika
individu mengalami kesulitan pada satu aspek kehidupan maka kesulitan tersebut
cenderung dapat mempengaruhi aspek kehidupan yang lainnya. Individu
memandang kesulitan sebagai situasi yang bersifat sementara, tetapi ketika
kesulitan tersebut semakin menumpuk, ia putus harapan dan cenderung
memandang kesulitan tersebut akan berlangsung lama atau menetap. Stoltz
(2007:25), dalam bekerja camper masih menunjukkan sejumlah inisiatif, sedikit
semangat dan beberapa usaha.

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan maka peserta didik yang
tergolong camper adalah peserta didik yang memiliki kemauan untuk menerima
hal baru dan berusaha namun ia berhenti karena merasa tidak mampu lagi. Jika

kondisi kurang baik, ia tidak bisa mengontrol pikiraannya dalam menghadapi
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kesulitan (ujian atau tugas sekolah). Mencoba memikirkan berbagai alternatif
dalam menghadapi kesulitan yang ada di sekolah namun terbebani jika terdapat
ketidaknyamanan yang ada di lingkungan sekitar. Peserta didik yang selalu
memandang rintangan yang ada di sekolah cepat berlalu namun ketika diberikan
tugas yang lebih ia cenderung putus asa.
3) AQ Rendah

Individu dengan AQ yang rendah diidentikkan sebagai orang yang terhenti
(quitters). Ciri-cirinya adalah individu memiliki sedikit pengendalian terhadap
kesulitan sehingga apabila kesulitan semakin menumpuk, ia cenderung menyerah
dan tidak berdaya. Individu juga cenderung untuk menyalahkan orang lain atas
kesulitan yang timbul tanpa merasa perlu untuk memperbaiki situasi tersebut.
Kesulitan yang ada cenderung mempengaruhi semua aspek kehidupan. Individu
tersebut memandang kesulitan sebagai situasi yang berlangsung lama bahkan
menetap sehingga membuat individu putus asa dan menyerah. Stoltz (2007:28),
quitter cenderung menghindari tantangan berat yang muncul dari komitmen-
komitmen yang sesungguhnya. Quitter mempunyai kemampuan yang kecil atau
bahkan tidak mempunyai sama sekali.

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan maka peserta didik yang
tergolong quitter adalah peserta didik yang kurang memiliki kemauan untuk
menerima hal baru tetapi mampu menyelesaikan dan mengurungkan niatnya untuk
menyelesaikan jika terdapat suatu kesulitan. Tidak bisa mengontrol emosi dengan
baik ketika mengalami kesulitan (ujian atau tugas sekolah) yang dihadapi. Jika
mengalami kesulitan dalam bidang apapun di sekolah ia merasa terbebani dalam
semua bidang. Peserta didik yang selalu memandang rintangan yang ada
berlangsung lama sehingga ia menyerah dan berhenti dengan tugas-tugasnya.

Menurut Stoltz (dalam Sudarman, 2010: 23), jika pengelompokan ini lebih
diperhalus maka terdapat kelompok diantara kelompok quitter dengan camper dan
antara kelompok camper dengan climber. Kelompok yang berada diantara
kelompok quitter dengan kelompok camper disebut kategori peralihan dari quitter
menuju camper. Kelompok yang berada diantara camper dengan kelompok

climber disebut kategori peralihan dari camper menuju climber. Berdasarkan
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uraian di atas, penelitian ini mengacu pada kategori AQ seperti terdapat pada
Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Kategori AQ Berdasarkan Skor ARP
(Stolz, dalam Sudarman, 2010: 23)

No. Skor Kategori Siswa

1. | 59 ke bawah Quitter

2. | 60 sampai dengan 94 Peralihan dari quitter menuju camper
3. | 95 sampai dengan 134 Camper

4. | 135 sampai dengan 165 Peralihan dari camper menuju climber
5. | 166 ke atas Climber

2.4.3 Dimensi Adversity Quotient (AQ)

Stoltz (2007:141-166), menawarkan empat dimensi dasar yang akan
menghasilkan kemampuan Adversity Quotient yang tinggi, yaitu:
1) Kendali/Control (C)

Kendali berkaitan dengan seberapa besar mengendalikan kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya dan sejauh mana individu merasakan bahwa kendali
tersebut ikut berperan dalam peristiwa yang menimbulkan kesulitan. Kendali
diawali dengan pemahaman bahwa sesuatu apapun itu dapat dilakukan. Individu
yang AQ-nya lebih tinggi merasakan kendali yang lebih besar atas peristiwa-
peristiva dalam hidup daripada yang AQ-nya lebih rendah. Individu yang
memiliki AQ lebih tinggi cenderung melakukan pendakian, sementara yang AQ-
nya rendah cenderung berkemah atau berhenti.

Semakin besar kendali yang dimiliki semakin besar kemungkinan
individu untuk dapat bertahan menghadapi kesulitan dan tetap teguh dalam niat
serta ulet dalam mencari penyelesaian. Demikian sebaliknya, jika semakin rendah
kendali maka dapat mengakibatkan individu menjadi tidak berdaya dan mudah
menyerah dalam menghadapi kesulitan.

2) Kepemilikan/Origin and Ownership (02)

Kepemilikan atau dalam istilah lain disebut dengan asal-usul dan
pengakuan akan mempertanyakan siapa atau apa yang menimbulkan kesulitan dan
sampai sejauh mana seorang individu menganggap dirinya mempengaruhi dirinya

sendiri sebagai penyebab asal-usul kesulitan. Individu yang memiliki AQ rendah
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cenderung berpikir bahwa semua kesulitan atau permasalahan yang datang
merupakan kesalahan, kecerobohan, atau kebodohan dirinya sendiri serta
membuat perasaan dan pikiran merusak semangatnya.

3) Jangkauan/Reach (R)

Jangkauan merupakan dimensi Adversity Quotient (AQ) yang ketiga
berkaitan dengan mempertanyakan sejauh manakah kesulitan akan menjangkau
bagian lain dari individu. Semakin rendah skor R, maka semakin besar dalam
menganggap kesulitan sebagai bencana yang dapat menyebar dengan cepat dan
berbahaya sebab akan menimbulkan kerusakan yang berarti bila dibiarkan begitu
saja. Semakin tinggi skor R, semakin besar kemungkinannya dalam merespon
kesulitan sebagai sesuatu yang spesifik dan terbatas. Semakin efektif dalam
menahan atau membatasi jangkauan kesulitan, maka individu akan lebih berdaya
dan perasaan putus asa atau kurang mampu membedakan hal-hal yang relevan
dengan kesulitan yang ada, sehingga ketika memiliki masalah di satu bidang dia
tidak harus merasa mengalami kesulitan untuk seluruh aspek kehidupan individu
tersebut.

4) Daya tahan/Endurance (E)

Daya tahan merupakan dimensi terakhir pada AQ. Dimensi ini berkaitan
dengan persepsi individu akan lama atau tidak dalam menghadapi kesulitan yang
akan berlangsung. Daya tahan dapat menimbulkan penilaian tentang situasi yang
baik atau buruk. Semakin tinggi AQ dan skor daya tahan (E) yang dimiliki oleh
individu, maka semakin besar kemungkinan dalam memandang kesulitan sebagai
sesuatu hal yang bersifat sementara, cepat berlalu dan kecil kemungkinan terjadi
lagi. Hal ini yang akan meningkatkan harapan dan sikap optimis dalam mengatasi
kesulitan atau tantangan yang sedang dihadapi.

Sebaliknya, semakin rendah AQ dan skor daya tahan (E) maka semakin
besar kemungkinan memandang kesulitan dan penyebabnya sebagai suatu hal
yang berlangsung lama dan menganggap hal yang positif sebagai suatu hal yang
sementara. Sehingga, mengakibatkan hilangnya harapan dan lama kelamaan akan
menganggap bahwa kesulitan yang sedang dihadapi adalah sesuatu yang bersifat

abadi dan sulit untuk diperbaiki.
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2.4.4 Angket Adversity Response Profile (ARP)

Angket  Adversity Response Profile (ARP) digunakan  untuk
mengelompokkan siswa kedalam tiga kategori, yaitu siswa quitter, camper, dan
climber. Menurut Stoltz (2000). ARP sudah digunakan lebih dari 7.500 orang
dari seluruh dunia dengan berbagai macam karier, usia, ras, dan budaya. Hasilnya
mengungkapkan bahwa ARP merupakan instrumen yang valid untuk mengukur
respon orang terhadap kesulitan. ARP juga telah digunakan pada penelitian-
penelitian di berbagai perusahaan dan sekolah. Skor AQ dan sub-sub skornya,
misalnya Control, Original, Ownership, Reach, dan Endurance memiliki

reliabilitas yang tinggi. Koefisien Crombatch setiap sub skor dengan N = 837

adalah:
Tabel 2.3. Reliabilitas Adversity Response Profile

Co-efeisien Alpha Reliabilities, N = 837
Scale o
Control 0,77
Ownership 0,78
Reach 0,83
Endurance 0,86
AQ 0,86

William, 2003, dan Johnson, 2005, D’sousa, 2006 (dalam Sudarman, 2010: 31)

Adversity Response Profile memuat 30 peristiwa kehidupan. Setiap
peristiwa disertai dua pernyataan yang menggunakan skala bipolar lima poin.
Pernyataan-pernyataan tersebut terdapat 20 pernyataan yang bersifat negatif dan
10 pertanyaan yang bersifat positif. Menurut Stoltz (dalam Sudarman, 2010: 32)
pernyataan negatif inilah yang diperhatikan skornya, karena kita lebih
memperhatikan respon-respon terhadap kesulitan. ARP mengukur seluruh
komponen AQ, yaitu Control (C), Original dan Ownership (02), Reach (R) dan
Endurance (E). Rentangan skor masing-masing komponen adalah 10 s.d. 50
sehingga rentangan skor AQ adalah 40 s.d. 200. Rentangan skor ARP sudah
terdapat pada Tabel 2.2.

Berdasarkan wuraian diatas, Adversity Quotient (AQ) merupakan
kemampuan seseorang dalam menghadapi kesulitan yang menghadangnya atau

disingkat kecerdasan seseorang dalam mengatasi kesulitan. Pada penelitian ini,
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dari kelima kategori siswa hanya kelompok quitter, camper, dan climber yang

menjadi perhatian karena dua

kategori peralihan, yaitu peralihan dari quitter

menuju camper dan dari camper menuju climber kondisi AQ nya tidak jelas.

2.5 Hubungan Proses Berpikir dan Pemecahan Masalah Berdasarkan
Adversity Quotient (AQ)

vV VvV VY

Menyelesaikan masalah (Polya)

Memahami masalah

Menyusun rencana

Melaksanakan rencana

Melihat kembali

Adversity Quotient (AQ
Climber
Camper
Quitter
vvyy
Proses berpikir
Disekuilibrasi
Asimilasi
Akomodasi
Ekuilibrasi

Deskripsi proses berpikir Keterangan:
menyelesaikan masalah terbuka C1: Kegiatan
berdasarkan Adversity Quotient O Hasil

: Hubungan
(AQ) —> : Proses

Gambar 2.3 Bagan Proses Berpikir dalam Pemecahan Masalah Berdasarkan

Adversity Quotient (AQ)
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Tabel 2.2 Hubungan Proses Berpikir dalam Pemecahan Masalah Terbuka Berdasarkan Adversity Quotient (AQ)

Kategori AQ

Langkah Polya

Istilah dalam
Berpikir

AQ Tinggi (Climber)

AQ Sedang (Camper)

AQ Rendah (Quitter)

Memahami
Masalah

Disequilibrium

Siswa mengalami kebingungan dalam
memahami sebagian kalimat pada
soal/masalah. Namun, ia memiliki
semangat tinggi hingga dapat
menyelidiki apa saja yang diketahui
dari permasalahan secara lengkap

Siswa masih mengalami kebingungan
dalam memahami unsur-unsur pada soal.
Sehingga, sedikit mudah putus asa yang
membuat beberapa usahanya untuk
menelusuri apa saja yang diketahui dari
permasalahan tidak begitu lengkap.

Siswa mengalami kebingungan
dalam memahami kalimat pada soal
dan siswa tidak mempunyai
semangat atau kesadaran diri untuk
memahami kalimat/unsur-unsur
yang terdapat pada soal.

Siswa dapat segera menyatakan
informasi pada masalah yang diberikan
dengan spontan baik salah maupun
benar dengan bahasanya sendiri serta

Siswa dapat menjawab dengan spontan
baik salah maupun benar, apa yang
diketahui dari soal dan yang tidak
diketahui dari soal sesuai dengan apa

Siswa kurang dapat menjawab
dengan spontan dari apa yang
diketahui maupun yang tidak
diketahui pada soal serta tidak ada

Asimilasi N ) o . - .
berusaha menggali informasi sebanyak- | yang ada dalam pemikirannya saat itu, kemauan untuk menggali informasi
banyaknya dari pemikirannya secara jika ada yang terlewat ia abaikan. yang dari dalam pikirannya
lengkap. Pencarian informasi kurang begitu sehingga informasi yang di dapat

lengkap. tidak lengkap.
Ketika siswa ditanya tentang syarat apa | Siswa diam sesaat sebelum menjawab Siswa diam berkepanjangan sebab
yang ada pada masalah, ia terus dengan benar yang berkaitan dengan apa | ia masih bingung dengan informasi
menjawab dan terus berpikir tanpa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. | baru yang ia terima. Kurangnya

Akomodasi menghiraukan benar atau salah, Namun, berusaha untuk menjawab dari kemauan untuk menerima
mencoba untuk mengintegrasikan hal baru yang ia terima. Akan tetapi informasi baru untuk diolah
informasi yang sudah ada dalam kurang begitu lengkap. bersama informasi yang sudah ada
pikirannya dengan informasi baru yang dalam pemikirannya merupakan
diterima. salah satu faktor penyebabnya.

Equilibrium Siswa menjawab dengan benar ketika | Siswa menjawab cukup baik ketika Dalam menjawab data apa saja

ditanya tentang data yang ada pada

ditanya tentang data yang ada pada

yang disajikan dari masalah yang
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soal/masalah; dalam arti data apa saja
yang disajikan dari masalah yang akan
diselesaikan setelah melalui
serangkaian proses asimilasi dan
akomodasi serta dapat menguraikan
secara detail.

soal/masalah; dalam arti data apa saja
yang disajikan dari masalah yang akan
diselesaikan setelah melalui serangkaian
proses asimilasi dan akomodasi meskipun
menguraikannya masih ada beberapa
secara singkat-singkat.

akan diselesaikan. Siswa kurang
baik dalam menguraikannya dan
sebagian hanya dengan jawaban
singkat. Meskipun sudah melalui
serangkaian proses asimilasi dan
akomodasi.

Menyusun
Rencana

Disequilibrium

Siswa masih bingung dalam
menentukan langkah awal rencana yang
ditempuh untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan, sesekali
diam cukup lama. Namun, ia memiliki
semangat tinggi untuk menyusun
rencana penyelesaian dengan baik.

Siswa hanya mengulangi pertanyaan,
kemudian diam cukup lama ketika
ditanya rencana yang akan ditempuh
dalam menyelesaikan masalah. Memiliki
usaha yang kurang maksimal dalam
menyusun rencana pemecahan masalah.

Siswa hanya mengulangi
pertanyaan, kurangnya semangat
dalam menyusun rencana
pemecahan masalah, daya juang
rendah untuk menyelesaikannya.

Siswa dapat menggunakan semua data
yang diketahui dan yang ditanyakan
untuk menyusun rencana, menjawab
dengan spontan dan penuh keyakinan

Siswa dapat menggunakan beberapa data
yang diketahui dan yang ditanyakan untuk
menyusun rencana, dalam menjawab
beberapa permasalahan yang diberikan

Siswa kurang dapat menggunakan
semua data yang diketahui dan yang
ditanyakan untuk menyusun rencana
sebab ia mudah puas dengan apa

Asimilasi berkaitan dengan permasalahan yang hanya berdasar pada apa yang ada dalam | yang di kerjakan dan daya juang
diberikan serta selalu berusaha pikirannya. Semangatnya kurang rendah untuk mendapat hasil yang
mendapatkan jawaban benar. maksimal dalam mengungkapkan gagasan | maksimal.

yang dimilikinya.
Siswa mampu menjelaskan alasan Siswa mampu menjelaskan alasan Siswa membaca soal berulang kali
menentukan langkah-langkah untuk menentukan langkah-langkah untuk atau diam lumayan cukup lama,

Akomodasi menyelesaikan masalah secara detail dan| menyelesaikan masalah akan tetapi hanya | akan tetapi daya juang rendah dalam
berusaha maksimal untuk mendapatkan | sebatas pengetahuan yang saat itu ada mendapatkan langkah-langkah
jawaban yang benar dan tepat. dalam pikirannya, kurang dapat penyelesaian, sehingga kurang dapat

mengintegrasikan dengan hal baru. mengintegrasikan dengan hal baru.

Equilibrium Siswa memperoleh langkah-langkah Siswa dapat memperoleh langkah-langkah | Siswa dapat memperoleh langkah-
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yang benar dalam memecahkan masalah
terbuka, setelah terjadi serangkaian
proses asimilasi dan akomodasi yang
dialaminya serta dapat menguraikan
secara detail.

penyelesaian yang dibuatnya melalui
serangkaian proses asimilasi dan
akomodasi. Akan tetapi dalam
mendapatkan jawaban yang diinginkan
masih ada beberapa jawaban yang kurang
sesuai.

langkah penyelesaian hanya pada
beberapa permasalahan saja ketika
melalui serangkaian proses
asimilasi dan akomodasi dan
jawaban yang diberikan kurang
tepat.

Melaksanakan
Rencana

Disequilibrium

Siswa masih dalam keadaan bingung
dalam memisalkan, menentukan dan
melaksanakan rencana yang akan dibuat
dalam menyelesaikan permasalahan.
Namun, semangatnya tinggi untuk dapat
mengatasi kesulitan yang di alaminya.

Siswa masih dalam keadaan bingung
dalam memisalkan, menentukan dan
melaksanakan rencana yang akan dibuat
dalam menyelesaikan permasalahan.
Akan tetapi, daya juangnya kurang
maksimal dalam mengatasi kesulitan
dalam menghadapi permasalahan
tersebut.

Siswa masih dalam keadaan
bingung dalam memisalkan,
menentukan dan melaksanakan
rencana yang akan dibuat dalam
menyelesaikan permasalahan. Akan
tetapi, cepat menyerah dan mudah
putus asa dalam mengatasi
kesulitan yang dihadapinya.

Siswa dapat memastikan bahwa setiap
langkah yang dilakukan adalah benar,
melakukan perhitungan dan
menyelesaikan permasalahan yang

Siswa kurang dapat memastikan bahwa
setiap langkah yang dilakukan adalah
benar, melakukan perhitungan dan
menyelesaikan permasalahan yang

Siswa kurang dapat memastikan
bahwa setiap langkah yang
dilakukan adalah benar, melakukan
perhitungan dan menyelesaikan

Asimilasi diberikan pada soal dengan benar karena | diberikan pada soal sebab mudah permasalahan yang diberikan apa
daya juang tinggi dalam mendapatkan menyerah dan daya juang kurang dalam | adanya sebab daya juang rendah
solusi dari permasalahan yang ada. mengatasi kesulitan yang dihadapinya. untuk mengatasi kesulitan yang

dihadapi.
Siswa melakukan solusi yang lebih Siswa memberikan solusi sesuai dengan | Siswa hanya melakukan beberapa
efektif kemudian membuat skema, apa yang ada dalam pemikirannya, untuk | solusi dalam soal tersebut, hanya di
Akomodasi mendapatkan jawaban atas pertanyaan mencoba-coba dengan cara yang baru dasarkan pada apa yang biasanya ia

hingga menghasilkan jawaban benar
dengan usaha maksimal dalam
melakukan perhitungan tersebut.

belum dilakukan secara maksimal sebab
daya juang yang dilakukan siswa kurang
optimal.

ketahui sebab dalam melakukan
perhitungan, usaha dan
semangatnya untuk mencapai
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jawaban yang tepat sangat kurang
bahkan berusaha menghindarinya
dengan mengakhiri
penyelesaiannya.

Equilibrium

Siswa telah dapat melaksanakan
rencana dengan baik dari awal hingga
akhir sehingga mendapatkan hasil
jawaban yang bernilai benar setelah
terjadi serangkaian proses asimilasi dan
akomodasi yang dialaminya serta dapat
menguraikan secara detail.

Siswa dapat melaksanakan rencana
dengan baik, walaupun ada beberapa hal
yang dirasa kurang maksimal dalam
mencapai jawaban yang tepat dalam
serangkaian proses asimilasi dan
akomodasi yang dialaminya sebab daya
juang yang ditunjukkannya kurang
optimal.

Siswa melaksanakan beberapa
rencana kurang baik dari awal
sampai akhir dalam serangkaian
proses asimilasi dan akomodasi
yang dialaminya sebab daya juang
yang dimilkinya rendah sehingga
berusaha menolak masalah yang
diberikan bukan menyelesaikannya.

Melihat
Kembali

Disequilibrium

Siswa masih bingung sehingga tidak
dapat menjelaskan kembali ataupun
mengecek kembali bagaimana
memperoleh solusi dari permasalahan
yang diberikan. Namun, dengan kerja
keras yang tinggi, ia akan berusaha
dalam menjawab hal tersebut serta
kegigihan dia untuk tidak cepat puas
dengan apa yang di dapatnya.

Siswa masih bingung sehingga tidak
dapat menjelaskan kembali ataupun
mengecek kembali bagaimana
memperoleh solusi dari permasalahan
yang diberikan. Namun, ia mudah puas
dengan apa yang sudah ia peroleh.
Sehingga, dalam tahap memeriksa
kembali jika ada hal yang tidak
dimengerti maka ditinggalkan begitu saja.

Siswa mengalami kebingungan dan
tidak dapat menjelaskan kembali
ataupun memeriksa kembali solusi
yang di dapatnya. Namun, ia
kurang memilki keinginan yang
tinggi, daya juang rendah untuk
berusaha memahami dan
memikirkan maksud dari tahapan
dalam permasalahan ini.

Asimilasi

Siswa dapat memeriksa hasil yang
diperoleh sekaligus memberikan
alasannya dengan benar. Ketika siswa
diminta untuk melihat kembali apakah
perhitungannya sudah benar, ia dapat
melakukan hal itu dengan baik karena
semangatnya yang tinggi untuk

Siswa dapat memeriksa hasil yang
diperolehnya. Namun, masih ada
beberapa hal yang dirasa kurang
maksimal sebab apabila diminta dalam
memberikan alasan dalam
perhitungannya masih kurang tepat,
sebab ia merupakan sosok yang mudah

Siswa dapat memeriksa hasil yang
diperolehnya dengan jawaban
seadanya. Kurangnya semangat,
daya juang pencapaian yang

kurang optimal, menghindari
permasalahan yang ada membuat ia
kurang memberikan hasil
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mendapatkan hasil terbaik.

puas dengan hasil yang diperolehnya.

maksimal.

Siswa dapat memeriksa solusi dengan
alternatif penyelesaian yang lain.
Sehingga, apabila menemukan hal baru
tidak menghindar akan tetapi berusaha

Siswa kurang dapat memeriksa solusi
dengan alternatif penyelesaian yang lain
dengan baik. Sebab, ia mudah puas
dengan apa yang ia peroleh, meskipun

Siswa tidak dapat memeriksa solusi
dengan alternatif penyelesaian
yang lain. Daya juang sangat
kurang dalam menyelesaikan

Akomodasi gy i -
untuk menemukan solusi lain. Sehingga, | sebenarnya ia mampu menggunakan permasalahan yang ada walaupun
pengetahuan yang ia miliki semakin kemampuannya untuk solusi yang lain. memiliki kemampuan dalam
bertambah dan memanfaatkan mengatasinya.
kemampuan berpikirnya dengan baik.
Siswa telah dapat memikirkan kembali | Siswa dapat memikirkan kembali tentang | Siswa kurang dapat memeriksa
tentang jawaban yang telah diperoleh, tahapan yang diminta untuk memeriksa hasil yang diperoleh dari awal
merespon dengan benar setelah kembali, walaupun ada beberapa hal yang | sampai akhir dalam serangkaian
mencermati proses sebelumnya dan dirasa kurang maksimal dalam mencapai | proses asimilasi dan akomodasi
akhirnya ia dapat memutuskan bahwa jawaban lain untuk permasalahan yang yang dialaminya, dalam memeriksa
Equilibrium ternyata hasil yang pernah diperoleh diberikan dalam serangkaian proses alternatif lain juga tidak mampu

adalah memang benar beserta alternatif
penyelesaian lain setelah terjadi
serangkaian proses asimilasi dan
akomodasi yang dialaminya dengan
usaha keras hingga mendapat hasil
maksimal.

asimilasi dan akomodasi yang dialaminya
sebab daya juang yang ditunjukkannya
kurang optimal.

bukan karena tidak bisa
menyelesaikannya akan tetapi
kurang gigih dalam mengatasi
masalah yang diberikan dan kurang
memberikan hasil yang optimal.
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2.6 Gambaran Singkat Programme for International Student Assesment

(PISA)

PISA adalah studi tentang program penilaian siswa tingkat internasional
yang diselenggarakan oleh Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) atau organisasi untuk Kkerjasama ekonomi dan
pembangunan. PISA bertujuan untuk menilai sejauh mana siswa yang duduk di
akhir tahun pendidikan dasar (siswa berusia 15 tahun) telah menguasai
pengetahuan dan keterampilan yang penting untuk dapat berpartisipasi sebagai
warga negara atau anggota masyarakat yang membangun dan bertanggungjawab.
Hal-hal yang dinilai dalam studi PISA meliputi literasi matematika, literasi
membaca dan literasi sains. Pada tahun 2012 akan ditambahkan satu mata uji lagi
berupa financial literacy atau literasi keuangan. PISA merupakan studi yang
diselenggarakan setiap tiga tahun sekali yaitu dimulai pada tahun 2000, 2003,
2006, 2009, 2015 dan seterusnya. Indonesia turut berpartisipasi sejak tahun 2000.
Studi ini mengharuskan setiap Negara mengikuti prosedur operasi standar yang
telah ditetapkan seperti pelaksanaan uji coba dan survei, penggunaan tes dan
angket, penentuan populasi dan sampel, pengelolaan dan analisis data serta
pengendalian mutu. Desain dan implementasi studi berada dalam tanggung jawab
konsorsium Internasional yang beranggotakan The Australian Council for
Education Research (ACER), The Netherlands National Institute for Educational
Measurement (Citogroep), The National Institute for Educational Policy Research
in Japan (NIER), dan WESTAT United States.

Asesmen PISA tidak sekedar terfokus pada sejauh mana siswa telah
menguasai  kurikulum sekolah, tetapi melihat kemampuan siswa untuk
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Orientasi ini mencerminkan perubahan tujuan kurikulum,
yang semakin mengarah pada apa yang dapat dilakukan siswa dengan materi yang
telah dipelajari di sekolah. Sehingga, dapat disimpulkan soal matematika dalam
PISA tidak menguji kemampuan pada kompetensi dasar tertentu, namun lebih
banyak menguji atau mengukur kemampuan untuk menggunakan matematika

sebagai alat untuk memecahkan masalah, kemampuan menalar dan
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berargumentasi daripada soal-soal yang mengukur kemampuan teknis baku yang

berkaitan dengan ingatan dan perhitungan semata karena siswa dituntut mampu

mempergunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah dengan
menggunakan konsep, skill, dan penalarannya.

Salah satu yang dinilai dalam studi PISA adalah literasi matematika.
Literasi matematika diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan,
menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk
kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep,
prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan
fenomena/kejadian (OECD, 2013).

2.6.1 Tiga Aspek dalam PISA

Soal-soal matematika model PISA digunakan untuk mengukur literasi
matematika siswa dengan di dasarkan pada 3 aspek (OECD, 2010) yakni konten,
konteks dan proses. Adapun karakteristik tersebut di uraikan sebagai berikut:

1) Komponen konten (Content Areas), dalam studi PISA dimaknai sebagai isi
atau materi atau subjek matematika yang dipelajari di sekolah. Adapun
konten matematika dalam PISA dibagi menjadi empat konten (OECD, 2010),
yaitu:

a. Perubahan dan Keterkaitan (change and relationships), yaitu perubahan dan
hubungan berkaitan dengan pokok pelajaran aljabar. Hubungan matematika
sering dinyatakan dengan persamaan atau hubungan yang bersifat umum,
seperti penambahan, pengurangan, dan pembagian. Hubungan ini juga
dinyatakan dalam berbagai simbol aljabar, grafik, bentuk geometris, dan
tabel.

b. Ruang dan Bentuk (space and shape), yaitu ruang dan bentuk yang berkaitan
dengan pelajaran geometri. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
geometri merupakan bagian dari konten ruang dan bentuk yang dibutuhkan
kemampuan untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan objek berbeda,
menganalisis komponen-komponen dari suatu objek, dan mengenali suatu
bentuk dalam dimensi dan representasi yang berbeda serta mengenali ciri-ciri

suatu benda dalam hubungannya dengan posisi benda tersebut. Pada
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penelitian ini yang akan digunakan adalah soal model PISA konten ruang dan
bentuk (Space and Shape).

Bilangan (Quantity), yaitu bilangan yang berkaitan dengan hubungan
bilangan dan pola bilangan, antara lain kemampuan untuk memahami ukuran,
pola bilangan, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan bilangan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti menghitung dan mengukur benda tertentu.
Termasuk dalam konten bilangan ini adalah kemampuan bernalar secara
kuantitatif, merepresentasikan sesuatu dalam angka, memahami langkah-
langkah matematika, berhitung di luar kepala, dan melakukan penaksiran.
Probabilitas/Ketidakpastian dan Data (Uncertainty and Data), vyaitu
probabilitas / ketidakpastian data berhubungan dengan statistik dan peluang
yang sering digunakan dalam masyarakat informasi. Penyajian dan
interpretasi data adalah konsep kunci dalam konten ini.

Komponen konteks (Situation and contexts), dalam studi PISA dimaknai
sebagai situasi yang tergambar dalam suatu permasalahan dan pada situasi
tersebut terdapat informasi-informasi yang dapat dijadikan solusi terhadap
permasalahan tersebut. Konteks yang digunakan adalah konteks yang dekat
dan diketahui dalam kehidupan sehari-hari siswa. Adapun konteks
matematika dalam PISA dapat dikategorikan menjadi empat konteks (OECD,
2010) yaitu:

Konteks Pribadi (Personal), yaitu konteks pribadi yang berhubungan
langsung dengan kegiatan pribadi siswa sehari-hari, baik kegiatan diri sendiri,
kegiatan dengan keluarga, maupun kegiatan dengan teman sebayanya. Jenis
konteks pribadi tidak terbatas pada persiapan makanan, belanja, bermain,
kesehatan pribadi, transportasi pribadi, olahraga, traveling, jadwal pribadi,
dan keuangan pribadi. Matematika diharapkan dapat berperan dan
menginterpretasikan permasalahan dan kemudian memecahkannya.

Konteks Pekerjaan (Occupational), yaitu konteks pekerjaan yang berkaitan
dengan kehidupan siswa di sekolah dan atau tempat lingkungan siswa
bekerja. Konteks pekerjaan berhubungan dengan setiap tingkat tenaga kerja,

dari tingkatan terendah sampai tingkatan yang tertinggi yang dikenal oleh
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siswa. Matematika diharapkan dapat membantu untuk merumuskan,
melakukan klasifikasi masalah, dan memecahkan masalah tersebut.
Konteks Umum (Societal), yaitu konteks umum yang berkaitan dengan
penggunaan pengetahuan matematika dalam kehidupan bermasyarakat baik
lokal, nasional, maupun global dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
diharapkan dapat menyumbangkan pemahaman mereka tentang pengetahuan
dan konsep matematikanya untuk mengevaluasi berbagai keadaan yang
relevan dalam kehidupan di masyarakat.
Konteks Keilmuan (Scientific), yaitu kegiatan keilmuan yang secara khusus
berkaitan dengan kegiatan ilmiah yang lebih bersifat abstrak dan menuntut
pemahaman dan penguasaan teori dalam melakukan pemecahan matematika.
Konteks dalam penelitian ini disesuaikan dengan kehidupan siswa yang
berada di kota Jember. Hal ini dilakukan agar pendekatan matematika
terhadap dunia siswa dapat diterapkan dengan baik.
Komponen proses (Competencies/Processes), dalam studi PISA dimaknai
sebagai hal-hal atau langkah-langkah seseorang untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dalam situasi atau konteks tertentu dengan menggunakan
matematika sebagai alat sehingga permasalahan itu dapat diselesaikan. Pada
komponen ini, penilaian dilakukan untuk mengamati kemampuan bernalar,
menganalisis, mengomunikasikan gagasan, dan merumuskan serta
menyelesaikan masalah. Komponen ini dibagi ke dalam tiga tingkatan
(OECD, 2010) antara lain:

a. Reproduksi, dengan siswa mengulang atau menyalin informasi yang diperoleh

sebelumnya, dari segi keterampilan, siswa mampu mengerjakan komputasi-
komputasi sederhana yang mungkin membutuhkan prosedur rutin.

Koneksi, dengan siswa dapat membuat keterkaitan antara beberapa gagasan
dalam matematika dan juga mampu memecahkan permasalahan sederhana.
Siswa terlibat langsung dalam pengambilan keputusan secara matematika,

tetapi pertimbangan dan penentuan keputusannya masih terbilang sederhana.

c. Refleksi dengan siswa mencapai kedewasaan dalam menalar sehingga dapat

melakukan analisis dari situasi yang dihadapinya. Kemudian siswa itu
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mengidentifikasi serta menemukan matematika di dalam situasi tersebut. Jika
siswa dihadapkan dalam suatu pola atau suatu fenomena, siswa dapat
memberikan perumusan dan pemikiran yang mendalam. Ciri-ciri siswa pada
tingkat ini adalah siswa dapat membuat model sendiri dari suatu
permasalahan serta melakukan analisis, berpikir Kkritis, serta refleksi atas
model tersebut, kemudian siswa menginterpretasikan kembali ke dalam
situasi semula.

Terdapat beberapa format soal model PISA yang dibedakan dalam bentuk

soal yang berbeda yaitu:

a. Tradisional Multiple-Choice Item, yaitu bentuk soal pilihan ganda dimana
siswa memilih alternatif jawaban sederhana dan hanya satu jawaban yang
benar.

b. True-False Item, yaitu bentuk soal dengan pilihan benar salah.

c. Complex Multiple-Choice Item, yaitu bentuk soal dimana siswa memilih
alternatif jawaban yang agak kompleks dan terdapat lebih dari satu jawaban
benar.

d. Closed Constructed Respon Item, yaitu bentuk soal yang menuntut siswa
untuk menjawab dalam bentuk angka atau bentuk lain yang sifatnya tertutup.

e. Open-Constructed Respon Item, yaitu soal yang harus dijawab dengan uraian
terbuka.

Dalam penelitian ini, format yang digunakan adalah soal open-ended
model PISA yaitu Open-Constructed Respon Item atau dapat disebut dengan

open-ended problem.

2.7  Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian Sukoriyanto, dkk. (2016) tentang “Students’ thinking
process in solving combination problems considered from assimilation and
accommodation framework” menyimpulkan bahwa mahasiswa dengan
kemampuan tinggi menggunakan proses berpikir asimilasi dan akomodasi dalam
pemahaman, perencanaan, pelaksanaan dan memeriksa jawaban dalam

memecahkan suatu masalah. Sedangkan mahasiswa dengan kemampuan sedang di
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dalam pemahaman, perencanaan, pelaksanaan dan mengecek kembali pemecahan
masalah hanya menggunakan proses berpikir asimilasi. Untuk mahasiswa dengan
kemampuan rendah, dalam memahami, merencanakan dan melaksanakan
pemecahan masalah menggunakan proses berpikir asimilasi berpikir tidak lengkap
sedangkan dalam mengecek kembali hasil pemecahan masalah, dia tidak mampu
melakukan proses berpikir asimilasi dan akomodasi.

Hasil penelitian Kartika, C.S. dkk (2016) tentang “The Profile of Students’
Thinking in Solving Mathematics Problems Based on Adversity Quotient”
menyimpulkan bahwa profil berpikir siswa climber dalam memahami masalah
dengan asimilasi dan abstraksi, dalam menyusun rencana pemecahan, siswa
melakukan asimilasi, akomodasi, dan abstraksi, dalam melaksanakan rencana
pemecahan dengan asimilasi, akomodasi dan abstraksi, dan dalam memeriksa
jawaban siswa melakukan akomodasi. Profil berpikir siswa camper dalam
memahami masalah siswa melakukan asimilasi, dalam menyusun rencana
pemecahan siswa melakukan asimilasi, akomodasi, dan abstraksi, dalam
melaksanakan rencana pemecahan siswa melakukan abstraksi, dalam memeriksa
pemecahan siswa melakukan asimilasi masalah. Profil berpikir siswa quitter
dalam memahami masalah dengan asimilasi dan abstraksi, dalam menyusun
rencana pemecahan dengan asimilasi, akomodasi dan abstraksi, dalam
melaksanakan rencana dengan melakukan asimilasi, akomodasi, dan abstraksi
pemecahan, dan dalam memeriksa pemecahan masalah dengan melakukan
asimilasi.

Hasil penelitian Subanji dkk (2016) tentang “Thinking Process of Pseudo
Contruction in Mathematics Concepts, menyimpulkan bahwa hasil penelitian dari
konstruksi pseudo yang diidentifikasi dalam empat permasalahan menunjukkan
bahwa permasalahan pertama terkait dengan operasi bilangan bulat, operasi
bentuk aljabar, konsep luas, dan konsep segitiga. Mereka menggunakan analogi
"hutang” untuk membangun konsep operasi angka negatif. Dalam permasalahan
kedua, mereka menggunakan benda (buku, pensil, dan benda) untuk
menggambarkan variabel dalam operasi bentuk aljabar. Untuk permasalahan

ketiga, siswa menguraikan satuan luas (m® sebagai perkalian m x m). Dalam
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permasalahan keempat, siswa tidak memperhatikan persyaratan segitiga.
Meskipun mereka memberikan jawaban yang tepat untuk pekerjaan mereka,
konsep konstruksi mereka benar-benar salah. Jadi, penelitian ini bertujuan untuk
menguji proses berpikir dalam membangun konsep pseudo pada permasalahan
yang diberikan. Dalam konteks pembangunan konsep, pseudo benar terjadi ketika
konsep siswa menulis tampaknya benar, namun dia memahami tentang konsep
yang salah. Pseudo salah terjadi ketika siswa menulis konsep salah, namun dia
memahami tentang konsep ini benar.

Hasil penelitian Sudarman (2010) tentang “Proses Berpikir Siswa
Berdasarkan Adversity Quotient (AQ) Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”
ternyata tidak sama dengan penelitian yang akan saya ambil. Sudarman
melakukan penelitian pada siswa SMP kelas VII di Palu pada materi persamaan
linear satu variabel. Dari hasil penelitiannya diperoleh hasil bahwa siswa climber
melakukan proses berpikir asimilasi baik dalam memahami masalah, menyusun
rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai perencanaan, maupun
memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Melakukan proses berpikir
abstraksi reflektif baik dalam menyusun rencana. Melakukan proses akomodasi
dalam melaksanakan rencana. Siswa camper melakukan proses berpikir asimilasi
baik dalam memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, menyelesaikan
masalah sesuai perencanaan, maupun memeriksa kembali hasil yang telah
diperoleh. Melakukan proses abstraksi empirik-semu baik dalam menyusun
rencana, melaksanakan rencana dan mengecek kembali penyelesaian. Siswa
quitter melakukan proses berpikir asimilasi baik dalam memahami masalah,
menyusun rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai perencanaan,
maupun memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Perbedaan yang terjadi
pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Sudarman mungkin
disebabkan pada materi dan subjek penelitian yang berbeda. Selain itu pemecahan
masalah yang saya ambil adalah pemecahan masalah terbuka (open ended
problem) sehingga menghasilkan proses berpikir yang berbeda pula pada masing-

masing siswa dalam menyelesaikan masalah yang ada.
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Hasil penelitian Susanto (2011) tentang “Proses Berpikir Siswa Tunanetra
dalam Menyelesaikan Masalah Matematika” antara lain pada langkah memahami
masalah, siswa tunanetra mengalami keadaan tidak seimbang (disequilibrium).
Pada langkah menyusun rencana, siswa tunanetra lebih memilih cara ”coba-coba”
dibanding dengan menggunakan rumus.Dalam melaksanakan rencana, siswa
tunanetra mengalami kesulitan saat mengoperasikan dua bilangan tertentu dan
memerlukan waktu yang relatif lama untuk menyelesaikannya. Sedangkan pada
langkah melihat kembali, siswa tunanetra dapat melakukan pengecekan kembali
hasil yang diperoleh dan ternyata hasil tersebut benar. Kesimpulan dari hasil
penelitian yaitu proses berpikir siswa tunanetra untuk pencarian keseimbangan
(equilibrium) dalam dirinya tentu tidak semudah orang awas. Hal ini disebabkan
penggunaan teknik asimilasi maupun akomodasi sangat terkait erat dengan
kemampuan indera penglihatan sebagai modalitas pengamatan terhadap objek

atau hal-hal baru yang ada di lingkungannya.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga
menyajikan data, menganalisis dan menginterprestasi (Narbuko, 2010:44).

Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2010:4), metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian
kualitatif menyusun desain yang secara terus-menerus disesuaikan dengan
kenyataan di lapangan, tidak harus menggunakan desain yang telah disusun secara
ketat atau kaku, sehingga tidak dapat diubah lagi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang
dikumpulkan akan dipaparkan dalam bentuk kata-kata yang dirangkai dalam
sebuah kalimat, tidak berupa angka atau nilai saja. Dalam penelitian ini, akan
mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka
(open ended) model PISA berdasarkan Adversity Quotient (AQ) dari hasil tes
yang dilakukan siswa. Proses berpikir yang dikaji menggunakan kerangka kerja
asimilasi dan akomodasi. Di samping itu juga dibahas tentang keadaan yang

berkaitan dengan proses berpikir, yaitu disequilibrium dan equilibrium.

3.2  Daerah dan Subjek Penelitian
Penentuan daerah penelitian menggunakan metode purposive area yaitu
menentukan dengan sengaja daerah atau tempat penelitian dengan beberapa
pertimbangan seperti waktu, tenaga, dan biaya yang terbatas (Arikunto, 2006:16).
Daerah penelitian merupakan tempat atau lokasi objek penelitian
dilakukan. Dalam penelitian ini mengambil daerah penelitian di SMP Negeri 2

Jember dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut:

43
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1) Lokasi sekolah yang strategis berada pada pusat kota.

2) Belum pernah dilakukan penelitian yang sama di SMP Negeri 2 Jember.

3) Adanya kesediaan dari SMP Negeri 2 Jember untuk dijadikan tempat
penelitian.

Dalam penelitian ini untuk menentukan subjek penelitian dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling, yakni menentukan dengan
sengaja kelas yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian. Awalnya seluruh
siswa satu kelas diberi angket Adversity Quotient (AQ), setelah itu dipilih 1 siswa
pada tiap kategori yaitu siswa yang memiliki AQ rendah, sedang dan tinggi. Siswa
yang memiliki AQ rendah sebagai calon subjek quitter, siswa yang memiliki AQ
sedang sebagai calon subjek camper dan siswa yang memiliki AQ tinggi sebagai
calon subjek climber setelah dilakukan pengkoreksian dan penskoran. Menurut
Stoltz (2007: 138), penentuan kategori AQ siswa berdasarkan skor ARP disajikan
dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kategori AQ berdasarkan skor ARP

No. Skor Kategori Siswa

1. |166-200 AQ Tinggi (Climber)
2. |95-134 AQ Sedang (Camper)
3 0-59 AQ Rendah (Quitter)

Tiga siswa yang terpilih dengan satu siswa dari masing-masing kelompok
kategori AQ tinggi, sedang dan rendah diminta untuk menyelesaikan masalah
open ended model PISA yang kemudian dapat ditelusuri proses berpikir siswa.

Pada akhirnya ketiga subjek ini masing-masing disebut S1, S2 dan S3.

3.3  Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya salah persepsi beberapa istilah yang terdapat
dalam penelitian ini maka perlu diberikan definisi operasional. Adapun beberapa
istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah:
a. Proses Dberpikir adalah semua aktivitas mental yang menghasilkan
representasi mental baru melalui transformasi informasi ke dalam struktur
kognitif dengan kerangka kerja asimilasi dan akomodasi pada perilaku yang

tampak berupa pernyataan-pernyataan dan hasil penyelesaian individu
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tersebut ketika menyelesaikan permasalahan (soal). Asimilasi adalah proses
kognitif dimana seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep, atau
pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah ada di dalam
pikirannya. Akomodasi merujuk pada pengubahan skema lama atau
pembentukan skema baru untuk menyesuaikan dengan informasi yang
diterima.

Pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan yang melibatkan pengetahuan,
keterampilan dan pemahaman yang telah dimiliki seseorang untuk
menemukan solusi dari masalah yang dihadapinya. Soal yang digunakan
adalah soal open ended model PISA yang didasarkan pada 3 aspek, yakni
konten, konteks, dan proses. Konten yang dipakai pada penelitian ini adalah
Space and shape (ruang dan bentuk). Pada konteks dibagi menjadi 4 bagian,
yaitu: (1) konteks pribadi; (2) konteks pekerjaan; (3) konteks umum; (4)
konteks keilmuan. Pada proses dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: (1) reproduksi;
(2) koneksi; (3) refleksi.

Adversity Quotient (AQ) merupakan kemampuan seseorang dalam
menghadapi kesulitan yang menghadangnya atau disingkat kecerdasan

mengatasi kesulitan.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan uraian tentang langkah-langkah yang akan

ditempuh dalam penelitian atau komponen-komponen yang harus dilakukan untuk

meraih hasil yang hendak dicapai sesuai dengan tujuan penelitian.

1)

a.

Kegiatan Pendahuluan

Tahap pendahuluan dalam penelitian ini adalah menentukan daerah
penelitian, membuat surat ijin penelitian, dan berkoordinasi dengan guru
matematika tempat penelitian untuk menentukan jadwal pelaksanaan
penelitian. Selanjutnya dilakukan beberapa kegiatan pada tahapan ini antara
lain:

Membuat ARP, tes soal Open-Ended model PISA dan Pedoman Wawancara
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Membuat Adversity Response Profile (ARP) yang memuat 30 peristiwa
kehidupan. Selain itu, pembuatan soal open ended model PISA. Pembuatan
instrumen selanjutnya yaitu membuat pedoman wawancara yang disesuaikan
dengan indikator proses berpikir dalam pemecahan masalah.

Memvalidasi Tes dan Pedoman Wawancara

Melakukan validasi soal tes dan pedoman wawancara dengan cara
memberikan lembar validasi kepada tiga orang validator yaitu dua orang
dosen S1 Pendidikan Matematika dan satu orang dosen S2 Pendidikan
Matematika. Lembar validasi tes berisi tentang kesesuaian validasi isi,
validasi konstruksi, bahasa soal, alokasi waktu dan petunjuk pengerjaan soal.
Lembar validasi pedoman wawancara berupa validasi bahasa dan konstruk.
Menganalisis Data Hasil Validasi Tes dan Wawancara

Menganalisis data yang diperoleh dari lembar hasil validasi dan kemudian
merevisi tes berdasarkan hasil analisis tersebut. Jika soal valid, dilanjutkan ke
uji reliabilitas dan jika soal tidak valid maka dilakukan revisi dan uji validitas
ahli kembali.

Menguji Reliabilitas

Melakukan uji reliabilitas berdasarkan rumus alpha. Uji reliabilitas ini
dilakukan dengan cara mengujikan tes yang telah divalidasi dosen dan guru
pada seluruh siswa di salah satu kelas.

Memvalidasi data yang diperoleh dari uji reliabilitas. Bila memenuhi kriteria
tes yang reliabel maka dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Jika tidak, maka akan
dilakukan revisi dan uji reliabilitas kembali.

Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data hasil tes soal open ended model PISA untuk mengetahui
proses berpikir siswa dan mengumpulkan data hasil wawancara siswa yang
diperoleh dari analisis yang lebih mendalam.

Menganalisis Data

Pada tahap ini jawaban siswa akan dianalisis dari hasil tes dan wawancara

yang telah dilakukan. Analisis ini adalah tujuan utama dari penelitian,
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bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa berdasarkan langkah
pemecahan masalah Polya ditinjau Adversity Quotient (AQ) siswa.

4) Kesimpulan
Pada hasil akhir ini akan didapatkan proses berpikir siswa dengan AQ tinggi
(Climber), AQ sedang (Camper) dan AQ rendah (Quitter).

Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 di bawah

ini.

Melakukan kegiatan pendahuluan

v

Menyusun ARP, soal model PISA, dan pedoman wawancara

v

Menyusun validasi tes dan pedoman wawancara

A\ 4
Uji validasi tes dan wawancara & ------- .

; l Keterangan:
1
e _ e _ Reliabel? . i i
LS ‘ (D Kegiatan awal dan akhir
Ya : Kegiatan penelitian

— : Alur kegiatan

Mengumpulkan data

l ---» Alur kegiatan jika
iperluk
Analisis data diperlukan
| <>: Analisis uji
Kesimpulan

y

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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3.5  Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni peneliti,
Adversity Response Profile (ARP), tes, pedoman wawancara, dan lembar validasi.
Dalam penelitian ini, peneliti selain berperan sebagai pengelola penelitian juga
sebagai satu-satunya instrumen dalam mengumpulkan data yang tidak dapat
digantikan dengan instrumen lainnya. Sehingga peneliti berperan sebagai
perencana, pengumpul, analisator, penafsir dan akhirnya menjadi pelapor hasil
penelitian.

Pada penelitian ini, menggunakan Adversity Response Profile (ARP) yang
telah dicoba oleh lebih dari 7.500 orang dari seluruh dunia dengan berbagai
macam Karir, usia, ras, dan kebudayaan. Analisis formal terhadap hasil-hasilnya
mengungkapkan bahwa instrumennya merupakan tolak ukur yang valid untuk
mengukur bagaimana orang merespon kesulitan dan merupakan peramal
kesuksesan yang ampuh.

Berdasarkan bentuk soalnya, tes dibagi menjadi dua jenis yaitu tes
subjektif yang pada umumnya berbentuk essay (uraian) dan tes objektif yang
pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektif. Dalam penelitian ini tes yang
digunakan adalah tes subjektif atau tes essay (uraian) karena ingin mengetahui
kemampuan berpikir siswa secara tertulis dalam memecahkan masalah
matematika. Tes pemecahan masalah yang digunakan yaitu tes soal open-ended
yang memiliki kemungkinan dengan satu cara penyelesaian banyak jawaban, satu
jawaban banyak cara penyelesaian, dan banyak cara penyelesaian dengan banyak
jawaban.

Pedoman wawancara digunakan untuk melakukan wawancara yang berisi
pertanyaan yang akan diajukan, namun pertanyaan tersebut dapat berkembang
sesuai dengan keadaan dan kenyataan subjek penelitian. Wawancara yang
semacam ini disebut dengan wawancara semi terstruktur. Pada penelitian ini,
lembar validasi yang akan divalidasi yaitu lembar validasi tes dan pedoman
wawancara yang akan digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. Lembar
validasi tes digunakan untuk menguji kevalidan tes yang akan diarahkan pada

validasi isi, validasi konstruksi, kesesuaian bahasa yang digunakan, alokasi waktu
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yang diberikan, dan petunjuk pada soal. Lembar validasi pedoman wawancara
digunakan untuk menguji kesesuaian pertanyaan pada pedoman wawancara

berupa validasi bahasa dan konstruk.

3.6  Metode Pengumpulan Data

Menurut Hikmat (2011:71), cara pengambilan data menentukan kualitas
data yang terkumpul dan kualitas data akan menentukan kualitas hasil penelitian.
Pengumpulan data yang dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan yang
relevan dan akurat yang dapat digunakan dengan tepat sesuai tujuan penelitian.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket, tes dan
wawancara.

3.6.1 Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2002:127).

Tes pemecahan masalah terbuka model PISA menggunakan tahapan
pemecahan Polya disesuaikan dengan indikator proses berpikir. Soal tes
pemecahan masalah terbuka yang dipakai dalam penelitian ini memiliki banyak
selesaian. Tes pemecahan masalah terbuka model PISA diujikan kepada tiga siswa
yang terpilih pada setiap kategori AQ dan dikerjakan pada jam sekolah dan waktu
yang diberikan sekitar 80 menit. Tes dikerjakan pada lembar jawaban yang telah
disediakan oleh peneliti. Siswa mengerjakan soal-soal tes tersebut sesuai perintah
yang ada di lembar jawaban dan jawaban dituliskan sesuai dengan langkah-
langkah yang terdapat pada lembar jawaban.

3.6.2 Metode Angket

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2002:128). Juliansyah Noor (dalam Musfiqoh,
2012: 128) mengatakan terdapat empat komponen inti sebuah angket, yaitu (1)
adanya subjek; (2) adanya ajakan yaitu permohonan peneliti kepada responden

untuk turut mengisi angket; (3) adanya petunjuk pengisian kuisioner, agar
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responden mudah menjawab, dan (4) adanya daftar pertanyaan yang berisi item-
item yang telah disusun dengan sistematis sesuai masalah penelitian.

Metode angket yang digunakan pada penelitian ini adalah ARP, lembar
validasi tes dan lembar validasi pedoman wawancara. Pada angket Adversity
Response Profile (ARP) memuat 30 peristiwa kehidupan. Setiap peristiwa disertali
dua pernyataan yang menggunakan skala bipolar lima poin. Angket ARP
diberikan kepada semua siswa satu kelas sebelum pemberian tes open ended
diberikan. Penelitian ini menggunakan angket langsung vyaitu angket yang
diberikan secara langsung tanpa perantara dan pengisiannya bersamaan dengan
pemberian angket. Angket Adversity Response Profile (ARP) digunakan untuk
mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori yaitu siswa climber, camper dan
quitter. Sama halnya dengan lembar validasi tes dan lembar validasi pedoman
wawancara. Validasi dilakukan berdasarkan validasi isi dan konstruk dengan
meminta pertimbangan dan penilaian dari tiga validator yaitu ahli matematika dua
dosen dan satu guru. Pada lembar validasi tes dan pedoman wawancara, validator
mengisi kolom “1”, 27, 73, ?4” atau “5” dengan tanda cek (\/) berdasarkan nilai
yang ingin diberikan untuk masing-masing aspek yang akan dinilai. Selain dinilai,
validator juga memberikan saran untuk perbaikan tes secara keseluruhan baik dari
isi maupun tata bahasa dari masing-masing permasalahan. Saran validator dapat
ditulis pada baris “Saran revisi”.

3.6.3 Metode Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Pada penelitian ini, data diperoleh melalui wawancara dengan siswa dan
peneliti.

Menurut Sugiyono (2010:72), ada tiga jenis wawancara yakni wawancara
berstruktur dan wawancara semiterstruktur dan wawancara tak terstruktur.
Wawancara terstruktur (Structured interview) digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Pada wawancara semiterstruktur

(Semistructure Interview) dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
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dengan wawancara terstruktur. Sedangkan pada wawancara tak berstruktur
(Unstructured interview) adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan data.

Jenis wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara
semiterstruktur karena pedoman wawancara telah disusun terlebih dahulu, namun
pertanyaan dapat berkembang disesuaikan dengan keadaan dan ciri subjek
penelitian. Wawancara ini bersifat fleksibel dan memungkinkan peneliti
mengikuti pemikiran subjek tanpa beralih dari tujuan awal wawancara.
Wawancara dilakukan setelah di analisis hasil tes soal open ended yang diberikan
kepada ketiga siswa dari tiap kategori AQ. Jadi, subjek yang akan di wawancara
sebanyak tiga subjek. Wawancara tersebut dilakukan pada saat jam istirahat
sekolah pada tempat yang kondusif di sekolah yaitu di perpustakaan agar hasil
wawancara tercapai dengan baik. Wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk
menggali proses berpikir yang dilalui siswa dalam pemecahan masalah terbuka
sehingga hasil lebih akurat. Jadi, data diperoleh dari jawaban siswa pada tiap
pertanyaan yang didasarkan pada pedoman wawancara sesuai dengan tahapan

proses berpikir.

3.7 Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain
(Moleong, 2012:248). Sedangkan menurut Seiddel (dalam Moleong, 2012:248)
prosesnya berjalan sebagai berikut: (1) mencatat yang menghasilkan catatan
lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri;
(2) mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensistesiskan,
membuat ikhtisar dan membuat indeksnya; (3) berpikir dengan jalan membuat
agar ketegori data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan

hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan umum.
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Analisis  deskriptif kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir siswa dalam pemecahan masalah terbuka.
3.7.1 Uji Instrumen Pemecahan Masalah Matematika

Uji instrumen pemecahan masalah terbuka dilakukan untuk menguji
cobakan soal tes yang akan digunakan dengan melakukan uji validitas dan
dilanjutkan uji reliabilitas. Valid dan reliabelnya intrumen penelitian menentukan
valid dan reliabelnya hasil penelitian, tetapi faktor lingkungan objek penelitian
dan kemampuan pengguna (peneliti) instrumen pun ikut menentukan. Oleh karena
itu, hasil penelitian yang valid dan reliabel akan didapat jika instrumen valid dan
reliabel, objek penelitian mendukung, dan kemampuan peneliti yang memadai
(Hikmat, 2011:92).

(1) Uji validitas

Menurut Sugiyono (dalam Hikmat, 2011:91), Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) valid.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
hendak diukur. Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas
isi dan validitas konstruksi.

a) Validitas Isi (Content Validity)

Validitas isi sering pula dinamakan validitas kurikulum yang
mengandung arti bahwa suatu alat ukur dipandang valid apabila sesuai
dengan isi kurikulum yang hendak diukur (Surapranata, 2004:51-52).

b) Validitas Konstruk (Construct Validity)

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila soal-
soalnya mengukur setiap aspek berpikir seperti yang diuraikan dalam
standar kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator yang terdapat
dalam kurikulum (Surapranata, 2004:53-54).

Di dalam uji validitas, validator yang memberikan penilaian terhadap
tes pemecahan masalah secara keseluruhan. Hasil penilaian yang telah
diberikan ini disebut data hasil validasi tes pemecahan masalah yang
kemudian dimuat dalam tabel hasil validasi tes pemecahan masalah.

Berdasarkan nilai-nilai tersebut selanjutnya ditentukan nilai rerata total untuk
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semua aspek (Va). Nilai Va ditentukan untuk melihat tingkat kevalidan tes

pemecahan masalah. Kegiatan penentuan Va tersebut mengikuti langkah-

langkah berikut:

a)

b)

Setelah hasil penilaian dimuat dalam tabel hasil validasi tes pemecahan
masalah, kemudian ditentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua

validator untuk setiap aspek (I;) dengan persamaan:

n
_ 2=V

I;

n

dengan:

Vji= data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i,

n = banyaknya validator

hasil I; yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom yang sesuai di dalam
tabel tersebut

Dengan nilai l;, kemudian ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek

Va dengan persamaan:

no

i=1"%

Va ===
n

dengan:

Va = nilai rerata total untuk semua aspek,

I = rerata nilai untuk aspek ke-i,

n = banyaknya aspek

hasil Va yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang
sesuai (Hobri, 2010: 90).

Selanjutnya nilai Va atau nilai rerata total untuk semua aspek diberikan

kategori berdasarkan Tabel 3.2 untuk menentukan tingkat kevalidan

instrumen tes pemecahan masalah.

Tabel 3.2 Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai Va Tingkat Kevalidan

Va=5 Sangat valid
4< Va<bh Valid
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Nilai Va Tingkat Kevalidan
3< Va<4 Cukup valid
2< Va<3 Kurang valid
1< Vax<? Tidak valid

Keterangan: Va adalah nilai penentuan tingkat kevalidan model (Hobri, 2010: 91)
Tes pemecahan masalah dapat digunakan pada penelitian, jika tes
tersebut memiliki kriteria valid. Walaupun tes memenuhi kriteria valid,
namun masih perlu dilakukan revisi terhadap bagian tes sesuai dengan saran
revisi yang diberikan oleh validator. Jika tes tersebut memenuhi kriteria di
bawah kriteria valid, maka perlu dilakukan revisi dengan mengganti soal yang
digunakan pada tes tersebut.
(2) Uji Reliabilitas

Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi apabila
instrumen itu memberikan hasil pengukuran yang konsisten (Hobri, 2010:81).
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suherman (dalam Hobri, 2010:81)
bahwa suatu alat evaluasi (tes atau non tes) disebut reliabel jika evaluasi
tersebut relatif tetap jika digunakan untuk subjek yang sama.

Arikunto (2006:154) menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada
satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Menurut Nur (dalam Hobri, 2010: 82), menyatakan bahwa koefisien
reliabilitas suatu tes bentuk uraian dapat ditaksir dengan menggunakan rumus

Alpha sebagai berikut.

n1 = (%) <1 = ZU?Z)

Keterangan :

ry; :reliabilitas yang dicari

Yo : jumlah varians skor tiap — tiap item
c,2 :varians total

n  :jumlah item soal

Perhitungan varians skor tiap soal digunakan rumus:
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Keterangan :
of  :varians skor tiap-tiap item

N : jumlah peserta tes

X; . skor butir soal

Perhitungan varians total digunakan rumus:
00
N

N

xY?
of =

Keterangan :

cf  :varians total

N : jumlah peserta tes

Y : skor total

Menurut Suherman (dalam Hobri, 2010:82) tingkat reliabilitas soal diberikan
oleh harga r;; dengan kriteria pada Tabel 3.3 sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kategori Interval Tingkat Reliabilitas
Besarnya 114 Kategori

0,80 <1y <1,00 Reliabilitas sangat tinggi

0,60 <r; <0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 <11 <0,60 Reliabilitas sedang
0,20 <r; <040 Reliabilitas rendah

0,00 <1y, < 0,20 Reliabilitas sangat rendah

Tes pemecahan masalah terbuka model PISA dapat digunakan pada
penelitian jika soal tersebut minimal memiliki kriteria reliabilitas tinggi. Jika tes
tersebut memenuhi kriteria di bawah kriteria reliabilitas tinggi, maka perlu
dilakukan revisi atau mengganti soal pemecahan masalah terbuka yang akan
digunakan.

3.7.2 Penafsiran Data
Setelah dilakukan kategorisasi terhadap komponen yang terlibat dalam

proses berpikir, selanjutnya dilakukan pengkajian tentang hubungan antar
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pernyataan yang dikemukakan subjek baik secara lisan maupun tertulis.
Keterkaitan antar pernyataan siswa merupakan struktur berpikir yang terjadi pada
subjek tersebut dalam menyelesaikan masalah matematika. Struktur berpikir siswa
digunakan untuk menjelaskan terjadinya proses asimilasi, akomodasi, equilibrasi,
dan disequilibrasi (Susanto, 2011:96).

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Pada

penelitian ini proses analisis data dapat dilihat pada gambar 3.2 di bawah ini

@il tes dan wa@

A 4

Reduksi/abstraksi

A
Kategorisasi

A
Interprestasi data

A
Analisis proses berpikir

l

Gambar 3.2 Proses Analisis Data

Pada penelitian ini proses analisis data dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut.

a. Hasil kegiatan wawancara kemudian ditranskrip dan dikodekan dengan
menggunakan satu huruf kapital yang menyatakan inisial dari peneliti atau
subjek (P atau S). P merupakan inisial bagi peneliti sedangkan S merupakan
inisial bagi subjek dan diikuti dengan empat digit angka. Digit pertama
menyatakan subjek yang diwawancara. Sedangkan tiga digit terakhir
menyatakan urutan percakapan yang terjadi pada kegiatan wawancara.
Misalnya S1001 artinya wawancara dari S1 (subjek 1) pada urutan percakapan

pertama.
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b. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yakni dari hasil tes
pemecahan masalah open ended model PISA dan hasil wawancara.

c. Mengadakan reduksi data dengan menerangkan, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data yang
berasal dari lapangan sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.

d. Mengadakan kategorisasi berdasarkan langkah pemecahan masalah Polya dan
kerangka kerja proses berpikir.

e. Menganalisis data dengan memaparkan data dalam penelitian ini yakni proses
berpikir siswa dengan AQ tinggi (Climber), AQ sedang (Camper) dan AQ
rendah (Quitter). Analisis ini dilakukan per tahap dengan menggunakan
tahapan Polya.

f. Penarikan kesimpulan.

3.7.3 Triangulasi

Untuk memperoleh keabsahan data, maka pada penelitian ini dilakukan
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2010:178). Triangulasi
bertujuan untuk mengecek instrumen utama (peneliti) sudah bekerja dengan valid
dan reliabel. Oleh karena data yang dikumpulkan adalah data yang sah maka
triangulasi dipakai dalam pengumpulan data. Apabila data diperoleh dari
instrumen yang valid, diharapkan datanya juga valid kemudian data yang valid
tersebut di analisis. Pada penelitian ini digunakan triangulasi metode dan
triangulasi penyidik. Untuk triangulasi metode dengan menggunakan strategi
yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa
teknik pengumpulan data (Moleong, 2010:178). Triangulasi metode dilakukan
dengan cara membandingkan informasi atau data antara hasil wawancara dan tes.

Sedangkan triangulasi penyidik dilakukan dengan meminta pengamat lain yang

ikut serta dalam kegiatan penelitian untuk mengecek hasil analisis data yang

dilakukan peneliti (Moleong, 2010:178). Pada penelitian ini meminta bantuan

pengamat lain yang selalu hadir saat dilakukan penelitian.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diambil kesimpulan bahwa
subjek mengalami keadaan disequilibrium ketika ia tidak dapat memahami
sebagian kalimat pada soal, mengalami kebingungan sehingga menyebabkan
adanya kendala dalam menyelesaikan tahapan pemecahan masalah. Selain itu,
keadaan tersebut dapat terjadi ketika subjek diam sejenak untuk menjawab
langkah melihat kembali sesuai dengan jawaban yang ia peroleh. Subjek
mengalami asimilasi ketika ia langsung dapat menyebutkan apa yang diketahui,
apa yang tidak diketahui, apa yang ditanyakan dari soal dan apa saja yang
berkaitan dengan permasalahan secara spontan tanpa menghiraukan salah atau
benar. Keadaan tersebut juga dapat terjadi ketika subjek mampu menentukan
langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah dan dapat melakukan
perhitungan serta mampu menuliskan jawaban untuk setiap langkah pemecahan
masalah Polya. Subjek mengalami akomodasi ketika ia diam terlebih dahulu
sebelum menyebutkan syarat yang terdapat pada soal serta ketika ia bingung
dalam melakukan penalaran logis pada soal maupun diam sejenak sebelum dapat
menentukan langkah yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah dan
langkah memeriksa kembali.
5.1.1. Proses Berpikir Siswa Climber (S1) dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika Model PISA

S1 dalam memecahkan permasalahan terbuka mengalami serangkaian
proses berpikir sesuai dengan langkah pemecahan Polya. S1 mengalami sedikit
keadaan tidak seimbang (disequilibrium) ketika ia tidak dapat memahami
sebagian kalimat pada soal, namun keadaan tersebut tidak berlangsung lama. S1
mengalami asimilasi tinggi ketika ia dapat menguraikan apa yang diketahui, apa
yang tidak diketahui, dan apa yang ditanyakan dengan spontan dan benar. Selain

itu, keadaan tersebut terjadi ketika ia telah dapat menyusun rencana untuk

138


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

139

menyelesaikan masalah serta mampu memberikan alasannya dengan lancar dan
benar. Selanjutnya ia mampu melakukan perhitungan dengan benar hingga
memperoleh beragam alternatif jawaban dari permasalahan. la juga dapat
melakukan pengecekan ulang terhadap solusi yang diperoleh melalui perhitungan
ulang dan dapat memastikan bahwa hasil yang diperoleh adalah benar. Keadaan
tersebut terjadi karena informasi yang ia terima telah sesuai dengan skema yang
telah terbentuk dalam pikirannya. S1 juga mengalami akomodasi ketika ia mampu
memberikan alasan memilih langkah tersebut hingga akhirnya mendapatkan
jawaban yang benar dan dapat menentukan langkah awal yang harus dilakukan
untuk menemukan alternatif jawaban lain meskipun diam sejenak. la melakukan
kesalahan dalam penulisan jawaban sehingga solusi yang diperoleh menjadi
kurang tepat. Keadaan tersebut terjadi karena informasi yang ia terima tidak
sesuai dengan skema yang telah terbentuk dalam pikirannya, sehingga ia perlu
mengadakan penyesuaian dan pengubahan skema dalam berpikirnya agar sesuai
dengan informasi yang diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa S1
dapat menyelesaikan semua tahapan pemecahan Polya dan dapat dengan segera
memberikan beberapa alternatif jawaban benar untuk semua soal yang diberikan.
5.1.2. Proses Berpikir Siswa Camper (S2) dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika Model PISA

S2 dalam memecahkan permasalahan terbuka mengalami serangkaian
proses berpikir sesuai dengan langkah pemecahan Polya. S2 mengalami keadaan
tidak seimbang (disequilibrium) ketika ia kurang dapat memahami sebagian
kalimat pada soal. Keadaan tersebut juga terjadi ketika ia mengalami kebingungan
dalam menentukan langkah awal yang ia lakukan saat menyusun rencana. Serta
ketika ia diam sejenak untuk menyelesaikan langkah memeriksa kembali. S2
mengalami asimilasi ketika ia dapat menguraikan apa yang diketahui, apa yang
tidak diketahui, apa yang ditanyakan dan apa saja yang berkaitan dengan soal
secara spontan dan benar. Selain itu, keadaan tersebut terjadi ketika ia telah dapat
menyusun rencana untuk menyelesaikan masalah serta mampu memberikan
alasannya dengan lancar dan benar. Selanjutnya ia mampu melakukan perhitungan

dengan benar hingga memperoleh beberapa alternatif jawaban dari permasalahan
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dengan benar. la juga telah mampu melakukan pengecekan ulang terhadap solusi
yang diperoleh melalui perhitungan ulang dan dapat memastikan bahwa hasil
yang diperoleh adalah benar. Keadaan tersebut terjadi karena informasi yang ia
terima telah sesuai dengan skema yang telah terbentuk dalam pikirannya. S2 juga
mengalami akomodasi ketika ia dapat menentukan langkah yang akan ditempuh
dalam menyusun rencana dengan benar setelah diam dan mengalami kebingungan
hingga ia dapat memperbaiki jawaban yang awal mulanya masih kurang tepat. la
mampu menjawab langkah yang akan dilakukan dan memeriksa kembali solusi
yang ia peroleh walaupun pada awalnya diam sejenak maupun mengalami
kendala. Keadaan tersebut terjadi karena informasi yang ia terima tidak sesuai
dengan skema yang telah terbentuk dalam pikirannya, sehingga ia perlu
mengadakan penyesuaian dan pengubahan skema agar sesuai dengan informasi
yang diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa S2 cukup dapat
menyelesaikan semua tahapan pemecahan Polya dan dapat memberikan beberapa
alternatif jawaban pada semua soal walaupun tidak sesegara mungkin
menyelesaikannya.
5.1.3. Proses Berpikir Siswa Quitter (S3) dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika Model PISA

S3 dalam memecahkan permasalahan terbuka mengalami serangkaian
proses berpikir sesuai dengan langkah pemecahan Polya. S3 mengalami keadaan
tidak seimbang (disequilibrium) ketika ia tidak dapat memahami sebagian kalimat
pada soal. Keadaan tersebut juga terjadi ketika mengerjakan langkah
melaksanakan rencana, ia tidak dapat mencari penyelesaian dari permasalahan
yang diberikan tanpa bantuan orang lain, ia hanya diam dan mengalami
kebingungan. S3 juga terlihat bingung dan ragu untuk menentukan langkah
memeriksa kembali jawaban yang ia peroleh. S3 mengalami asimilasi ketika ia
dapat menguraikan apa yang diketahui, apa yang tidak diketahui, dan apa yang
ditanyakan dengan spontan dan benar. Selain itu, keadaan tersebut terjadi ketika ia
telah dapat mengutarakan apa saja yang dilakukan dalam menyusun rencana
secara spontan tanpa harus memikirkan kebenaran jawaban. S3 juga mengalami

asimilasi rendah ketika ia dapat mengutarakan apa yang dilakukan dalam
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melakukan pengecekan ulang terhadap solusi yang diperoleh secara spontan.
Keadaan tersebut terjadi karena informasi yang ia terima telah sesuai dengan
skema yang telah terbentuk dalam pikirannya. S3 juga mengalami akomodasi
ketika mencoba untuk memahami permasalahan yang diberikan setelah diam
sejenak. Selain itu ia bingung dalam menyelesaikan permasalahan yang
memerlukan penalaran dalam proses berpikirnya untuk menemukan solusi
sehingga ia meminta penjelasan dari peneliti terlebih dahulu. Keadaan tersebut
terjadi karena informasi yang ia terima tidak sesuai dengan skema yang telah
terbentuk dalam pikirannya, sehingga ia perlu mengadakan penyesuaian dan
pengubahan skema agar sesuai dengan informasi yang diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa S3 kurang dapat menyelesaikan semua tahapan
pemecahan Polya dan tidak sesegera mungkin menyelesaikannya serta masih ada

soal yang tidak dapat ia selesaikan.

5.2  Saran
Berdasarkan penelitian mengenai proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah terbuka (open-ended) model PISA berdasarkan Adversity

Quotient (AQ), maka didapatkan beberapa saran sebagai berikut:

a. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk bertanya lebih mendalam saat
dilakukan wawancara agar benar-benar dapat mengetahui sampai sejauh
mana proses berpikir siswa untuk pemecahan masalah tingkat tinggi.

b. Mencari literature sebanyak-banyaknya guna memperkuat teori.

c. Lebih memantapkan indikator proses berpikir dengan langkah pemecahan
masalah dengan pemilihan subjek dapat mengambil variabel lain selain
Adversity Quotient (AQ). Sehingga, dapat memberikan temuan baru untuk
menganalisis proses berpikirnya dengan variabel yang berbeda-beda .

d. Permasalahan dengan karakteristik model PISA atau pemecahan masalah lain
yang sifatnya Higher Order Thinking Skill (HOTS) dapat diberikan kepada
siswa sebagai latihan agar dapat meningkatkan kemampuan literasi

matematika.
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Proses Berpikir
Siswa dalam
Menyelesaikan
Masalah Open-
Ended Model
PISA Konten
Space and
Shape
Berdasarkan
Adversity
Quotient (AQ)

Bagaimanakah proses

berpikir:

a. siswa dengan AQ
tinggi (Climber)
dalam menyelesaikan
masalah open-ended
model PISA konten
ruang dan bentuk
(space and shape)?

b. siswa dengan AQ
sedang (Camper)
dalam menyelesaikan
masalah open-ended
model PISA konten
ruang dan bentuk
(space and shape)?

c. siswa dengan AQ
rendah (Quitter)
dalam menyelesaikan
masalah open-ended
model PISA konten
ruang dan bentuk
(space and shape)?

Proses berpikir:

a. siswa dengan AQ tinggi
(Climber) dalam
menyelesaikan masalah
open-ended kelas VI11-C
SMP Negeri 2 Jember
tahun ajaran 2017/2018

b. siswa dengan AQ sedang
(Camper) dalam
menyelesaikan masalah
open-ended kelas VIII-C
SMP Negeri 2 Jember
tahun ajaran 2017/2018

c. siswa dengan AQ rendah
(Quitter) dalam
menyelesaikan masalah
open-ended kelas VI11-C
SMP Negeri 2 Jember
tahun ajaran 2017/2018

. Proses berpikir siswa AQ

tinggi (Climber) yang
mempunyai semangat tinggi
untuk mencapai tujuannya
dalam menyelesaikan masalah
open-ended, meliputi
karakteristik: disequilibrium,
asimilasi, akomodasi,
equilibrium, yang disesuaikan
dengan langkah pemecahan
Polya yang meliputi:
memahami masalah,
menyusun rencana,
melaksanakan rencana, dan
melihat kembali.

. Proses berpikir siswa AQ

sedang (Camper) yang
memiliki kemauan dan
berusaha untuk menyelesaikan,
namun berhenti karena merasa
tidak mampu lagi dalam
menyelesaikan masalah open-
ended, meliputi karakteristik:
disequilibrium, asimilasi,
akomodeasi, equilibrium, yang

Siswa dengan
AQ tinggi
(climber),
Siswa dengan
AQ sedang
(camper),
Siswa dengan
AQ rendah
(quitter)

yang memiliki
kemampuan
komunikasi
terbaik secara
lisan maupun
tulisan serta
jujur.

1. Jenis penelitian:
deskriptif kualitatif.
2. Metode pengumpulan
data: angket, tes dan

wawancara.

3. Subjek penelitian:
ditentukan dengan
menggunakan teknik
purposive sampling.
Subjek pada
penelitian ini yaitu
siswa dengan kategori
AQ tinggi (climber),
sedang (camper), dan
rendah (quitter) di
kelas VI11-C SMP
Negeri 2 Jember.

4. Metode analisis data:
analisis deskriptif
kualitatif. Analisis
data dilakukan dengan
langkah-langkah:
tahap reduksi data,
tahap penyajian data,
tahap triangulasi data
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

disesuaikan dengan langkah
pemecahan Polya yang
meliputi: memahami masalah,
menyusun rencana,
melaksanakan rencana, dan
melihat kembali.

. Proses berpikir siswa AQ

rendah (Quitter) yang mudah
menyerah jika terdapat suatu
kesulitan dalam menyelesaikan
masalah open-ended model
PISA, meliputi karakteristik:
disequilibrium, asimilasi,
akomodasi, equilibrium, yang
disesuaikan dengan langkah
pemecahan Polya yang
meliputi: memahami masalah,
menyusun rencana,
melaksanakan rencana, dan
melihat kembali.

dan penarikan
kesimpulan.
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LAMPIRAN B
KISI-KISI TES
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP
Kelas/Semester : VI/Ganijil
Materi : Ruang dan Bentuk (Space and Shape)
Bentuk Soal : Uraian (Open-Ended Problem)
No. Soal Konten Konteks Proses Tema Indikator
1 Ruang dan Bentuk Pribadi Koneksi Taman Menentukan  bentuk bidang segiempat dan
(Space and Shape) (Personal) Botani menghitung keliling bidang.
5 Ruang dan Bentuk Umum Refleksi Konser Menentukan perkiraan jumlah maksimal orang yang
(Space and Shape) (Societal) Musik berada pada tempat berbentuk persegi panjang.
Menentukan ukuran panjang lahan dengan
. membuat estimasi yaitu bekerja dengan model pada
3 Ruang dan Bentuk Pekerjgan Refleksi Pohon Jati | situasi yang kompleks dan dapat menafsirkan
(Space and Shape) | (Occupational) .
ukuran-ukuran  yang lain untuk  dapat
meminimalkan lahan yang terpakai.
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LAMPIRAN C

TES SOAL MATEMATIKA OPEN-ENDED MODEL PISA

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VHI/Ganjil

Materi : Ruang dan Bentuk (Space and Shape)
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Nama

No. Absen

Kelas

Nama Sekolah

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

2. Kerjakan soal di bawah ini dengan runtut sesuai dengan lembar jawaban
yang diberikan. Tuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan
rencanakan penyelesaian soal dengan benar.

3. Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menuliskan nama dan
nomor absen dan bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal
yang kurang jelas.

5. Adapun permasalahan yang diberikan di bawah ini merupakan
permasalahan terbuka yang memiliki alternatif jawaban benar lebih dari
satu.

6. Kerjakan minimal 2 alternatif jawaban dan setelah selesai mengerjakan,

koreksilah kembali hasil pekerjaan tersebut.

SELAMAT MENGERJAKAN
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan rinci dan benar!
1. TAMAN BOTANI

Sumber: tempatwisatajember.blogspot.com

Pada liburan akhir pekan, Winda bertamasya di kebun botani Jember bersama
keluarganya. la pergi ke kebun Botani untuk melihat berbagai jenis tanaman yang
berisi lebih dari 300 spesies tanaman herbal dan 200 spesies bunga dan buah-
buahan. Untuk dapat melihatnya, maka Winda harus mengelilingi bagian atas
taman yang luasnya 45.000 m?. Winda ingin berjalan-jalan mengelilingi taman,
namun ia tidak mengetahui pasti bentuk taman tersebut. Jika taman itu berupa
bidang segiempat, menurutmu berbentuk apakah taman tersebut? Jika salah satu
sisinya berukuran 300 m, berapa meter jarak yang harus ditempuh Winda untuk

dapat mengelilingi taman tersebut?

2 KONSER MUSIK

Sumber: https://goo.qgl/images/bPpXzqg

Kampung JakCloth hadir di Jember yang di fungsikan untuk menjadi pusat
kegiatan kreatif anak muda di Jember dan tentunya terdapat festival musik di
dalamnya. Lapangan tersebut berbentuk persegi panjang dengan keliling 200 m.
Untuk event yang pertama, tiket konser terjual habis bahkan semua penonton
berdiri. Berapakah kira-kira jumlah maksimum penonton yang hadir pada acara

konser musik tersebut?
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3. POHON JATI
. iy O ’r .-, g -

o

https://goo.gl/images/ZVJSF
Tanaman jati termasuk sejenis tanaman yang memiliki potensi besar di sektor

ekonomi yang menjadikan peluang usaha untuk investasi jangka panjang.

Sehingga, tidak sedikit para petani menggeluti usaha ini. Suatu saat, terdapat

seorang petani yang memiliki 1500 bibit pohon jati yang siap ditanam. la

mempunyai lahan seluas 1 hektar. Jika ia ingin memanfaatkan lebar lahan terlebih

dahulu dengan lebar lahan adalah 29 m dan jarak pohon jati yang satu dengan

yang lain berjarak 1 m.

a. Berapa ukuran yang diperlukan dan luas lahan yang digunakan untuk
menanam 1500 bibit tersebut?

b. Jika kalian diminta untuk memberi saran kepada petani tersebut, apakah
kalian bisa memberikan alternatif panjang dan lebar lahan yang lain agar
tanah yang terpakai lebih sedikit dibandingkan dengan yang memanfaatkan

lebar lahan 29 m. Sertakan dengan penyelesaian lengkap!
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LAMPIRAN C1

TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
OPEN-ENDED MODEL PISA SETELAH REVISI

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - VHI/Ganjil

Materi : Ruang dan Bentuk (Space and Shape)
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Nama
No. Absen
Kelas

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

2. Kerjakan soal yang diberikan sesuai dengan langkah-langkah yang
terdapat pada lembar jawaban.

3. Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menuliskan nama
nomor absen dan kelas serta bacalah permasalahan dengan cermat dan
teliti.

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal
yang kurang jelas.

5. Adapun permasalahan yang diberikan di bawah ini merupakan
permasalahan terbuka yang memiliki alternatif jawaban benar lebih dari
satu.

6. Kerjakan minimal 2 alternatif jawaban dan setelah selesai mengerjakan,
koreksilah kembali hasil pekerjaan tersebut.

SELAMAT MENGERJAKAN
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan rinci dan benar!
1. TAMAN BOTANI

Sumber: tempatwisatajember.blogspot.com

Pada liburan akhir pekan, Winda dan keluarga bertamasya ke taman botani
Jember. la pergi ke taman Botani untuk melihat berbagai jenis tumbuhan yang
terdiri atas lebih dari 300 spesies tanaman herbal dan 200 spesies bunga dan buah-
buahan. Untuk dapat melihatnya, Winda harus mengelilingi bagian atas taman
yang luasnya 45.000 m?. Winda ingin berjalan-jalan mengelilingi taman, namun
ia tidak mengetahui pasti bentuk taman tersebut. Jika taman itu berbentuk bidang
segiempat, menurutmu berbentuk apakah taman tersebut? Jika salah satu sisinya
berukuran 300 m, berapa meter jarak yang harus ditempuh Winda untuk

mengelilingi taman tersebut?

2. KONSER MUSIK

Sumber: https://goo.gl/images/bPpXzg

Kampung JakCloth hadir di Jember yang difungsikan untuk menjadi pusat
kegiatan kreatif anak muda dan tentunya terdapat festival musik yang membuat
suasana tambah semarak dengan tampilnya 13 artis/band Ibu Kota seperti Payung
Teduh, Pee Wee Gaskins, Endank Soekamti dan lain sebagainya. Lapangan
tersebut berbentuk persegi panjang dengan keliling 200 m. Untuk event yang

pertama, tiket konser terjual habis walaupun semua penonton harus berdiri.
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Berapakah kira-kira jumlah maksimum penonton yang hadir pada acara konser
musik tersebut?

3. POHON JATI

https://goo.gl/images/ZVJSF
Tanaman jati termasuk sejenis tanaman yang memiliki potensi besar di sektor

ekonomi yang menjadikan peluang usaha untuk investasi jangka panjang.

Sehingga, tidak sedikit para petani menggeluti usaha ini. Suatu saat, terdapat

seorang petani yang memiliki 1500 bibit pohon jati yang siap ditanam. la

mempunyai lahan seluas 1 hektar.

a. Jika ia ingin memanfaatkan lebar lahan 29 m dan jarak pohon jati yang satu
dengan yang lain berjarak 1 m, maka tentukan ukuran yang diperlukan dan
luas lahan yang digunakan untuk menanam 1500 bibit tersebut!

b. Jika kalian diminta untuk memberi saran kepada petani tersebut, apakah
kalian bisa memberikan alternatif panjang dan lebar lahan yang lain agar
tanah yang terpakai lebih sedikit dibandingkan dengan yang memanfaatkan

lebar lahan 29 m? Jika bisa, coba kerjakan dengan penyelesaian lengkap!
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LAMPIRAN D

KUNCI JAWABAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA OPEN-ENDED MODEL PISA

No.

Langkah Pemecahan Polya

Skor

Langkah 1. Memahami masalah

(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui :

Taman berbentuk segiempat dengan luasnya 45.000 m? dan salah satu sisinya berukuran
300 m

Ditanya

Berapa meter jarak yang harus ditempuh Winda untuk dapat mengelilingi taman tersebut?

Langkah 2. Membuat rencana pemecahan masalah

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu tempuh untuk memecahkan masalah
tersebut)

Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas adalah dengan
menggunakan rumus Luas dan Keliling segiempat.

Menghitung dengan rumus luas persegi panjang : L = p X [

Menghitung dengan rumus keliling persegi panjang : K = 2(p + 1)

Menghitung dengan rumus luas jajargenjang: L = a X t

Menghitung dengan rumus keliling jajargenjang : K = (2 X alas) + (2 X sisi miring)
Menghitung dengan rumus luas trapesium sama kaki: L = % X(a+b)Xxt

Menghitung dengan rumus luas layang-layang: L = % X d; Xd,

Langkah 3. Melaksanakan rencana

(Selesaikan langkah pemecahan masalah sesuai dengan yang telah kamu rencanakan untuk

menentukan solusi dari permasalahan)

Kemungkinan jawaban:

a. Misalkan taman berbentuk persegi panjang
L=pxl

[ _L_4s000
~p 300 T

Sehingga, keliling taman adalah:

K =2 x (300 + 150) = 2(450) = 900 m

Jadi, untuk mengelilingi taman tersebut Rossa harus menempuh jarak sejauh 900 m
b. Misalkan taman berbentuk jajargenjang

L=axt

= Jikat=250m,makaa =7 ="2" =180m
Sehingga, keliling taman adalah:
K =2 x(300+ 180) = 2(480) = 960 m

= Jikat=200m,makaa =+ =" =225m
Sehingga, keliling taman adalah:

300 m
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K =2 x(300+ 225) = 2(525) = 1050 m

Jikat =150m makaa == =22 _ 300 m
t 150 300 m

Sehingga, keliling taman adalah:
K =2 x (300 +300) = 2(600) = 1200 m
L _ 45000

Jikat =100m, maka a =- = =450m
t 100

Sehingga, keliling taman adalah:
K =2 x (300 + 450) = 2(750) = 1500 m
Jadi, diperoleh beragam kemungkinan untuk mengelilingi taman di antaranya harus
menempuh jarak sejauh 960 m, 1050 m, 1200 m, 1500 m.
Misalkan taman berbentuk trapesium sama kaki

1
L=§><(a+b)><t
Jika t = 250 m, maka
1
45000=Ex(a+b)x250

300 m

45000~ ‘
1250
360 = a + b

Sehingga, keliling taman adalah:
K =2x300+ (a+b) =600+ 360=960m
Jika t = 200 m, maka

1
45000 = EX (a + b) x 200

45000 )
100 ¢
450 =a+b
Sehingga, keliling taman adalah:
K =2x300+ (a+b) =600+ 450 =1050m
Jika t = 150 m, maka

1
45000 ZEX (a+b) x150

45000~
AN
600 = a + b

Sehingga, keliling taman adalah:
K =2x300+ (a+b) =600+ 600=1200m
Jika t = 100 m, maka

1
45000 = EX (a + b) x 100

45000 _°
50 ¢
900 = a + b

Sehingga, keliling taman adalah:
K=2x300+(a+b) =600+900=1500m
Jadi, diperoleh beragam kemungkinan untuk mengelilingi taman di antaranya harus

2.5

2.5

2.5

2.5
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d.

menempuh jarak sejauh 960 m, 1050 m, 1200 m, 1500 m.

Misalkan taman berbentuk layang-layang

©) D

1 A c
L ==X dl X dz
2 300 m
BC =300m
OD=BD—-0B
Jikad, = AC = 250 m, OA = 0C = 125 maka =360—272,7=87,3

1
45000 = - x 250 x d,

45000 = 125 X d,
45000 p
125 ~ 2
360 = d, = BD
0B% = BC% — 0C?
= 3002 — 1252
= 90000 — 15625 = 74375
OB = 272,7

Sehingga, keliling taman adalah 904,94 m

AD? = 0D? + 0A?
AD? = 87,32 + 1252
AD? =7621,3 + 15625
= 23246,3
AD = 152,47
Sehingga, keliling taman adalah:
K = (2x AD) + (2 X BC)
K = (2 x 152,47) + (2 x 300)
K = 304,94 + 600 = 904,94

Jikad; = AC = 225m,0A = 0C = 112,5 maka

1
45000 = 5 X 225 % d,

45000 = 112,5 x d,
45000 p
112,5 = 2
400 = d, = BD
OB? = BC? — 0C?
=300% — 112,52
= 90000 — 12656,25 = 77343,75
OB = 278,1

Sehingga, keliling taman adalah 931,76 m

OD =BD — OB
=400-278,1 =1219
AD? = 0D? + 0A?
AD? =121,9% + 112,52
AD? = 14859,6 + 12656,25
= 27515,85
AD = 165,88
Sehingga, keliling taman adalah:
K = (2x AD) + (2 X BC)
K = (2 x 165,88) + (2 x 300)

- K =331,76 + 600 = 931,76

Jikad; = AC = 240 m,0A = OC = 120, maka:

45000 = =X 240 X d,

45000 = 120 x d,
45000 \
120 ~ ?
375=d, = BD
OB% = BC? — 0C?
= 3002 — 1207
= 90000 — 14400 = 75600
OB = 274,95 = 275

OD = BD — OB
=375-275=100

AD? = 0D? + 0A?

AD? = 1002 + 1202

AD? = 10000 + 14400 = 24400
AD = 156,2

Sehingga, keliling taman adalah:
K = (2x AD) + (2 x BC)

K = (2x156,2) + (2 x 300)

K =31244+ 600 =9124
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Jadi, diperoleh beragam kemungkinan untuk mengelilingi taman di antaranya harus
menempuh jarak sejauh 904,94 m,931,76 m,912,4 m dan masih banyak lagi beragam
keliling taman yang berbeda-beda yang dapat dicari.

Langkah 4. Melihat kembali

(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada langkah
melaksanakan rencana)

a. Berdasarkan langkah 3, jika K = 900 m, [ = 150 m, maka:

Keliling persegi panjang = 2(p + 1)
900 = 2(p + 150)
450 = p + 150
p =300m
Luas persegi panjang = p x [ = 300 X 150 = 45000 m?
Berdasarkan langkah 3,
Jika K =960 m, a = 180 m,t = 250 m, maka:
960 = 2 X (s + 180)
480 = s+ 180
s=300m
Luas jajargenjang = a X t = 180 x 250 = 45000 m?
Jika K = 1050 m, a = 225 m,t = 200 m maka:
1050 = 2 x (s + 225)
525 =s + 225
s=300m
Luas jajargenjang = a X t = 225 x 200 = 45000 m?
Jika K =1200m, a = 300 m,t = 150 m maka:
1200 =2 x (s + 300)
600 =s+ 300
s =300m
Luas jajargenjang = a X t = 300 X 150 = 45000 m?
Jika K = 1500 m, a = 450 m,t = 100 m maka:
1500 = 2 X (s + 450)
750 = s 4+ 450
s=300m
Luas jajargenjang = a X t = 450 x 100 = 45000 m?
Berdasarkan langkah 3,
Jika K =960 m, (a+ b) =360 m,t = 250 m, maka:
960 =2 X s+ 360
600 =2Xs
s=300m
Luas trapesium = % x(a+b)xt= % x 360 x 250 = 45000m?
Jika K = 1050 m, (a + b) = 450 m,t = 200 m, maka:
1050 = 2 X s + 450
600 =2Xs
s =300m
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Luas trapesium = % X(a+b)xt= % X 450 x 200 = 45000m?

Jika K = 1200 m, (a + b) = 600 m,t = 150 m, maka:
1200 =2 x s+ 600

600=2Xs

s=300m

Luas trapesium = % X(a+b)xt= % x 600 X 150 = 45000m?
Jika K = 1500 m, (a + b) = 900 m,t = 100 m, maka:
1500 =2 X s+ 900

600=2Xs

s=300m

Luas trapesium = % X(a+b)xt= % X 900 X 100 = 45000m?

d. Berdasarkan langkah 4,
Jika K = 904,94 m, d; = 250 m, d, = 360 m

Luas trapesium = % X d %= % x 250 x 360 = 45000m?
= JikaK = 931,76 m, d; = 225m, d, = 400 m

Luas trapesium = % XV df = % X 225 x 400 = 45000m?
= JikaK =912,4m,d; =240m, d, =375m

Luas trapesium = % Xdyxd,= % x 250 x 360 = 45000m?

2.5

Langkah 1. Memahami masalah

(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui : Lapangan berbentuk persegi panjang dengan keliling 200 m .
Tiket konser terjual habis bahkan semua penonton berdiri.

Ditanya : Berapakah kira-kira jumlah maksimum penonton yang hadir pada acara
konser musik tersebut?

Langkah 2. Membuat rencana pemecahan masalah

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu tempuh untuk memecahkan masalah
tersebut)

Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas adalah dengan
menerapkan rumus keliling persegi panjang, luas persegi panjang, menentukan perkiraan
banyaknya maksimal orang dalam 1 m? dan menghitung jumlah maksimum orang yang
berada di dalam persegi panjang .

Menghitung dengan rumus keliling persegi panjang : K = 2(p + [)

Menghitung dengan rumus luas persegi panjang : L = p X [

Langkah 3. Melaksanakan rencana
(Selesaikan langkah pemecahan masalah sesuai dengan yang telah kamu rencanakan untuk
menentukan solusi dari permasalahan)
KelilingC = 200m
Kelilingr— =2(p + 1)
200=2(p+1)
100=p+1
Kemungkinan Jawaban:
Alternatif 1:
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PI= 90_T2 , [=10m Alternatif 5:

%' [=20m p=8m , [=15m

Klt;rnatif 3: T Alternatif 6:

p=70m , [l=30m p=75m , [l=25m

Alternatif 4: Alternatif 7:

p=60m , [=40m p=65m , [=35m
Alternatif 8:

p=68m , [=32m

Masih banyak kemungkinan ukuran-ukuran untuk panjang dan lebar, siswa diberi
kebebasan untuk menuangkan ide-ide yang mereka dapat karena soal bersifat open-ended
a. Alternatif 1: Untukp =90m, [ =10m
Luas = p X I =90 X 10 = 900 m?
Jika setiap 1 m? kira-kira hanya dapat memuat 4 orang, maka banyak orang yang
hadir adalah 900 x 4 = 3600 orang
b. Alternatif 2: Untukp =80m, [ =20m
Luas = p x [ = 80 x 20 = 1600 m?
Jika setiap 1 m? kira-kira hanya dapat memuat 4 orang, maka banyak orang yang
hadir adalah 1600 x 4 = 6400 orang
c. Alternatif 3: Untukp =70m, [ =30m
Luas = p X I =70 x 30 = 2100 m?
Jika setiap 1 m? kira-kira hanya dapat memuat 4 orang, maka banyak orang yang
hadir adalah 2100 x 4 = 8400 orang
d. Alternatif4: Untukp =60m, [ =40m
Luas = p x [ = 60 x 40 = 2400 m?
Jika setiap 1 m? kira-kira hanya dapat memuat 4 orang, maka banyak orang yang
hadir adalah 2400 x 4 = 9600 orang
e. Alternatif 5: Untukp =85m, [ =15m
Luas = p x [ = 85 x 15 = 1275 m?
Jika setiap 1 m? kira-kira hanya dapat memuat 4 orang, maka banyak orang yang
hadir adalah 1275 x 4 = 5100 orang
f. Alternatif 6: Untukp =75m, [ =25m
Luas = p X | = 75 X 25 = 1875 m?
Jika setiap 1 m? kira-kira hanya dapat memuat 4 orang, maka banyak orang yang
hadir adalah 1875 x 4 = 7500 orang
g. Alternatif 7. Untukp =65m, [ =35m
Luas = p x [ = 65 x 35 = 2275 m?
Jika setiap 1 m? kira-kira hanya dapat memuat 4 orang, maka banyak orang yang
hadir adalah 2275 x 4 = 9100 orang
h. Alternatif 8: Untukp =68m, [ =32m
Luas =p Xl = 68 x 32 = 2176 m?
Jika setiap 1 m? kira-kira hanya dapat memuat 4 orang, maka banyak orang yang
hadir adalah 2176 x 4 = 8704 orang

Jadi, diperoleh beragam jawaban untuk menentukan perkiraan banyaknya maksimum
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orang yang hadir pada acara konser musik di antaranya 3600 orang, 6400orang,
8400 orang, 9600 orang, 5100 orang, 7500 orang, 9100 orang, 8704 orang.

Langkah 4. Melihat kembali
(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada
langkah melaksanakan rencana)
a. Alternatif 1
Berdasarkan langkah 3, dengan p = 90 m, | = 10 m maka:
Kelilingr— = 2(p + 1)
= 2(90 + 10)
=2x100
=200m
b. Alternatif 2
Berdasarkan langkah 3, dengan p = 80 m, [ = 20 m maka:
KelilingC =2(p+ 1)
= 2(80 + 20)
=2x100
=200m
c. Alternatif 3
Berdasarkan langkah 3, dengan p = 70 m, [ = 30 m maka:
Keliling— =2(p + 1)
= 2(70 4 30)
=2x100
=200m
d. Alternatif 4
Berdasarkan langkah 3, dengan p = 60 m, | = 40 m maka:
KelilingC =2(p+ 1)
= 2(60 + 40)
=2x100
=200m
e. Alternatif 5
Berdasarkan langkah 3, dengan p = 85m, [ = 15 m maka:
KelilingC =2(p+ 1)
= 2(85 + 15)
=2x100
=200m
f. Alternatif 6
Berdasarkan langkah 3, dengan p = 75m, [ = 25 m maka:
Keliling— =2(p + 1)
= 2(75 4+ 25)
=2x100
=200m
g. Alternatif 7
Berdasarkan langkah 3, dengan p = 65 m, | = 35 m maka:
Keliling—— = 2(p + 1)
= 2(65 + 35)
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=2x100
=200m
h. Alternatif 8
Berdasarkan langkah 3, dengan p = 68 m, | = 32 m maka:
KelilingC =2(p+ 1)
= 2(68 +32)
=2x100
=200m

Langkah 1. Memahami masalah

(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Diketahui :

Petani memiliki 1500 bibit

Lahan 1 hektar dengan lebar 29 m

Jarak bibit satu dengan yang lain mendekati 1 m

Ditanya
a. Tentukan ukuran lahan yang diperlukan untuk menanam 1500 bibit beserta luas yang
digunakan!

b. Alternatif panjang dan lebar lahan yang lain agar tanah yang terpakai lebih sedikit
dibandingkan dengan yang memanfaatkan lebar lahan 29 m. Sertakan dengan
penyelesaian yang lengkap!

Langkah 2. Membuat rencana pemecahan masalah

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu tempuh untuk memecahkan masalah
tersebut)

Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas adalah dengan
menggunakan konsep pola sederhana menentukan ukuran yang lain dan menggunakan
rumus luas persegi panjang

Menghitung dengan rumus luas persegi panjang : L = p X [

Langkah 3. Melaksanakan rencana

(Selesaikan langkah pemecahan masalah sesuai dengan yang telah kamu rencanakan untuk
menentukan solusi dari permasalahan dengan beragam bentuk penyelesaian)

Membuat pola sederhana, misal panjang lahan = 3 m, lebar lahan = 2 m.

Apabila di ilustrasikan dengan gambar, maka dapat dilihat
banyaknya bibit tanaman dengan ukuran-ukuran pada lahan. o
a. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa dengan panjang= 3 m, lebar = 2 m bisa
menanam bibit jati sebanyak 12 buah, dengan perhitungan sebagai berikut:
B+1)x2+1) =12
(p+ 1) x (I + 1) = banyak bibit
Sehingga, jika terdapat 1500 bibit dan dengan lebar lahan 29 m, maka:
1500=(p+1) x (I +1)
1500 =(p +1) x (29 + 1)
1500 = (p + 1) x 30
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50=p+1
49=p
Jadi, panjang lahan yang diperlukan untuk menanam sebanyak 1500 bibit jati adalah
49 m.
L=pxl=49x29=1421m2.
Jadi, luas lahan yang digunakan untuk menanam sebanyak 1500 bibit jati adalah
1421 m?.
b. Alternatif ukuran-ukuran lain untuk minimal luas lahan yang terpakai:
1) 1500 = (p +1) x (L +1) 3) 1500 = (p+ 1) x (1 + 1)

1500 = (p + 1) x (24 + 1)
1500 = (p + 1) x (14 + 1
1500 = (p + 1) X 25 S, P T DR+ 1)

60=p+1 1500 = (p+ 1) x 15
59 = p 100=p +1
L=px1=59x%24=1416m>. 9=p
2) 1500=(p+1)xU+1) L=pXxl=99x 14 = 1386 m?.
1500=(p+1) x (19+1)

1500 = (p 4+ 1) x 20 5)1500 = (p + 1) x (I + 1)
75 Syt il 1500 = (p+ 1) x (9 + 1)
74=p 1500 = (p + 1) x 10

L=pxl=74x%x19 = 1406 m2. 150 =p + 1
4)1500=(p+ 1) x (1 +1) 149 =p

1500 =(p+ 1) x (11 + 1) L=pxIl=149 x9 = 1341 m2.

1500 = (p + 1) x 12
125:p+1 7)1500=(p+1)><(l+1)
124=p 1500=(p+1)><(4+1)

L=pxl=124x11= 1364 m>. 1500 =(p+1) x5
300=p+1

6)1500=(p+ 1) x (U +1)
1500=(p+ 1) x (5+1)
1500 =(p+1)x 6
250=p+1
249 =p
L=pxl=249 x 5= 1245 m?.

299 =p
L=px1l=299x4=1196m?.

Jadi, diperoleh beragam alternatif penyelesaian untuk minimal luas lahan yang terpakai
diantaranya: 1416 m?2, 1406 m?, 1386 m2, 1364 m?, 1341 m?, 1245 m?, 1196 m?
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Langkah 4. Memeriksa Kembali
(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada
langkah melaksanakan rencana)

a.

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Berdasarkan langkah 3, jika p = 49 m, | = 29 m, maka:
P+DxU+1)=049+1)x(29+ 1)
= 50 x 30 = 1500 bibit
Alternatif ukuran-ukuran lain untuk minimal luas lahan yang terpakai:
Berdasarkan langkah 3, jika p = 59 m, [ = 24 m, maka:
pP+DxU+1)=0B9+1)x((24+1)
= 60 x 25 = 1500 bibit
Berdasarkan langkah 3, jika p = 74 m, | = 19 m, maka:
P+ xU+1)=((74+1)x(19+1)
= 75 % 20 = 1500 bibit
Berdasarkan langkah 3, jika p = 99 m, | = 14 m, maka:
pP+DxU+1)=09+1)x(14+ 1)
= 100 x 15 = 1500 bibit
Berdasarkan langkah 3, jika p = 124 m, [ = 11 m, maka:
P+ xU+1) =124+ x(11+1)
= 125 x 12 = 1500 bibit
Berdasarkan langkah 3, jika p = 149 m, | = 9 m, maka:
p+DxU+1)=(149+1)x(O9+1)
= 150 x 10 = 1500 bibit.
Berdasarkan langkah 3, jika p = 249 m, | = 5 m, maka:
P+1D)xU+1)=249+1) x(5+1)
= 250 x 6 = 1500 bibit
Berdasarkan langkah 3, jika p = 299 m, | = 4 m, maka:
P+ xU+1)=299+1) x(4+1)
= 300 x 5 = 1500 bibit

Skor Total

Nilai yang diperoleh siswa = x 100
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LAMPIRAN E

LEMBAR VALIDASI
DRAFT SOAL MATEMATIKA OPEN-ENDED MODEL PISA

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas/Semester : VIHI/Ganjil

Materi : Ruang dan Bentuk (Space and Shape)

Petunjuk!
1. Berilah tanda (\) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda
2. Keterangan : 1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”

3: berarti “cukup valid”

4: berarti “valid”

5: berarti “sangat valid”

Penilaian

No. Aspek yang diamati 112134

Validasi isi

a) Soal sesuai dengan konten ruang dan bentuk (Space and
Shape) yang ditentukan pada PISA;

b) Soal memuat satu kompetensi proses
(reproduksi/koneksi/refleksi) yang ditentukan pada

L pisa;

c) Soal memuat satu konteks
(pribadi/pekerjaan/umum/keilmuan) yang sudah
ditentukan pada PISA;

d) Konten yang termuat sesuai dengan materi SMP;

e) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas.

2 Validasi konstruk

a) Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk
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masalah terbuka;
b) Soal sesuai dengan level kemampuan siswa SMP;

c) Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal.

Bahasa soal

a) Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia;

3. | b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda (ambigu);

c) Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dipahami siswa, dan merupakan

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

4. | Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah soal yang diberikan.

Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna

ganda.

Kesimpulan : (lingkari salah satu)

1. Soal dapat digunakan tanpa revisi

2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi :
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LAMPIRAN E1

LAMPIRAN E

LEMBAR VALIDASI

DRAFT SOAL MATEMATIKA OPEN-ENDED MODEL PISA

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP
Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Materi : Ruang dan Bentuk (Space and Shape)

Petunjuk!

1. Berilah tanda (\) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda

2. Keterangan : 1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”
3: berarti “cukup valid”

4: berarti “valid”

5: berarti “sangat valid”

No.

Aspek yang diamati

Penilaian

2

3

4

Validasi isi

a) Soal sesuai dengan konten ruang dan bentuk (Space and
Shape) yang ditentukan pada PISA;

b) Soal memuat satu kompetensi proses
(reproduksi/koneksi/refleksi) yang ditentukan pada
PISA;

¢) Soal memuat satu konteks
(pribadi/pekerjaan/umum/keilmuan) yang sudah
ditentukan pada PISA;

d) Konten yang termuat sesuai dengan materi SMP;

e) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas.

Validasi konstruk
a) Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk

167
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masalah terbuka;
b) Soal sesuai dengan level kemampuan siswa SMP;

¢) Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal. W

Bahasa soal
a) Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia;

S

b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda (ambigu);
3,
| ¢) Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
‘ sederhana, mudah dipahami siswa, dan merupakan

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

4| Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah soal yang diberikan. o

5. | Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna
ganda.

Kesimpulan : (lingkari salah satu)
1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
@Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi :

S
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LAMPIRAN E2
LAMPIRAN E
LEMBAR VALIDASI
DRAFT SOAL MATEMATIKA OPEN-ENDED MODEL PISA
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP
Kelas/Semester : VIII/Ganijil
Materi : Ruang dan Bentuk (Space and Shape)
Petunjuk!

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda
2. Keterangan ; 1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”

3: berarti “cukup valid”

4: berarti “valid”

5: berarti “sangat valid”

| Penilaian
No. Aspek yang diamati 112131415

Validasi isi
a) Soal sesuai dengan konten ruang dan bentuk (Space and |/
Shape) yang ditentukan pada PISA;

b) Soal memuat satu kompetensi proses Vv
(reproduksi/koneksi/refleksi) yang ditentukan pada

Lol pisa;

I ¢) Soal memuat satu konteks \/
(pribadi/pekerjaan/umum/keilmuan) yang sudah
ditentukan pada PISA;

d) Konten yang termuat sesuai dengan materi SMP; ‘/

e) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas. l/

Validasi konstruk

!\)

a) Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk
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masalah terbuka; \V4
b) Soal sesuai dengan level kemampuan siswa SMP;

X

¢) Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal.
Bahasa soal

a) Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia; \/
3. | b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda (ambigu); V

¢) Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dipahami siswa, dan merupakan

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 4
1
| 4 Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah soal yvang diberikan. V
5. | Petunjuk: petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna \/
ganda.

Kesimpulan : (lingkari salah satu) - ’
@ Soal dapat digunakan tanpa revisi M Hutn W

2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

2. Mk G, ade....[. ¥

Saran revisi :
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LAMPIRAN E3
LAMPIRAN E
LEMBAR VALIDASI
DRAFT SOAL MATEMATIKA OPEN-ENDED MODEL PISA
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP
Kelas/Semester : VIII/Ganyjil
Materi : Ruang dan Bentuk (Space and Shape)
Petunjuk!

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda

2. Keterangan : 1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”
3: berarti “cukup valid”

4: berarti “valid”

S5: berarti “sangat valid”

Penilaian
No. Aspek yang diamati % 13 14 |5
Validasi isi
a) Soal sesuai dengan konten ruang dan bentuk (Space and v
Shape) yang ditentukan pada PISA;
b) Soal memuat satu kompetensi proses e
(reproduksi/koneksi/refleksi) yang ditentukan pada
| L. PISA;
¢) Soal memuat satu konteks
(pribadi/pekerjaan/umum/keilmuan) yang sudah v
ditentukan pada PISA;
d) Konten yang termuat sesuai dengan materi SMP; v
¢) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas. v
5 | Validasi konstruk
a) Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk w
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masalah terbuka;
b) Soal sesuai dengan level kemampuan siswa SMP; V
¢) Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal. &
Bahasa soal
a) Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia; v
3 b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda (ambigu); o
¢) Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dipahami siswa, dan merupakan o
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
4. | Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah soal yang diberikan. >
5. | Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna o

ganda.

Kesimpulan : (lingkari salah satu)
1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
@Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi :

2017
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LAMPIRAN E4

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI SOAL MATEMATIKA
OPEN-ENDED MODEL PISA

Tabel E.1 Analisis Data Hasil Validasi Tes Pemecahan Masalah

Aspek Penilaian
D)i/;r:iti Valitilator Valigator Valigator I Va
la 4 4 5 433 | 4.64
1b 4 5 5 4.67
lc 5 5 5 5
1d 5 5 5 5
le 4 4 5 4.33
2a 4 4 5 4.33
2b 5 5 5 5
2¢ 5 5 5 5
3a 4 4 5 4.33
3b 5 4 5 4.67
3c 4 5 4 4.33
4 4 5 5 4.67
S 5 4 5 4.67
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LAMPIRAN F

N o On R

10.

11.

12.

13.

PEDOMAN WAWANCARA

Apakah kalimat pada soal cukup jelas?

Apakah (nama subjek) pernah menjumpai permasalahan yang telah
diberikan?

Apakah (nama subjek) memahami dan dapat menyelesaikan setiap
permasalahan yang diberikan?

Uraikan apa saja yang diketahui dari soal nomor 1 sampai 3!

Uraikan apa saja yang tidak diketahui dari soal nomor 1 sampai 3!

Apa saja yang ditanyakan dari soal nomor 1 sampai 3?

Apakah (nama subjek) dapat menyusun rencana dari setiap permasalahan
yang diberikan?

Apakah (nama subjek) bisa menyatakan kembali permasalahan yang
diberikan? Jika bisa, coba nyatakan kembali permasalahan tersebut dengan
bahasa sendiri.

Apakah (nama subjek) dapat menyusun rencana untuk menyelesaikan setiap
permasalahan? Jika dapat, coba jelaskan rencana yang akan (nama subjek)
laksanakan untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang diberikan serta
berikan alasannya mengapa (nama subjek) memilih langkah atau rencana
tersebut untuk menyelesaikan setiap permasalahan!

Sebutkan rumus keliling dan luas persegi, persegi panjang, trapesium, belah
ketupat, layang-layang, jajargenjang!

Apakah (nama subjek) dapat menggunakan semua data yang diketahui dari
setiap permasalahan?

Apakah (nama subjek) merasa bingung untuk menentukan jarak yang harus
ditempuh untuk mengelilingi taman?

Bagaimana cara (nama subjek) membuat perkiraan jumlah maksimum

penonton yang hadir pada konser musik tersebut?
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20.
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Apakah (nama subjek) merasa bingung untuk menentukan bentuk dan ukuran
dari bidang segiempat yang diminta!

Apakah (nama subjek) menggunakan cara coba-coba ukuran terlebih dahulu
untuk menentukan pola banyaknya bibit pada permasalahan nomor 3?
Apakah (nama subjek) merasa bingung untuk menentukan ukuran panjang
dan lebar lahan lainnya agar tanah yang terpakai lebih sedikit?

Apa yang (nama subjek) lakukan terlebih dahulu untuk menentukan ukuran
panjang dan lebar lahan agar luas yang di dapat lebih kecil nilainya? Berapa
alternatif penyelesaian lain yang di dapat dalam permasalahan yang
diberikan? Jelaskan secara detail!

Apakah yang (nama subjek) lakukan pertama kali untuk memperkirakan
banyaknya penonton yang hadir, dengan cara coba-coba atau dengan

langkah/pemikiran logis menentukan jumlah orang tiap satuan meter persegi?

Apakah (nama subjek) dengan segera menemukan solusi dari permasalahan

nomor 1, 2, 3 beserta alternatif penyelesaian lain?

Apakah (nama subjek) mengalami kendala dalam mencari penyelesaian dan

alternatif lain dari nomor 1 sampai dengan nomor 3

Apakah (nama subjek) dapat memastikan bahwa setiap langkah yang (nama
subjek) lakukan untuk memecahkan masalah adalah benar?

Apakah (nama subjek) dapat memeriksa kembali jawaban atau solusi yang
(nama subjek) peroleh dari setiap permasalahan untuk memastikan jawaban
yang diperoleh sesuai dengan permintaan soal dari nomor 1 sampai 3?

Coba lakukan pengecekan kembali terhadap perhitungan yang telah (hama
subjek) lakukan!

Berikan alasan mengenai langkah yang (nama subjek) tempuh dalam
memecahkan masalah dari nomor 1 sampai dengan 3!

Apakah (nama subjek) pernah menjumpai permasalahan yang diberikan? Jika

iya, permasalahan nomor berapa yang pernah dijumpai?
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LAMPIRAN F1

PEDOMAN WAWANCARA SETELAH REVISI

1. Apakah kalimat pada soal sudah jelas? (Jika belum), Uraikan alasannya!

2. Apakah (nama subjek) pernah menjumpai permasalahan sejenis yang telah
diberikan? (Jika pernah), Coba jelaskan permasalahan yang seperti apa!

3. Apakah (nama subjek) dapat memahami dan menyelesaikan setiap
permasalahan yang diberikan? (Jika dapat), Uraikan apa saja yang diketahui
dari soal nomor 1 sampai 3!

4. Apa yang ditanyakan dari soal nomor 1 sampai 3?

5. Apakah (nama subjek) bisa menyatakan kembali permasalahan yang
diberikan? (Jika bisa), Coba nyatakan kembali permasalahan tersebut dengan
bahasa sendiri.

6. Apakah (nama subjek) dapat menyusun rencana untuk menyelesaikan setiap
permasalahan? (Jika dapat), Coba jelaskan rencana yang akan (nama subjek)
laksanakan untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang diberikan!

7. Apakah (nama subjek) dengan segera menemukan solusi dari permasalahan
nomor 1, 2 dan 3 beserta alternatif penyelesaian lain? (Jika tidak segera),
Sampaikan alasannya!

8. Apakah (nama subjek) merasa bingung untuk menentukan bentuk dan ukuran
dari bidang segiempat yang diminta pada permasalahan nomor 1?

9. Apakah (nama subjek) lakukan pertama kali untuk menentukan jarak yang
harus ditempuh untuk mengelilingi taman pada permasalahan nomor 1?

10. Apakah yang (nama subjek) merasa bingung untuk memperkirakan
banyaknya penonton yang hadir?

11. Bagaimana cara (nama subjek) membuat perkiraan jumlah maksimum
penonton yang hadir pada konser musik tersebut pada permasalahan nomor
2? Menggunakan cara coba-coba atau dengan langkah/pemikiran logis
menentukan jumlah orang tiap satuan meter persegi pada permasalahan
nomor 2?
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Apakah (nama subjek) menggunakan cara coba-coba ukuran terlebih dahulu
untuk menentukan pola banyaknya bibit pada permasalahan nomor 3?

Apakah (nama subjek) merasa bingung untuk menentukan ukuran panjang
dan lebar lahan lainnya agar tanah yang terpakai lebih sedikit pada
permasalahan nomor 3?

Apakah (nama subjek) mengalami kendala dalam mencari penyelesaian dan
alternatif lain dari nomor 1 sampai dengan nomor 3?

Apakah (nama subjek) merasa bingung untuk memeriksa kembali penyelesaian
yang (nama subjek) kerjakan? (Jika bingung), Uraikan alasannya!

Apakah (nama subjek) dapat memeriksa kembali jawaban atau solusi yang
(nama subjek) peroleh dari setiap permasalahan? (Jika dapat), Coba jelaskan

bagaimana memastikan jawaban yang diperoleh!
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LAMPIRAN G

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

178

Langkah Polya

Istilah dalam
Berpikir

Indikator

Nomor
Pertanyaan

Memahami
masalah

Disequilibrium

a. Siswa terlihat bingung memahami
sebagian kalimat pada soal/masalah.

b. Siswa mengalami kebingungan dalam
menyelesaikan soal yang bukan soal
rutin, yaitu soal model PISA tipe open-
ended.

1

3

Asimilasi

a. Siswa dapat menjawab dengan spontan
baik pernah maupun belum pernah
dalam menjumpai permasalahan sejenis
yang telah diberikan

b. Siswa dapat menjawab dengan spontan
baik salah maupun benar, apa yang
diketahui dari soal.

c. Siswa dapat menjawab dengan spontan
baik salah maupun benar, apa yang
ditanyakan dari soal.

d. Siswa dapat menyatakan kembali
masalah yang diberikan kepadanya
dengan benar dan lancar.

Akomodasi

a. Siswa diam sesaat sebelum menjawab
dengan benar berkaitan dengan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan.

3,4

Equilibrium

a. Siswa menjawab dengan benar dan
lancar ketika diminta menjelaskan semua
yang berkaitan dengan pemahaman pada
soal.

3,4,5

Menyusun
rencana

Disequilibrium

a. Siswa diam cukup lama ketika ditanya
rencana yang akan ditempuh dalam
menyelesaikan masalah.

b. Siswa masih bingung untuk menentukan
jarak, jumlah maksimum penonton,
bentuk dan ukuran pada permasalahan
yang diberikan.

9,11, 12

Asimilasi

a. Siswa dapat menggunakan semua data
yang diketahui dan yang ditanyakan
untuk menyusun rencana

3,4
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Langkah Polya

Istilah dalam
Berpikir

Indikator

Nomor
Pertanyaan

. Siswa dapat menjelaskan dengan benar

dan cepat mengenai langkah-langkah
yang akan ditempuh untuk

menyelesaikan masalah terbuka tersebut.

6

Akomodasi

. Siswa mencoba untuk mendesain bidang

segiempat untuk mencari keliling.

. Siswa mencoba dengan pemikiran logis

untuk memperkirakan banyak orang
pada tiap satuan meter persegi

. Siswa mencoba untuk mendesain bibit

yang diperlukan dalam luas tertentu.

11

12

Equilibrium

. Siswa memperoleh langkah-langkah

yang benar dalam memecahkan masalah
terbuka, setelah terjadi serangkaian
proses asimilasi dan akomodasi yang
dialaminya.

Melaksanakan
rencana

Disequilibrium

. Siswa bingung menentukan bentuk dan

ukuran bidang segiempat, bingung
menentukan banyaknya penonton yang
hadir, dan bingung menentukan luas
tanah agar terpakai lebih sedikit.

. Siswa mengalami kendala dalam

menyelesaikan permasalahan yang
diberikan sehingga belum menemukan
jawaban akhir.

8, 10, 13

14

Asimilasi

. Siswa mampu melakukan perhitungan

dengan benar ketika menyelesaikan
masalah non rutin tentang soal model
PISA hingga mendapatkan jawaban
akhir.

Akomodasi

. Siswa dapat menafsirkan jawaban yang

akan diperoleh dengan penyelesaian
yang tepat.

. Siswa mampu melakukan perhitungan

hingga mendapat beragam alternatif
jawaban akhir dengan benar.

8-13

8-13

Equilibrium

. Siswa mampu menjelaskan proses

perolehan penyelesaian dengan
melakukan perhitungan yang dilakukan
dengan benar.

7-13

Melihat
kembali

Disequilibrium

. Siswa bingung menjelaskan kembali

bagaimana cara memeriksa jawabannya.

15

Asimilasi

. Siswa dapat memeriksa penyelesaian

yang diperoleh sekaligus

16
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Langkah Polya

Istilah dalam
Berpikir

Indikator

Nomor
Pertanyaan

mengungkapkan penjelasannya dengan
benar.

Akomodasi

. Ketika siswa melihat kembali langkah

untuk menemukan jawaban. Pada
langkah ini siswa mengecek hasil yang
diperoleh, kemudian ia dapat
memutuskan bahwa ternyata hasil
tersebut adalah benar.

16

Equilibrium

. Saat siswa diminta memikirkan kembali

tentang jawaban yang telah diperoleh; ia
merespon dengan benar setelah
mencermati proses sebelumnya; dan
akhirnya ia dapat memutuskan bahwa
hasil yang pernah diperoleh adalah
memang benar.

16

Diadaptasi dari Susanto (2011).

Berdasarkan tabel pemetaan antara indikator dengan pedoman wawancara, apakah semua

indikator telah tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan pada pedoman wawancara?
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LAMPIRAN G1

181

Langkah Polya

Istilah dalam
Berpikir

Nomor

Indikator Pertanyaan

mengungkapkan penjelasannya dengan
benar.

Akomodasi

. Ketika siswa melihat kembali langkah 16

untuk menemukan jawaban. Pada
langkah ini siswa mengecek hasil yang
diperoleh, kemudian ia dapat
memutuskan bahwa ternyata hasil I
tersebut adalah benar.

Equilibrium

. Saat siswa diminta memikirkan kembali 16

tentang jawaban yang telah diperoleh; ia
merespon dengan benar setelah
mencrmati proses sebelumnya; dan
akhirnya ia dapat memutuskan bahwa
hasil yang pernah diperoleh adalah
memang benar.

Berdasarkan tabel pemetaan antara indikator dengan pedoman wawancara, apakah semua

indikator telah tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan pada pedoman wawancara?

Validator

Tl

(Liont A-M. M.y
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182

Langkah Polya

Istilah dalam
Berpikir

Indikator

Nomor
Pertanyaan

mengungkapkan penjelasannya dengan
benar.

Akomodasi

. Ketika siswa melihat kembali langkah

untuk menemukan jawaban. Pada
langkah ini siswa mengecek hasil yang
diperoleh, kemudian ia dapat
memutuskan bahwa ternyata hasil
tersebut adalah benar.

16

Equilibrium

. Saat siswa diminta memikirkan kembali

tentang jawaban yang telah diperoleh; ia
merespon dengan benar setelah
mencermati proses sebelumnya; dan
akhirnya ia dapat memutuskan bahwa
hasil yang pernah diperoleh adalah
memang benar.

16

Berdasarkan tabel pemetaan antara indikator dengan pedoman wawancara, apakah semua

ersurat pada Eertanyaan ya% akan diajukan pada pedoman wawancara?

indikgtor tela
..... Vo S Wbk T
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LAMPIRAN G3

masalah terbuka;
b) Soal sesuai dengan level kemampuan siswa SMP; o
¢) Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal. o
Bahasa soal
a) Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia; v
3, b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda (ambigu); LT
¢) Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dipahami siswa, dan merupakan &
permasalahan dalam kehidupan schari-hari.
4. | Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah soal yang diberikan. A
5 | Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna »
ganda.
Kesimpulan : (lingkari salah satu)
1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
@\da sebagian komponen soal yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi
Saran revisi :
.............................................. Ao G MAKALS oo
Jewber., 15 Musts.. 2017

Validator
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LAMPIRAN H
ADVERSITY RESPONSE PROFILE (ARP)

Instruksi:

Ada 30 peristiwa yang didaftar. Selesaikan pertanyaan-pertanyaan untuk setiap

peristiwa dengan cara sebagai berikut.

1. Bayangkanlah peristiwanya hidup-hidup seolah-olah peristiwanya sedang

terjadi, meskipun tampaknya tidak realistis.

2. Untuk kedua petanyaan yang mengikuti setiap peristiwa, lingkarilah salah satu

angka dari angka 1 hingga 5 yang merupakan jawaban Anda

PERISTIWA DAN PERTANYAAN

1. Teman-teman satu kelas tidak menerima ide dan pendapat Anda dalam

diskusi dan tanya jawab dalam suatu mata pelajaran.

Yang menyebabkan teman-teman satu kelas saya tidak menerima ide dan

pendapat saya merupakan sesuatu yang:

Bisa saya kendalikan

Tidak bisa saya kendalikan 112|345 sepenuhnya

C-

Penyebab teman-teman saya tidak menerima ide dan pendapat saya

sepenuhnya berkaitan dengan:

Orang lain atau faktor

Saya 112|345

Or-

2. Teman-teman tidak tanggap terhadap presentasi saya di depan kelas.

Yang menyebabkan teman tidak tanggap terhadap presentasi saya di depan

kelas adalah sesuatu yang:

Berkaitan dengan kemampuan 1121345 Berka_it_aq de_ngan
saya situasi ini saja
R-
Penyebab orang tidak tanggap terhadap presentasi saya:
Akan selalu ada 112 |3 |4 |5 | Tidak akan pernah ada
lagi
E-

3. Anda mendapat nilai baik/tinggi pada ujian untuk pelajaran yang paling

Anda anggap sulit.
Yang menyebabkan saya memperoleh nilai baik/tinggi adalah sesuatu yang:

Berkaitan dengan kemampuan Berkaitan dengan
i 112345 . o2
saya (semua aspek kehidupan) situasi saat ini saja

Penyebab saya memperoleh nilai baik:

R+
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Tidak akan pernah ada

Akan selalu ada 11213415 .
lagi

E+
4. Hubungan/relasi Anda dengan guru tampaknya kurang baik (harmonis).
Yang menyebabkan hubungan kami semakin jauh dan kurang harmonis adalah
sesuatu yang:
Berkaitan dengan kemampuan Berkaitan dengan
saya (semua aspek kehidupan) situasi saat ini saja

R-
Penyebab hubungan kami kurang harmonis adalah sesuatu yang:

Akan selalu ada 1(2(3]4]5 ;I;gdiak akan pernah ada

E-
5. Orang tua meminta Anda untuk memberi saran.
Yang menyebabkan orang tua meminta saran saya adalah sesuatu yang:
Berkaitan dengan kemampuan Berkaitan dengan
i 112|345 . oI
saya (semua aspek kehidupan) situasi saat ini saja

R+
Penyebab orang tua meminta saran saya:

Akan selalu ada 112|345

Tidak akanpernah ada
lagi

E+
6. Anda bertengkar hebat dengan teman terdekat Anda (orang lain yang
penting).
Yang menyebabkan kami bertengkar hebat adalah sesuatu yang:

Tidak bisa saya kendalikan 1123|415 el [enaalikan
sepenuhnya

C-
Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa:
Bukan tanggung jawab saya Tanggung jawab saya
. 1123415
sama sekali sepenuhnya

Ow-
7. Anda diminta pindah tempat duduk kalau Anda ingin tetap mengikuti
pelajaran.
Yang menyebabkan saya diminta untuk pindah tempat duduk adalah sesuatu
yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
kehidupan saya situasi ini saja

R-
Penyebab saya diminta untuk pindah tempat:

Akan selalu ada 11213415

Tidak akan pernah ada
lagi

E-
8. Sahabat Anda tidak memberikan ucapan selamat pada hari ulang tahun
Anda.
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Yang menyebabkan sahabat saya tidak memberikan selamat adalah sesuatu
ang:

Tidak bisa saya kendalikan 1123415

Bisa saya kendalikan
sepenuhnya

Penyebab sahabat saya tidak memberikan ucapan selamat sepenuhnya
berkaitan dengan

Saya 1123|415

Orang lain atau faktor

lain
Or-
Seorang sahabat karib Anda sakit parah.
Yang menyebabkan sahabat saya sakit parah adalah sesuatu yang:
Tidak bisa saya kendalikan 1123|415 Biigsaya ke{aglkan
sepenuhnya
C-
Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa:
Bukan tanggung jawab saya 112131als Tanggung jawab saya
sama sekali sepenuhnya
Ow-
Seorang teman mengajak Anda mengikuti lomba olimpiade.
Alasan saya diajak adalah sesuatu yang:
Tidak bisa saya kendalikan 1123|415 b2 endalikan
sepenuhnya
C+
Alasan saya diajak sepenuhnya berkaitan dengan:
Saya 112|3 |4 |5 | Orang lain atau faktor
lain
Or+

Nilai mid semester Anda dibawah KKM, sehingga Anda harus remidial
semua mata pelajaran.
Yang menyebabkan saya harus mengikuti remidial adalah sesuatu yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
: 112|345 .0 ... "
kehidupan saya situasi ini saja

R-
Penyebab saya harus mengikuti remidial tersebut:

Tidak akan pernah ada

Akan selalu ada 1123415 .
lagi
E-
Anda mendapat tanggapan negatif dari sahabat karib Anda.
Yang menyebabkan saya mendapat tanggapan negatif adalah sesuatu yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
- 112345 . .. =
kehidupan saya situasi ini saja
R-

Penyebab saya mendapat tanggapan negatif itu:
| Akan selalu ada |1[2]3]4]5 ] Tidak akan pernah ada |
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| lagi |

E-

13. Untuk mata pelajaran Matematika, nilai Anda adalah yang tertinggi di

kelas

Penyebab saya mendapat nilai tertinggi adalah sesuatu yang:

Tidak bisa saya kendalikan

1

2

3

4

5

Bisa saya kendalikan
sepenuhnya

Penyebab saya memperoleh nilai tertinggi se

C+

penuhnya berkaitan dengan:

14.

15.

Saya 112|3|4 |5 ] Orang lain atau faktor
lain
Or+
Seseorang yang dekat dengan Anda didiagnosis menderita kanker.
Yang menyebabkan dia mengidap kanker adalah sesuatu yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
. 17213 (|5 | o
kehidupan saya situasi ini saja
R-
Penyebab dia mengidap kanker:
Akan selalu ada 1123|415 Egiak LG e
E-
Nilai raport Anda terdapat angka merabh.
Yang menyebabkan nilai raport saya terdapat angka merah adalah sesuatu
yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
. 112|345 . ...
kehidupan saya situasi ini saja
R-
Penyebab nilai raport saya terdapat angka merah:
Akan selalu ada 1123|415 ;I;g;jiak LG
E-
16. Anda terlambat tiba di sekolah.
Yang menyebabkan saya terlambat tiba di sekolah adalah sesuatu yang:
Tidak bisa saya kendalikan 1123|415 Bisa'saya kengalfkan
sepenuhnya
C-

Penyebab saya terlambat tiba di sekolah sepenuhnya berkaitan dengan:

Saya

1

2

3

4

5

Orang lain atau faktor
lain

17. Anda terpilih untuk menjadi ketua kelas.

Or-

Penyebab saya dipilih untuk menjadi ketua kelas adalah sesuatu yang:

Tidak bisa saya kendalikan

1

2

3

4

5

Bisa saya kendalikan
sepenuhnya

C+
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Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa:

Bukan tanggung jawab saya 11213lals Tanggung jawab saya
sama sekali sepenuhnya

Ow+

18. Tugas kelompok yang diketuai Anda dinyatakan gagal.
Yang menyebabkan tugas tersebut gagal adalah sesuatu yang:

Tidak bisa saya kendalikan 1123|415 Bisa saya kendalikan
sepenuhnya
C-
Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa:
Bukan tanggung jawab saya Tanggung jawab saya
. 1123415
sama sekali sepenuhnya
Ow-

19. Guru Anda meminta Anda tidak ramai dikelas jika Anda ingin tetap

mengikuti pelajaran.
Yang menyebabkan saya diminta tidak ramai dikelas adalah sesuatu yang:

Tidak bisa saya kendalikan 1123|415 pisa scyd kepdalikan
sepenuhnya

Penyebab saya diminta untuk tidak ramai dikelas sepenuhnya berkaitan
dengan:

Orang lain atau faktor

Saya 112|345 lai
ain
Or-
20. Anda menerima hadiah tidak terduga pada hari ulang tahun Anda.
Yang menyebabkan saya menerima hadiah tersebut adalah sesuatu yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
. 141420 BRNIRARNGE Bl a8 .
kehidupan saya situasi ini saja
R+

Penyebab saya mendapat hadiah tersebut:

Akan selalu ada 1121345 Tidak akan pernah ada

lagi
E+
21. Transportasi yang Anda kendarai menuju ke sekolah mogok dijalan.
Yang menyebabkan transportasi yang saya kendarai mogok adalah sesuatu
yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
. 1| 2 [ 3 | A [ St il
kehidupan saya situasi ini saja
R-

Penyebab transportasi yang saya kendarai mogok:

Tidak akan pernah ada

Akan selalu ada 112(3(4]|5 .
lagi

E-

22. Saat batas waktu akhir pengumpulan tugas, Anda belum menyelesaikan

tugas yang diberikan guru .
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Yang menyebabkan saya belum menyelesaikan tugas yang diberikan guru
adalah sesuatu yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
kehidupan saya situasi ini saja

R-
Penyebab saya belum menyelesaikan tugas yang diberikan guru:

Akan selalu ada 11213415 E;iak akan pernah ada

E-

23. Anda terpilih sebagai ketua OSIS/Ekstrakulikuler.

Yang menyebabkan saya terpilih sebagai ketua OSIS/Ekstrakulikuler adalah
sesuatu yang:

Tidak bisa saya kendalikan 1123|415

Bisa saya kendalikan
sepenuhnya

C+
Penyebab saya terpilih sebagai ketua OSIS/Ekstrakulikuler sepenuhnya
berkaitan dengan:

Saya 1123|415

Orang lain atau faktor
lain

Or+

24. Anda menelpon seorang teman berkali-kali dan meninggalkan pesan,

tetapi tidak satupun yang dibalas.

Yang menyebabkan teman saya tidak menjawab telepon saya adalah sesuatu
ang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
kehidupan saya situasi ini saja

R-
Penyebab teman saya tidak menjawab telepon saya:

Akan selalu ada 112|345

Tidak akan pernah ada
lagi

E-

25. Tugas yang Anda kerjakan sangat memuaskan sehingga guru memuji

Anda di depan teman-teman sekelas.

Yang menyebabkan saya dipuji adalah sesuatu yang:

Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
Y 112|345 . ...

kehidupan saya situasi ini saja

R+
Penyebab saya dipuji:

Akan selalu ada 112|345

Tidak akan pernah ada
lagi

E+

26. Saat pemeriksaan kesehatan, dokter Anda memperingatkan kesehatan

Anda.
Yang menyebabkan dokter saya memperingatkan saya adalah sesuatu yang:
| Tidak bisa saya kendalikan |1 [2 |3 [ 4 | 5 | Bisa saya kendalikan |
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| [ ] | sepenuhnya |
C-
Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa:
Bukan tanggung jawab saya Tanggung jawab saya
4 112|3[4|5
sama sekali sepenuhnya
Ow-

27. Akibat kesuksesan kegiatan OSIS yang Anda ketuai, kepala sekolah

merasa senang dan memuji anda.

Yang menyebabkan saya dipuji kepala sekolah adalah sesuatu yang:

28.

Tidak bisa saya kendalikan 1123|415 Rleggava kendalikan
sepenuhnya
C+
Hasil dari pujian ini adalah sesuatu yang saya rasa
Bukan tanggung jawab saya Tanggung jawab saya
4 112|3(4|5
sama sekali sepenuhnya
Ow+

Hasil penilaian kinerja Anda tidak menyenangkan.

Yang menyebabkan saya menerima penilaian seperti itu adalah sesuatu yang:

Tidak bisa saya kendalikan 1123|415 By saydedalikan
sepenuhnya
C-
Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa:
Bukan tanggung jawab saya 112131als Tanggung jawab saya
sama sekali sepenuhnya
Ow-
29. Anda tidak naik kelas.
Yang menyebabkan saya tidak naik kelas adalah sesuatu yang:
. Y . Bisa saya kendalikan
Tidak bisa saya kendalikan 1123|415 sepenuhnya
C-
Penyebab saya tidak naik kelas berkaitan dengan
Saya 112131als I(;irgng lain atau faktor

Or-

30. Anda dipilih oleh teman-teman Anda untuk memimpin sebuah diskusi

penting.

Yang menyebabkan saya dipilih adalah sesuatu yang:

Berkaitan dengan semua aspek |1 | 2 | 3 | 4 | 5 | Berkaitan dengan
kehidupan saya situasi ini saja
R+
Penyebab saya dipilih:
Akan selalu ada 1(2(3(4]5 ITaIg(;jiak akan pernah ada

Modifikasi Stoltz, P. G, 2007: 121-129.

E+
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HASIL SKOR ADVERSITY RESPONSE PROFILE (ARP)
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NO. NAMA SISWA SKOR KATEGORI
1 | Adinda Sheila Dalta K. 141 | Peralihan Camper ke Climber
2 | Adzraa Sadira Ranu I. 57 Quitter
3 | Aisyah Fatin Febriyanti 119 | Camper
4 | Alavi Najma 135 | Peralihan Camper ke Climber
5 | Ananta Ghaisani Tharifah 129 | Camper
6 | Arindo Evan Ramadhan 128 | Camper
7 Bhisma Haris Alfitrah 150 | Peralihan Camper ke Climber
8 | Brian Fariansa Putra D. 155 | Peralihan Camper ke Climber
9 | Christina Maharani 122 | Camper
10 | Dian Aulia Salsabila 138 | Peralihan Camper ke Climber
11 | Esa Asmi Putri Ardia P. 135 | Peralihan Camper ke Climber
12 | Fajar Ganesha lhsan D. 142 | Peralihan Camper ke Climber
13 | Farah Aulia Putri Yusra 166 | Climber
14 | Fariz Salman Rusdian A. 131 | Camper
15 | Galuh Sekar Langit K.N. R. 125 | Camper
16 | Guruh Wahyudi b Peralihan Quitter ke Camper
17 | Gusti Putri Paniswari P.D. 141 | Peralihan Camper ke Climber
18 | Intania Monica Permatasari 139 | Peralihan Camper ke Climber
19 | Joe Ferdinan 146 | Peralihan Camper ke Climber
20 | Kamilah Pascayuna Nurmaliki 167 | Climber
21 | Kimi Dandy Yudanarko 108 | Camper
22 | Moch. Gabriel Habibi 117 | Camper
23 | M. Jarier Rakha Maulana 131 | Camper
24 | Nabila Camelia Maharani 155 | Peralihan Camper ke Climber
25 | Naura Jasmine Azzahra 122 | Camper
26 | Nur Elok Afigoh 127 | Camper
27 | Parikesit Bagus Masrifat 164 | Peralihan Camper ke Climber
28 | Rafi Abid Widiarta 127 | Camper
29 | Rahmah Ghina Salsabila 168 | Climber
30 | Raisallahi Putra Akbar 132 | Camper
31 | Ria Kurnia Rahmawati 148 | Peralihan Camper ke Climber
32 | Rifgi Azaria Habibi 139 | Peralihan Camper ke Climber
33 | Shafira Zahra Romadhon 142 | Peralihan Camper ke Climber
34 | Syafiga 127 | Camper
35 | Syafinnada Nur Istiqgomah 157 | Peralihan Camper ke Climber
36 | Timothy Alessandro C.L 125 | Camper
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LAMPIRAN J

LEMBAR JAWABAN SUBJEK PENELITIAN

TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
OPEN-ENDED MODEL PISA

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Materi : Ruang dan Bentuk (Space and Shape)
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Nama knml\ah St Une  Nurmalicen
No. Absen
Kelas VLl( c

No.

Langkah Pemecahan Polya

Skor

Langkah 1. Memahaml masalah

(!LIL lah,

dalam soal dengan bahasamu sendiri)

ik s 08 40000~ As o0 M
0w Y e = 200D

Ditanya : »W w\(ﬁl‘t\ﬁ‘e ql%‘\emmk ’ beﬂ'\\.\k QQ(,\[(QV\ Haman LhD
ToeRaP oiex w yonay WaUS  diempgh Untde monoed

Ungi Ao’
Langkah 2. Membuat rencana pemecahan masalah
(Tuliskan langkah-langkah atau r yang akan kamu tempuh untuk memecahkan masalah
tersebut)
Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah dengan
menggunakan : A\l
Lo DR g
SO
L= x4 » L= atbyt L= oarb y
t 3 ? ;Q“IIU.C A [ — - 7 A’L
wampahan ke = o =70
S Ser e ¥

Langkah 3. Melaksanakan rencana
(Selesaikan langkah pemecahan masalah sesuai dengan yung telah kamu rencanakan uniuk
kan solusi dari per lah

ﬁ\”’ _gow 2T A

\§45°°° \so - 445000 - tuo

g« 300 ko8- Qo €= 90 1

195
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S00 > 35S0 7(\)7

5 = 4 S.000
@ %:‘—%{\} m“‘“ﬂ 150 X1R0 = 4
Loo
%,E §;ﬂ>oo ¥ x 796 > 4500

€ [ SO > kb

p—

0}
/ﬁ%o

menempuh jarak sejauh QQO wm,

Jadi, diperoleh beragam kemung&igan untuk melgﬁelilin i taman di antaranya harus
200.M,1000M, B0 M, Lase.M. ...
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Langkah 4. Melihat kembali

(Tuliskan langkah wntuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada langkah
melaksanakan rencana)

Berdasarkan langkah 3, jika K = ... m, maka:

\. ¥=900 !ﬂ

(2 >1Som 92260Mm

L=160 X200 2 4S - 000 n *

2%=0bom. dAmisalan 4259

9 = 9¢-( : -eg))
> + £(30
=49

Jpo-Y= ‘Lé ‘\?.,\60
S = %Oop«

L= \R0x250 =4S- 099,'“

Langkah 1. Memahami masalah
(Ungkapk kemballpw fam soal dengan bahmamu&;ndm

Dikethui : (agangan becbontk gcef fanjong 4engan ¥eliling epom.

Ditanya : %erapo\)\&M\:QWm Wﬂ MM\;!

Langkah 2. Membuat rencana pemecahan masalah
(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu tempuh untuk memecahkan masalah
tersebut)

Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas adalah dengan
menerapkan :

Luag D: Y./Q
keling =1 = €24
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Langkah 3. Melaksanakan rencana

menentukan solusi dari permasalahan)

letling = 200 M
wﬂq ~2¢+428
Loo > pxd

?zqo f-1© L Qoo m"¥

P80 L-20 L= \poow*

A 4 x
oy o0 owng .
-
9 690 orang

0230 £-%0 (= 2000 m~

4
%(@Qim»

(Selesaikan langkah pemecahan masalah sesuai dengan yang telah kamu rencanakan untuk

1"\\— = Aora,nOJ < MM @\Oﬂdvh s@m %A s’)b@)o Oq.
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Jadi, diperoleh beragam jawaban untuk menentukan gerkiman banyaknya maksimum
orang yang hadir pada acara konser musik di antaranya @0 9tAG, BAQ0D oGnG,

8400 owng, 90 Ofoiig

Langkah 4. Melihat kembali

(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada
langkah melaksanakan rencana)

Berdasarkan langkah 3, dengan p = 90 m, | = 10 m maka:

[}Mata Wasngn = 0o peo = goom™
kelilingnya 200 +10) .1 = 1200 M
¥-Qoti) - 'wo) m i
E=@0420)72 = 200 m
t=(6o Lqo)L = Yoo m.

Langkah 1. Memahami masalah
(Ungkapkan ?embali {:ermasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui : an J(?XS%O 4 wha-
Potant punya (€00 faibit

-

é{%gn' A ferpohon 1 m-

pianya : LU0S (Ao xq AlguinalcAn untuke MG (S0
bt (}M@w\‘}wﬂ horn 1 v~

Tenruoan \ebnw & pan gy deaser agoe Lahan v

ferfnson ot coplland

Langkah 2. Membuat rencana pemecahan masalah

{Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu tempuh untuk memecahkan masalah
tersebut)

Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas adalah dengan

menerapkan : fy\ (zl‘una,mn numw s (vag percee W

B Yeqhingnyn -
fe: 2042/ ’"9Q»px£.
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B e

Coi

Langkah 3. Melaksanakan rencana

(Selesaikan langkah pemecahan masalah sesuai dengan yang telah kamu rencanakan untuk
menentukan solusi dari permasalahan)

a. (Buatlah Pola sederhana terlebih dahulu)

(f+0) X0 Juth bt

(895D X R4 = 1500 bibt
2,0 X @{Q 5 \Soo bibit

z dan % 202

P m,
L- 49 k99 14 W

Jadi, luas lahan yang digunakan untuk menanam sebanyak 1500 bibit jati adaiah
taxgm?.

b. Alternatif ukuran-ukuran lain untuk minimal luas lahan yang terpakai:

Dx,lq_m V2 0-24 m
&
V=00 m. Szﬁggmmt
2. = g
L+ \386 m TR

2!

B

>X.Q) m -."n'\
>\>:|49m9 @é %@m
L= s L= (Yg6 »

A
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Jadi, diperolch béfag alternatif penyelesaian untuk minimal luas lahan yang terpakai

diamaranya:.l.'l;..‘o..a\:\\.'..;.L”zﬂ.\?ﬁ...a..ﬁ.m.‘.’..,.t.ﬂlh.m!’., ..................
|

Langkah 4. Memeriksa Kembali

(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada

langkah melaksanakan rencana)

a. Berdasarkan langkah 3, jika p =94 m, = A4 m. maka:

: W g

I %
(4940 x(WAV= SOx%%0 ﬁtS‘ozg

b, Berdasarkan-langkah 3, jika p =¥Rm, 1 =Y m; maka;

(FA%D) » (19+) = ISoo bibrt
(149 +\) X Chl) < Sob bibit
(991D X WaxD>1\500 i

(Wr | ) Y Ak = 1500 vibit -
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TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
OPEN-ENDED MODEL PISA

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil

202

Materi : Ruang dan Bentuk (Space and Shape)
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Nama : Ui l}n)j Muckirmacice
No. Absen T 2Z)
Kelas : &
No. Langkah Pemecahan Polya Skor

Langkah 1. Memahami masalah
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Diketahui : loue, » Usgoo ™
benb ks sc{.)i empet
Lest = bog ma
Ditanya : Bentk bumicin bebehwsf,,

Keli tmg
Langkah 2. Membuat rencana pemecahan masalah
(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu tempuh untuk hkan masalah
tersebut)
Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah dengan
menggunakan : MCI\OOhr, loe ele Gan Yindah # Haiis

f“ﬂﬁfn SC\(ji em':b«’f ((oefavi Ireraeai P-C)mj)

(+W tUm e Kuki -‘*.uf n' n “
e Ng I3 goyeng ¢! g
lea mj )

Langkah 3. Melaksanakan rencana
(Selesaikan langkah pemecahan masalah sesuai dengan yang telah kamu rencanakan untuk
menentukan solusi dari permasalahan)

pe\’ \ Panov\
%xifagp d j

> 4$.000 1 %00

160 m
W= 200 300 +i50 4150

s&)()m
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.)a'r Gcn.vy

o_\}/),goo\)u-sséb
o240 -4 .0 X ¥/|® J10
\ = (JO - =60 Loo

-
i ‘.:;ogc; ) 4s.000 M

g}'Z\Q‘) A kis Toov t Yo {—30 {—9()
Whag - 380 V4
Wz : 300k 200 4 120FV0
= 840 M

Tm?e‘zim sume Lk

o
Ly (mb;x% L
1%,

<
w 2 ¢
-
(&+b) xBeo ey,

= (%60 1) x 200
T

> LSO % 200
S

X.cu

s USSOO m T

K. 1SO+ 230 4+ 300 + 250
- &0 m

@ s - IR
- % 4

W /
qé.ow=A-K‘

s A xw0
A 2215

K= Y004 101225 s
105D m

Jadi, diperoleh beragam kemungkinan untuk mengelilingi taman di antaranya harus
menempuh jarak sejauh .S M. £ ooz S0 o YT S T R
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Langkah 4. Melihat kembali

melaksanakan rencana)
Berdasarkan langkah 3, jika K = ... m. maka:

8 Pobcﬁ\ P"“J‘Aﬂ K> Quom L=1s0

-2 (p¥ (pt ]
: 2P+ 206 ~ o s 2X (poot/)
e ’,(;gg - Goot 2/
L lisoaee R
2 US. 000 ™M \ . 2306 X 15
: 45.000 m*

(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban ataw solusi yang diperoleh pada langkah

900 = G2x(ptl) 2. dajur Genmeng U= guo P» w0
. .ﬁ-\-}’f‘" kd-'ltl

2. | Langkah 1. Memahami masalah
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui : (enhics roerwﬁv pmdunj

""“‘“"\‘j > 200 M

?TnWe" "‘Co'tﬁ\' hubis 4 L@dif‘; - Rruhy

Ditanya a
.‘\)uﬂ!'ah ralksimom penonbn =

Langkah 2. Membuat rencana pemecahan masalah

tersebut)
Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas adalah dengan

menerapkan :
lvas pess | Fun'oy= ‘rFKQ
ke\\‘l‘mj ;Jefxai\)’:uw s 2x q°f€)

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu tempul untuk memecahkan masalah
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Langkah 3, Melaksanakan rencana
menentukan solusi dari permasalahan)
Weldling - 2 Cp1 €]
20 2x (pte)
s2x (borde)
= Qe o0
200
loas - 60 x«o
=240 0 m %
tlm* = Uorn
oM’ > 420
> 9600 ow

L(e(-‘(:rb.u(pf )
200 =7)<(F"Q)
2% (&0 v20)
= LX oo
%)
lws » fox 20
<l LEwO Mz
| o - C{oMj
eyst]-q
Lboom’, A ¥ 6Uo
> £E400 GMJ

(Selesaikan langkah pemecahan masalah sesuai dengan yang telah kamu rencanakan wntuk

Keliling » zxqo&e)
200 » 2K Crf’e)
»2x (70+20)

~2K oo
: 200

lans = ?OX%
. 200 m°

R, ovc:;,
200m s L ¥ Zloe

= §400 omﬂj

eliling - 2% (Pt
ave =2¥(pte)
=2x (9o tio)
y 22X oo
~200
luag = A X(©
,%oo 't
3\!"0742, qor(/:(j
yomz-,qxg(m

= 600 On’a
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Jadi, diperoleh beragam jawaban untuk menentukan perkiraan banyaknya maksimum
orang yang hadir pada acara konser musik di antaranya ..2609.,. 6AQQ .. Y. ....

&o00
Langkah 4. Melihat kembali
(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada
langkah melaksanakan rencana)
Berdasarkan langkah 3, dengan p = 90 m, 1 = 10 m maka: 90 X (O = Yoo m?

K- 24 (P1e) tm* » “o
=¥ (Yoho) oom®s U Yoo
SLX 10 = 3600 orng
=700 M

3. | Langkah 1. Memahami masalah
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Diketahui : S0 1500 bt poron

lahon t helkkor /£ (ppoo M’Z
lebur « 29 ™

MK ankr F)Pk/) | m
Ditanya : Ulorng d;r»(ﬂukw) 2
Suren Ui (9:94 oaur fencih Pal(ui leb."\ :ed.k."'?

Langkah 2. Membuat rencana pemecahan masalah
(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu tempuh wntuk memecahkan masalah
tersebut)

Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas adalah dengan
menerapkan : i .
\wos Fersea : FUUU wehh.:j pes®i Py
L.px € % k- 2x(pte)
!



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

207

Langkah 3. Melaksanakan rencana

(Selesaikan langkah pemecahan masalah sesuai dengan yang telah kamu rencanakan untuk
menentukan solusi dari permasalahan)

a. (Buatlah Pola sederhana teriebih dahulu)

Ukumn&u:) 6)|9€V(u(¢(cn 0= F\("Q

L-49v 29
Q > \‘-{2[ Mz
=29 I 30 5
o 3 St _)Isao : Y
291%0

b. Alternatif ukuran-ukuran lain untuk minimal luas lahan yang terpakai:

gagj —-60 )(S'OO T DL 63

e T bt
Y L~ pre
- \elp g5,
P: Fet % = 1386
Q-9 T
| = px¥ (1l zo
- %Y

> 106
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Jadi, diperoleh beragam alternatif penyelesaian untuk minimal luas lahan yang terpakai
diantaranya:..\H.(ﬁ..:..':H.Qe..r...(iﬁz

.....................................................

Langkah 4. Memeriksa Kembali

(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada
langkah melaksanakan rencana)

a. Berdasarkan langkah 3, jikap = 2 m, =" m, maka: b""d“v‘ b,b( ]
100 X (55 > (500 bin)

a.p-49,2- 29 "0l - bungk blok
4oL X 2941 *S0X %o

= (00 bisd
b. Berdasarkan langkah 3. jika p =2f‘m, =9 m. maka: bwv-ﬂ"f =2 b! f
15 X 20 \sQd bk

— {/—P:%M ‘ > 2{M = bﬁ(?jﬁ"( b(b‘.#
60 x25= (50 Lk
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TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
OPEN-ENDED MODEL PISA

Satuan Pendidikan :SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/Ganyjil

Materi : Ruang dan Bentuk (Space and Shape)
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Nama : Pdroo (ndita Rony \ndeafasy
No. Absen : Ol
Kelas 18-
No. Langkah Pemecahan Polya Skor
1. | Langkah 1. Memahami masalah
(Ungkapkan kembali per lahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Diketahui : «bo0ion atar taman ual AT.C00 m*
-alah 0t S 3pe m
Ditanya - Borpentok opa torannya)
= ililing  toman )
Langkah 2. Membuat rencana pemecahan masalah
(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu tempuh untuk memecahkan masalah
tersebut)
Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah dengan
menggunakan :
L Veeny 09 a. Trogeium foro Yo, 3. BolobRtupy
L=pr L» GUTars®i b) xk =
K= 2x(pr L) >
KEGit HFss tn o (Bt €
3 Japr gonjang
- axt
=438 4
Langkah 3. Melaksanakan rencana
(Selesaikan langkah pemecahan masalah sesuai dengan yang telah kamu rencanakan untuk
menentukan solusi dari permasalahan) 4 90(00 mqo
\foei vanyng g TeaRGERINGD 15 N OHD 24O
¥Om el 2 ; a: {o0™m
mms ]3"0'“ L= 0fb xt s S ™
Som / 2
K= axp4) ASEOe - At
* & x}SD + 300 a F
N b - avon
ot
50 2 Grs. - = e
0 3, w D xt ¢
455 /5 ad [/ - 4 !
ds I‘ e /’A 4{0 900

SO0, -
368 ,,on% ¥ % 4 e 3

209
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\TO()Q wn = 06584 § i =
K ) 5 000 MO SO + 300,0 ¢ 300m

* 4300 O™ |
3- hsar @“3a'g . “q - D.mm

wol B0 (G R
Mg @2 o™ f + oM * XD £300T

> XL
L= ack .
36 m e 7 oo m
* AS.000

Jadi, diperoleh beragam kemu,nignan untuk mengelilingi taman di antaranya harus
menempuh jarak scjauh PG\ RANKANG : 900 | i Jogoroeniong-eeom
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Dyv

Langkah 4. Melihat kembali
(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada langkah

melaksanakan rencana)
Berdasarkan langkah 3, jika K = .. m, maka: on
jawegi ponong, tropesum ama. ko . Joyar g VY
X =000 m L K=¢%§%m AUl g a0 m
2r 2 0 7300 M
P '\SQm < a = 40 a ’
P - 11
L300 Y ¥t s & 150 tn
KrakgR) k> 200 © . 1% k7 OO
= ,\.x(\mm{.@ ] 6 iviog 2 300m % i o ke
:.’;DOA:‘-“ s w&: : a_,oomﬁ\ibm
. ' R ) %
L2px2 . uob 450 f\ﬁ»éc aseo™
: \mmswo®m _..'——;"“
> 4C.000 ™ ; KEDONRE

2. | Langkah I. Memahami masalah
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui : \( pPETCGl PO > 2O M

Ditanya : Julols wokSitauw  penononten ) hadie ?

Langkah 2. Membuat rencana pemecahan masalah

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu tempuh untuk memecahkan masalah
tersebut)

Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas adalah dengan

menerapkan :
L porseoi pangg = bl
K=axptl)
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Langkah 3. Melaksanakan rencana

(Selesaikan langkah pemecahan masalah sesuai dengan vang telah kamu rencanakan untuk
menentukan solusi dari permasalahan)

K 20wl ® &
K= 2x(ptl) K=z axlptR) p £ 90.m
P,wm K= 300 ™ A O ™
230 m
Az a0m E:ZSM Le ord
K’Ax(b@*‘{b) K’.\-x(’tom*bm“) ,qom*\om
*2r (06 S 2K 0Mm = QOO o
= 200 m =
= 8
Leprl \,:OO:; i
- O K40m -gom*f‘&om 000 m* = %6000
* 24000 RV Lo
(™ = 4 o O™

2800m> 0000 0y Ao m* 7 AX00 orp
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Jadi, diperoleh beragam jawaban untuk menentukan perkiraan banyaknya maksimum
orang yang hadir pada acara konser musik di antaranya QL0O 009, HD CQ, .

3600 o

Langkah 4. Melihat kembali

(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada
langkah melaksanakan rencana)

Berdasarkan langkah 3. dengan p = 90 m, ! = 10 m maka:

K=2x(ptd) K= axlpr ) Kf 2x (pr )
> ax(00m ¥ 1M ) c3p (Lomrapm)  “Ar{Tomho
T 2R \DOM™ 2 2% oM flol;(z(\)m

¢ 3
= 200 ™ 200 10

Langkah 1. Memahami masalah
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Diketahui : ~ Q00 (SO0 ‘ot gohen .

’R."Q-Qm

Ditanya ~u\:}k\’ﬂ uo dipertukon & & tadhon v/ 1SDO it pohon'?
|7

Langkah 2. Membuat rencana pemecahan masalah

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu tempuh untuk memecahkan masalah
tersebut)

Konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas adalah dengan
menerapkan :

L pestedi pniq = px L K peregy paniang = ax(pt2)
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Langkah 3. Melaksanakan rencana

(Selesaikan langkah pemecahan masalah sesuai dengan yang telah kamu rencanakan untuk
menentukan solusi dari permasalahan)

a. (Buatlah Pola sederhana terlebih dahulu)

L:agm . : 5
Warus 7 LST0 But L= 20 #1230 m ‘*&’
P ? pr2=Fl 404! = O
TR L= omATOm \
Leprd : (00 Mt =3 Qda 1500 Bibit
1O a0 X R0 m
14X m
\$00 ~ 1441 99
£
\,"V:qw*m“‘
PRI AR

J‘agh Iuasz lahan yang digunakan untuk menanam sebanyak 1500 bibit jati adalah

b. Alternatif ukuran-ukuran lain untuk minimal luas lahan yang terpakai:

0. 500 bivk B.
34 L=Bamyign [:l
wﬁ:{ * 4ok m*
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Jadi, diperoleh beraganiallemauf penyelesaian untuk minimal luas laban yang terpakai
diantaranya:

............................................................................................

Langkah 4. Memeriksa Kembali

(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh pada
langkah melaksanakan rencana)

|a. Berdasarkan langkah 3, jika p = q m, l= ?-'-em, maka:

Leprl
3 \‘a‘)lhs a8
=l me

b: Bethusariian fanghal 3. ik p- ¥, Tom My miki

L"‘gmn“‘t\

T a0 mt
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LAMPIRAN K1

Transkripsi Data S1 dari Hasil Wawancara

Transkripsi menyelesaikan masalah ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh

peneliti pada Rabu, 13 September tahun 2017 yang telah terekam. Transkrip

dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S1 dalam

menyelesaikan tes pemecahan masalah terbuka model PISA.

Tanggal

: 13 September 2017

Kode Subjek :S1

Kelas
Sekolah
P1001

S1001

: VII-C

: SMP Negeri 2 Jember

: Peneliti bertanya/mengomentari pada subjek ke-1
dengan pertanyaan nomor 001. Demikian
seterusnya hingga ke kode P1167.

: Subjek ke-1 menjawab/mengomentari pertanyaan/komentar
peneliti dengan kode S1001. Demikian seterusnya hingga kode
S1167.

Berikut ini disajikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk

setiap soal.

P1001  Apakah kalimat pada soal nomor 1 cukup jelas?

S1001  Jelas Bu. (Subjek menjawab pertanyaan dengan jelas dan tegas tanpa ada
keraguan).

P1002 Apakah Kamila pernah menjumpai permasalahan yang telah diberikan
pada soal nomor 1?

S1002 Tidak pernah Bu, karena ada keliling-keliling dan tidak pernah liat peta
Bu (Subjek nampaknya terlihat bingung dalam menjawab).

P1003  Jadi, menurut Kamila ini soal non rutin ya..

S1003  Ya soal-soal Bu. (Subjek menjawab dengan sedikit tersenyum).

P1004  Jadi, maksudnya soal non rutin itu soal yang jarang atau tidak pernah
diberikan di sekolah.

S1004  Oh iya Bu tidak pernah. (Subjek sudah paham dengan maksud dari soal
non rutin setelah diberi penjelasan).

P1005 Jadi, mengerti maksudnya dari permasalahan nomor 1?

S1005 lya Bu, paham-paham, mengerti maksudnya (Subjek menjawab dengan
penuh percaya diri).

P1006 Jadi, bisa ya menguraikan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan
langkah-langkah pada permasalahan nomor 1?

S1006 lya bisa Bu, paham Bu. (Subjek menjawab dengan tegas).

P1007  Kalau begitu, coba uraikan apa saja yang diketahui pada soal nomor 1?

S1007 Ini ya Bu, sebenarnya pertama-tamanya ini gak penting Bu seperti 300

spesies karena pada soalnya itu yang dicari kira-kira bentuk apa
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P1009
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P1016
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P1019
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tamannya terus gimana ya Bu, bingung menjelaskannya. (Subjek terlihat
paham dengan maksud soal tetapi masih kurang baik dalam mengutarakan
apa saja yang ia ketahui dari pemikirannya).

Ayo dicoba utarakan apa saja, gak apa-apa, santai saja..

lya Bu. Jadi yang diketahui salah satu sisinya sehingga spesies-spesies itu
tidak penting.

Kemudian?

Yang ditanyakan itu kira-kira bentuknya apa, luasnya segini. Jadi, tinggal
menghitung panjang yang lainnya gitu.. (Subjek menjelaskan dengan
penuh antusias dengan memberikan gambaran isi soal nomor 1).

Berarti yang kamu kerjakan kemarin kan dari sisi yang diketahui itu dulu,
nah itu apa maksudnya..

lya, Bu

Berarti yang ditanyakan soal nomor 1 apa?

Yang ditanyakan kira-kira bentuk tamannya apa

Terus apa lagi yang ditanyakan?

Sama jarak yang ditempuh Winda.

Jadi, itu yang dimaksud apa kalau jarak yang ditempuh?

Kelilingnya. (Subjek menjawab dengan penuh keyakinan).

Oke kalau begitu. Lanjut, bisa tidak menyusun rencana pada soal nomor
1?

Menyusun rencana itu bagaimana Bu?

Jadi, maksudnya ini begini kan kamu sudah mengetahui kan apa saja yang
diketahui apa saja yang ditanyakan. Nah dalam benakmu itu, apa yang
terpikirkan ketika dihadapkan pada soal seperti itu?

Saya langsung kepikiran itu Bu. (Subjek menjawab tanpa ragu).

Jadi, langsung kepikiran dalam menyusun rencana?

lya Bu.

Kalau begitu coba uraikan apa dulu yang kamu lakukan?

Jadi, begini Bu, kan di soal sudah diberi penjelasan kalau luasnya itu
45000 m?, dan yang diminta kan bentuk segiempat. Jadi, langsung
kebayang, misal bentuknya persegi panjang yang 300 dikali berapa nanti
luasnya 45000.

Ohh gitu, kalau begitu bentuknya apa?

Jadi, langsung kepikiran bahwa segiempat itu bisa persegi panjang, bisa
jajargenjang, bisa trapesium dan gitu-gitu dah Bu.

Ohh begitu ya. Baik kalau begitu

lya Bu mudah diperkirakan karena ada cluenya.

Kalau begitu lanjut ke langkah berikutnya, bagaimana coba langkah-
langkahnya?

lya tadi kan menyusunnya terus langkah-langkahnya ya begini Bu..
(Subjek sambil menunjukkan hasil jawabannya pada lembar jawaban)
Benar tidak yang kamu kerjakan menurut langkah 3 yang disediakan?

lya benar Bu. (Subjek menjawab dengan rasa penuh pecaya diri).

Ohh iya kah benar? Coba yang terpikirkan pertama kali menurut kamu itu
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bangun datar apa?

Itu Bu, persegi panjang.

Ohh persegi panjang. Mengapa persegi panjang, kenapa tidak persegi
dulu?

Karena kalau persegi 300 dikali 300 itu hasilnya sudah bukan 45000.
Jadi, tidak mungkin ya..

lya bu tidak mungkin.

Kenapa memilih persegi panjang dulu?

Karena yang paling gampang itu ya persegi panjang Bu.

lya sebab hanya panjang dikali lebar ya kalau persegi panjang.

lya Bu benar, panjang kali lebar aja.

Kemudian, setelah itu mencari apa?

Itu Bu, mencari sisi yang lainnya.

lya bagaimana jelaskan?

Itu Bu, kan kalau persegi panjang itu panjang kali lebar. Kalau yang
satunya 300, yang sisi lainnya itu berapa supaya kalau dikalikan hasilnya
45000.

Ohh iya, kemudian?

Ya udah tinggal dihitung Bu. Kemudian, kelilingnya itu ditambahkan gitu
Bu.

lya lanjut. Segiempat apa lagi yang ditemukan?

Ohh apa ini, jajargenjang dan trapesium.

Ohh iya, kemudian?

Ya udah tinggal dihitung Bu. Kemudian, kelilingnya itu ditambahkan gitu
Bu.

lya lanjut. Terus apa lagi yang kamu dapat dari soal ini?

Kepikiran bangun lain Bu, seperti jajargenjang sama trapesium.

Coba kalau jajargenjang ini bagaimana?

Yang jajargenjang itu sama aja Bu.

Ya sama aja itu maksudnya gimana?kalau yang 300 ini kamu pakai
sebagai sisi miring?terus yang tingginya ini bagaimana?

lya Bu, saya taruh di sisi miring. Kalau yang tinggi itu pokoknya lebih
kecil dari sisi miring.

Jadi, itu kamu misalkan untuk nilai tingginya?

lya Bu, dimisalkan. (Subjek menjawab dengan jelas)

Selanjutnya bagaimana?

Itu Bu, ketemu kelilingnya.

Sebelum mencari kelilingnya, apa dulu yang harus di dapat?

Itu Bu, apa sudabh itu alas.

Oke. Jadi, kalau sudah ketemu alasnya kemudian mencari apa?

Cari kelilingnya Bu.

Oke baik. Terus kalau diminta untuk mencari sisi-sisi yang lain bisa?

Bisa Bu, tinggal menggantinya.

Jadi, untuk jajargenjang bisa ya kalau mencari alternatif penyelesaian
lain?
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lya bisa bu. (Subjek menjawab dengan tegas).

Baik untuk bangun selanjutnya apa yang dapat kamu cari?Coba jelaskan
bagaimana untuk bangun itu?

Itu Bu, trapesium. Jadi, dimisalkan ya Bu kalau alasnya 300 terus ya gitu
deh Bu...kayak gini Bu. (Subjek memperlihatkan lembar jawabannya hasil
pekerjaannya tersebut karena dia kurang terampil dalam menjelaskan
secara lisan).

Baik Iha tidak apa-apa (Peneliti sambil tersenyum). Coba jelaskan itu 180
pada lembar jawaban dari mana?

Dari pemisalan Bu, pokok harus lebih kecil dari 300 Bu.

Oke baik. Terus ini 250 dari mana?

Itu bu dari hasil yang didapat.

Kemudian, kalau jawaban yang ini dibalik ya?sisi miringnya 300?

Kalau yang ini sisi miringnya 300 Bu. Soalnya banyak sih jawabannya
nanti.

Oke kalau begitu. Untuk yang selanjutnya, apakah Kamila ini bisa
menyatakan kembali permasalahan yang diberikan?

Bisa Bu. Tadi sudah dijelaskan ya Bu..

Baik sekarang saya tanya, merasa bingung tidak untuk menentukan bentuk
dan ukuran bidang segiempat yang diminta dari soal nomor 1?

Nggak Bu, kan itu segiempat ya gitu-gitu aja. (Subjek menjawab dengan
percaya diri).

Jadi, dalam pemikiranmu bisa langsung terbayang bangun persegi
panjang, jajargenjang, trapesium atau layang-layang misalnya?

lya Bu. Langsung kebayang bangun apa saja.

Kemudian, apa sih yang Kamila lakukan pertama kali untuk menentukan
jarak yang ditempuh?

Mencari sisinya Bu (Subjek menjawab dengan spontan)

Mencari sisinya?

lya Bu, mencari sisinya dengan luasnya.

Oke. Berarti sudah paham ya apa yang harus dilakukan pertama kali
untuk model soal seperti ini?

lya Bu.

Selanjutnya apakah ada lagi yang lain?

Terus kelililingnya Bu. (Subjek menjawab dengan penuh percaya diri)

lya Baik. Untuk yang langkah 4 bagaimana menurut Kamila?

Langkah 4 itu mengoreksi Bu.

lya. Merasa bingung tidak ketika diminta untuk memeriksa kembali
penyelesaian pada langkah 3?Kalau misal bingung, uraikan bingungnya
dimana coba?

Ya tidak bingung Bu saya. (Subjek menjawab dengan spontan)

Kalau tidak, coba uraikan bagaimana yang harus dilakukan pada langkah
41

Ya tinggal kembalikan kesoalnya dari apa yang diketahui terus ditulis lagi
dilangkah 4.

Kemudian?
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Ya kemudian liat pada langkah 3 Bu, karena langkah 4 berdasarkan
langkah 3 terus dikembalikan lagi ke soalnya Bu.

Jadi, maksudnya hasil pada langkah 4 bisa kembali ke soal? Apakah
seperti itu?

lya Bu. Maksdunya begitu.

Berarti tidak bingung kan?

Tidak Bu.

Padahal untuk pengerjaan di sekolah, jarang kan untuk diminta sampai
pada langkah 4 ini kan? Biasanya kan cuma sampai pada langkah 3 kan?
lya Bu.

Jadi, kalau memang tidak bingung dengan maksud pada langkah 4, dapat
tidak memeriksa kembali pada langkah 4 ini?

Bisa Bu.

Kalau bisa, coba jelaskan bagaimana?

Ya gitu dah bu.. (Subjek sambil tersenyum).

Ya gitu bagaimana coba?coba jelaskan pelan-pelan.

Jadi, gini Bu, tadi kan jawabannya saya kelilingnya dapat 900 meter.
Untuk yang apa?

Untuk yang persegi panjang.

Oke. Terus?

Kan ini saya dapat kelilingnya 900 meter, soalnya itu karena panjangnya
300 meter terus lebarnya 150 meter. Terus dikalikan kan kalau mau
mencari luasnya, nah hasilnya itu 45000 m?. Nah itu kan sudah sama
dengan yang diketahui di soal.

Oke. Bagaimana dengan bangun yang lain?

Itu Bu, jajargenjang sudah, trapesium sudah. (Subjek sambil menunjuk
jawabannya pada lembar jawaban).

Berarti sudah bisa semua ya?

lya Bu. Sudah.

Lanjut kalau begitu, sekarang kembali lagi ke depan!

No.2 bu?

lya no.2. Sekarang saya tanya, apakah kalimat pada soal ini cukup jelas?
lya Bu, tetapi agak bingung. (Subjek sambil tersenyum).

lya bingungnya dimana?Coba uraikan!

Pertamanya saya bingung, tetapi waktu dijelaskan saya sudah tidak
bingung.

Oh ya,coba jelaskan dari bingungnya yang apa terus sampai tidak
bingung itu bagaimana?

Nah yang dicari kan luasnya tetapi tiba-tiba kok jumlah penontonnya yang
diminta.

Oh terus bagaimana?

Jadi, kalau mau bayangin itu juga seperti tidak pas begitu. (Subjek sambil
tersenyum).

Oh jadi, kalau ditanya jelas kalimatnya, berarti sudah jelas?

lya Bu sudah jelas.

Jadi, ini yang membuat bingung adalah pemahamannya Kamila ya?
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lya Bu.

Kemudian, apakah Kamila pernah menjumpai permasalahan seperti ini?
Pernah Bu.

Oh ya, dimana?

Waktu olimpiade Bu.

Kalau sudah pernah menjumpai permasalahan yang seperti ini mengapa
masih bingung?

Karena waktu itu saya juga bingung Bu. (Subjek menjawab sambil
tertawa).

Jadi, sudah pernah ya? Mirip seperti ini kah?

Mirip Bu, yang diminta jumlah penontonnya dan dari luasnya gitu.

Tetapi Kamila waktu diberikan soal itu dulu tidak bisa mengerjakan ya?
lya Bu, soalnya apa sih hubungannya jumlah penonton sama luasnya.
Sekarang bagaimanakah?Sudah paham kah?

lya Bu. Sudah paham.

Jadi, kalau dikasih soal yang model seperti ini, sudah bisa ya?

lya Bu, sudah bisa.

Jadi, waktu menemukan soal seperti ini saat pembinaan olimpiade ya?
Bukan Bu. Saat olimpiadenya.

Terus bagaimana kalau di sekolah?Apakah di sekolah juga pernah?

Tidak Bu jika di sekolah.

Kemudian untuk soal no.2 ini, dapat memahami permasalahan yang
diberikan?

lya itu tadi Bu. Lapangannya itu berbentuk persegi panjang terus
kelilingnya 200 m. Nah kan Cuma begitu aja ya Bu soalnya?

lya bener. Kemudian, apa yang ditanyakan?

Jumlah penonton yang hadir berapa kalau kelilingnya itu 200 m.

Oke. Jadi disitu ada apa saja?Ada keliling?Ada apa lagi coba?

Ada bentuknya.

Bentuknya apa aja coba?

Ada persegi panjang.

Kemudian, disitu ada kalimat ini “tiket konser terjual habis walaupun
semua penonton harus berdiri”. Apakah ini nanti berpengaruh pada
jawaban?

Tidak Bu. . (Subjek menjawab dengan spontan).

Coba dibaca lagi kalimat pada soal!

Oh ini Bu, disini ini penontonnya tidak ada kursi-kursinya gitu. Jadi,
semua penonton harus berdiri.

lya artinya semua penonton harus berdiri. Jadi, itu berpengaruh nantinya
pada hasil jawaban yang diminta?

Oh iya Bu.

Jadi, sudah paham ya dengan maksud soalnya kan ya?

lya Bu. Sudah paham kalau sekarang.

Sehingga, yang ditanyakan pada permasalahan ini apa?

Jumlah maksimum penonton yang hadir yang dapat ditempatkan dan
harus berdiri.
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Oke. Lanjut, coba sekarang jelaskan rencana yang Kamila lakukan waktu
mengerjakan soal ini!

Ya itu Bu, harus cari dulu luasnya berapa.. kan untuk mencari orang yang
hadir harus dicari dulu luasnya.

lya kemudian dari mana kita bisa mendapatkan luasnya?

Dari yang diketahui kelilingnya itu.

Bagaimana selanjutnya?

Kan ini soal open-ended problem ya Bu. Jadinya, jawabannya ada banyak
Oke. Bagus terus

Nah jadinya kan kalau jawabannya ada banyak, itu kan tadi kelilingnya
200 dan bentuknya persegi panjang. Nah itu sisinya bisa 60 m dan 40 m
dan banyak yang lain Bu.

Mungkinkan sisi-sisinya 50 m dan 50 m?

Tidak mungkin Bu. Soalnya kalau begitu itu bentuknya persegi. . (Subjek
menjawab dengan tegas).

Kalau begitu, ini Kamila sudah paham ya,

lya Bu.

Jadi, sudah paham ya. Jadi, kemungkinan jawaban untuk panjang dan
lebar jelas beranekaragam asalkan bagaimana?

Pokoknya Bu, panjang dan lebar harus jumlahnya 100 m.

Baik kalau begitu sudah paham. Jadi, intinya harus dicari apa itu?

Dicari luasnya Bu.

Oke, setelah luasnya kemudian dicari apa?

Itu dicari orangnya Bu.

Maksudnya bagaimana?

Ya itu, 1 m? itu kira-kira berapa orang yang cukup.

Jadi, kalau begitu, menurutmu 1 m? itu cukup untuk berapa orang?

Empat kayaknya Bu..

Ohh empat, terus setelah itu diapakan?

Gini kalau misal 1 m? itu cukup berapa orang, misalnya luasnya itu
ketemu berapa gitu ya, misal panjangnya 60 m terus lebarnya 40 m.
Kemudian, kan ketemu luasnya, nah luasnya iu 2400 m? itu dikalikan
empat karena kan 1 m?itu cukup empat orang.

Oke. Jadi hasilnya bagaimana?

Nah kalau dikalikan 4, berarti hasilnya itu 9600 orang. (Subjek menjawab
dengan tegas).

Oke. Berarti sudah mencakup semua ini, menyelesaikannya sudah bisa.
Iya Bu sudabh...

Oh ya, mengingatkan kembali kalau nomor 1 tadi segera menemukan
solusinya?

Sudah Bu, soalnya langsung kebayang.

Kalau yang no.2 ini bagaimana?

Tadi waktu masih belum paham, masih tidak ngerti harus bagaimana.
Terus, setelah penjelasan, lumayan kebayang arahnya kemana. Jadi,
kalau yang seperti ini dikira-kira dulu kalau 1 m* itu untuk 4 orang yang
cukup.
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1 m*?(1 meter kubik?). Emang ini volume?

Ohh. 1 meter persegi maksudnya Bu. (Subjek tanggap sambil tertawa dan
sesegera membenarkan jawaban).

Jadi, tadi Kamila langsung kepikiran kalau 1 m? untuk 4 orang itu sudah
paham ya..

lya Bu, Sudah..

Jadi, intinya untuk yang no.2 ini tadi masih kurang paham tetapi setelah
diberi sedikit penjelasan sudah mulai paham ya langkah yang harus
dikerjakan dulu ya?

lya Bu.

Ohh ya, bingung tidak Kamila saat diminta menentukan banyaknya
penonton yang hadir pertama kali tadi?

Awalnya sih bingung Bu. (Subjek menjawab sambil tersenyum).

Ohh bingung. Tetapi setelah itu tidak bingung dan dapat jalan itu
bagaimana?

Ya itu gara-gara Luas itu Bu...

Maksudnya bagaimana?

Ya karena luasnya itu kan untuk isi orang. Jadi ya langsung ngerti kalau
luas itu buat mencari orangnya.

lya karena luas kan berarti memenuhi tempat itu kan. Jadi, yang
memenuhi kan orangnya itu ya?

lya Bu..

Jadi, untuk mencari jumlah maksimum penonton yang hadir itu
menggunakan apa?

Maksudnya Bu?

Itu tadi Kamila menentukan 4 orang itu untuk 1 m® memakai perkiraan
atau coba asal-asalan?

Itu saya memakai perkiraan.

Jadi, menggunakan perkiraannya tidak memakai coba-coba atau asal-
asalan menjawab ya?

lya tidak Bu..memakai nalar saya, jadi dikira-kira ya cukup 4 orang itu.
Oke. Selanjutnya, berarti untuk soal no.1 tadi mengalami kendala?

Tidak Bu..

Kalau yang no.2 mengalami kendala?

Ya agak Bu, yang tadi itu Bu kendalanya.

Kemudian, kalau diminta untuk memeriksa kembali, bingung tidak?

Tidak Bu. Kan itu soalnya sama kayak yang no.1.

Jadi, pada langkah 4 sama sekali tidak bingung ya?

lya tidak Bu. (Subjek menjawab dengan tegas).

Kenapa kok tidak bingung? Karena apa?

Karena sudah pasti luasnya Bu.

Terus diapakan?

Ya dikalikan orangnya itu Bu..

Maksudnya bagaimana? Ini Kamila dapat ini diapakan? Kok bisa dapat
ini gitu?

Oh maksudnya itu, karena kelilingnya harus 200 m Bu..
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Kenapa kok 200 m?

Karena kelilingnya ada di soal Bu.

Oke. Jadi sudah tidak bingung ya?

Tidak Bu.. (Subjek menjawab dengan tegas).

Jadi, bisa ya memeriksa kembali solusi yang Kamila kerjakan sama yang
harus dicocokkan dengan soalnya?

Iya Bu.. Bisa...

Lanjut, no. 3, apakah kalimat pada soal ini cukup jelas?

Jelas. (Subjek menjawab dengan tegas).

Kemudian, pernah menjumpai permasalahan seperti ini?

Tidak pernah.

Sama sekali tidak pernah?

Kalau pohon-pohonan tidak pernah Bu. (Subjek menjawab sambil
tertawa).

Maksudnya model permasalahan seperti ini?

Ohh kayaknya dulu ada tetapi tidak ingat.

Tidak ingat?

Tidak bu. Pokok soal di olimpiade juga yang mirip begini.

Tetapi di sekolah tidak ada? Ini soal non rutin ya..

Tidak ada Bu kalau di sekolah.

Apakah di soal olimpiade soalnya persis seperti itu?

Tidak Bu cuma modelnya aja seinget saya pernah kayak gitu tetapi tidak
ingat soalnya.

Berarti hanya ada di soal olimpiade yang sejenis tetapi tidak sama?

lya Bu, tidak sama.

Selanjutnya, memahami permasalahan yang diberikan pada soal no.3?
lya paham Bu, paham paham.

Kalau paham, coba uraikan apa yang ada pada soal no.3 ini?

Jadi, itu kan ada 1500 bibit ya Bu, nah bibitnya itu kan mau ditanam.
tetapi memanfaatkan lebar 29 meter. Nah 1500 bibit yang mau ditanam itu
harus mempunyai jarak 1 meter dari pohon lainnya terus disuruh nyari,
luasnya sama panjangnya kalau memakai lebar 29 meter buat nanam
1500 bibit itu. (Subjek menjawab dengan spontan).

Berarti untuk pertanyaan yang poin a sudah paham ya?

lya Bu sudah.

Kalau yang poin b bagaimana?

Kalau yang poin b itu disuruh cari yang lebih kecil dari 29 meter tetapi
yang ditanam tetap 1500 pohon.

Jadi, yang ditanyakan pada poin b itu apa?

Lahan alternative

Jadi kalau yang dimaksud lahan alternatif itu berarti disuruh cari apa?
Dicari ukuran-ukuran yang lebih kecil, seperti lebih kecil dari 29 meter.
Jadi, untuk menyatakan kembali dan menyusun rencananya apakah bisa?
lya Bu bisa. Jadi, menyusun rencananya memakai rumus persegi panjang
Bu.

Ohh rumus persegi panjang, untuk yang poin a memakai apa?
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Kalau yang poin a itu memakai keliling sama luas persegi panjang Bu.

Ya betul. Sekarang untuk langkah melaksanakan rencana bagaimana?
Kok bisa Kamila mengetahui disitu ada p+1 dikali 1+1.

Soalnya ya Bu ya, saya memakai misal-misalan gitu Bu..

Misal-misalan bagaimana?

Jadi, itu ya Bu ya saya gambar dulu terus saya misal-misalkan dulu, misal
ini ada pohon-pohonnya ada berapa meter gitu Bu.

Jadi, ini yang Kamila gambar dimisalkan sebagai apa?

Misalnya ini ada lahan, lahannya dengan panjangnya 3 terus lebarnya 2,
nah terus titik-titik di gambar saya ini sebagai pohonnya. Nah ternyata,
ada 12 pohon di lahan kecil yang saya gambar itu Bu. (Subjek menjawab
dengan lancar dan penuh antusias).

Oh iya terus bagaimana?

Nah iya terus saya mikir, oh jadi 12 itu didapat dari 3+1 dikalikan 2+1
(Subjek menjawab dengan penuh percaya diri).

Oke. Benar. Jadi, nanti itu rumus umumnya bagaimana?

Ya itu Bu, jadi ada p+1 dikali 1+1

Sama dengan apa?

Sama dengan jumlah bibitnya.

Jadi, dari situ Kamila bisa mencari apa?

(Subjek diam sebentar)

Nanti langsung ketemu apa dari rumus yang Kamila dapat itu?

Ohh. Langsung ketemu luasnya.

Luas atau panjang dulu?

Panjangnya dulu Bu. (Subjek menjawab sambil tersenyum)

Oke. Kalau sudah ketemu panjangnya terus bagaimana?

Itu kan di soal sudah ada lebarnya. Jadi, tinggal cari luasnya.

lya betul, jadi kemudian dicari luasnya dan mendapatkan sekian ya untuk
panjangnya...

lya Bu..

Berarti sudah paham ya? Untuk yang poin b, coba jelaskan bagaimana
dalam langkah melaksanakan rencananya?

Nah itu yang poin b, kan disuruh mencari lahan yang lebih kecil dari yang
poin a tadi.

lya. Kemudian?

lya tinggal cari lahan yang lebih kecil dari hasil 1421 m?

lya coba uraikan bagaimana mencarinya?

lya itu Bu, memakai cara yang p+1 sama I+1.

Nah, waktu Kamila ingin menentukan ukuran-ukurannya supaya didapat
Luas yang kecil dari yang poin a, apa yang dilakukan?

Nah gimana ya, saya mikirnya cari yang gampang-gampang karena saya
suka yang simpel-simpel.

lya bagaimana, coba ungkapkan?

Nah itu ka nada 1500 bibit ya Bu, 1500 bibit itu kan ada banyak ya Bu,
bisa 100 dikali 15, bisa dikali berapa-berapa gitu dah Bu. (Subjek
menjawab dengan penuh percaya diri).
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Kemudian?

Kemudian Bu, ukuran-ukuran itu bisa dikurangi satu. Misal kan panjang
100, nah 100 dikurangi 1 itu hasilnya 99, kalau yang lebarnya kan 15, itu
dikurangi 1 juga jadi hasilnya 14.

Jadi, didapat dari perhitungan rumus umumnya terus dikurangi 1 gitu ya?
lya Bu.

Kalau sudah mendapatkan panjang sama lebarnya terus dicari apa?
Luasnya Bu.

Betul. Untuk poin b, ada berapa alternatif luas yang Kamila cari?

Ada 4 Bu.

Oh ya, mengalami kendala dalam mencari solusi permasalahannya?
Jelaskan dari yang poin a dulu.

Tidak ada Bu,kalau yang poin a sudah langsung ketemu.

Tidak ya, tadi bisa mencari dari cara coba-coba dulu ya. Kemudian, untuk
yang poin b?

Kalau yang poin b, sebenarnya juga tidak menemukan masalah tetapi
waktu saya mencoba ketika panjangnya semakin besar lebarnya semakin
kecil, luasnya akan semakin kecil Bu. Tetapi, ya tidak logis ya Bu
perbedaan ukuran yang jauh misal lebarnya 1 kan panjangnya 749. Nah
karena tidak logis ini, ini yang awalnya jadi kendala saya. (Subjek
antusias dalam menjabarkan apa yang ia pikirkan).

lya emang tidak logis ya. Jadi, cari ukuran-ukuran yang memungkinkan
aja ya. Kemudian, untuk langkah 4 bagaimana? merasa bingung ?

Saya rasa sudah benar. Jadi, saya dapat dari ini dikali ini, ini dibagi ini,
sudah bisa Bu.

Jadi, untuk yang memeriksa kembali harus dikembalikan lagi ke soal ya
supaya hasilya benar?

lya Bu. Sudah benar dan sudah bisa.

Oke melihat jawaban-jawaban yang Kamila kerjakan dan saat
wawancara, nampaknya keseluruhan kamu sudah mampu mengerjakan
semua langkah pada setiap nomor yang diberikan. Terimakasih
va...semoga sukses terus kedepannya, tetap giat belajar.

lya Bu, sama-sama. Terimakasih juga doanya.
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LAMPIRAN K2

Transkripsi Data S2 dari Hasil Wawancara

Transkripsi menyelesaikan masalah ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh

peneliti pada Kamis, 14 September tahun 2017 yang telah terekam. Transkrip

dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S2 dalam

menyelesaikan tes pemecahan masalah terbuka model PISA.

Tanggal

: 14 September 2017

Kode Subjek : S2

Kelas
Sekolah
P2001

S2001

: VII-C

: SMP Negeri 2 Jember

: Peneliti bertanya/mengomentari pada subjek ke-2
dengan pertanyaan nomor 001. Demikian
seterusnya hingga ke kode P20170.

: Subjek ke-2 menjawab/mengomentari pertanyaan/komentar
peneliti dengan kode S2001. Demikian seterusnya hingga kode
S20170.

Berikut ini disajikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk

setiap soal.

P2001 Coba dibuka ya untuk soal nomor 1!

S2001  lya Bu. (Subjek membuka soal nomor 1)

P2002  Untuk soal nomor 1, menurut Kimi, apakah kalimat pada soal sudah
jelas atau belum?

S2002  Yang ini sampai sini jelas. (Subjek sambil menunjuk pada soal tersebut).

P2003  Yang tidak jelasnya dimana, yang jelasnya dimana? Coba uraikan!

S2003  Tetapi menurut saya sudah jelas.

P2004  Sudah jelas ya? Kalau memang sudah jelas, coba uraikan lagi maksud
dari soal nomor 1 ini!

S2004  Winda bertamasya tetapi ia ingin melihat beberapa spesies tanaman dan
bunga. Winda ingin melihat, Sehingga, ia harus mengelilingi taman yang
luasnya 45000 m?. Winda ingin mengelilingi tanaman, tetapi tidak
mengetahui bentuk pasti tamannya. Hanya diketahui, taman itu
berbentuk segiempat.

P2005 Jadi, intinya saja bagaimana itu?Apa saja yang diketahui pada soal itu!

S2005 Bidang segiempat.

P2006  Kemudian?

S2006 Luasnya 45000 m® dan salah satu sisi berukuran 300 m (Subjek
menjawab dengan lancar).

P2007 lya sudah benar. Kemudian, yang diminta apa?

S2007  Jarak yang ditempuh Winda untuk mengelilingi taman tersebut.
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lya benar. Jadi, intinya soal nomor 1 ini sudah jelas kan?

Sudah Bu.

Kalau sudah jelas, apakah Kimi pernah menjumpai permasalahan seperti
ini?

Belum pernah.

Belum pernah mendapatkan yang sejenis seperti ini?

Dulu pernah.

Bagaimana soalnya?

Sudah lupa soalnya.

Apakah sejenis seperti ini?Apakah masih ingat soalnya tentang apa?

lya, soalnya tentang segitiga.

Samakah jenis soalnya tentang soal open-ended? Kemarin kan sudah
saya jelaskan bahwa soal open-ended yang saya berikan ini, memungkin
jawaban benar lebih dari satu jawaban. Apakah soal yang pernah Kimi
jumpai juga merupakan soal open-ended?

Tidak Bu. Soalnya waktu itu, jawabannya hanya 1 jawaban saja.

Nah kalau begitu intinya tidak sama ataupun tidak sejenis ya. Sebab, soal
ini kan soal open-ended non rutin juga sedangkan soal yang Kimi pernah
jumpai soal yang biasa tidak open-ended.

lya bu tidak sama ternyata. (Subjek menjawab sambil tersenyum).
Apakah Kimi dapat memahami dan menyelesaikan permasalahan yang
diberikan pada soal nomor 1? Jika dapat, coba uraikan dulu apa saja
yang diketahui!

Bentuknya segiempat, luasnya 45000 m?, salah satu sisinya berukuran
300 m. Sudabh itu saja Bu. (Subjek menjawab dengan penuh keyakinan).
Baik. Kemudian, apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 1 ini?
Bentuk sebenarnya segiempat dari taman tersebut kemudian mencari
jarak yang ditempuh untuk mengelilingi taman.

Sebelumnya, coba sebutkan terlebih dahulu bentuk segiempat apa saja
yang Kimi ketahui!

Persegi panjang, trapesium, layang-layang, belah ketupat, persegi,
jajargenjang.

Kemudian, coba sampaikan untuk yang rumus luas pada setiap bangun
yang Kimi sebutkan!

(Subjek dapat menyampaikan setiap rumus luas pada masing-masing
bangun yang disebutkan).

Kemudian, kalau keliling intinya bagaimana?

Menjumlahkan setiap sisinya.

Ada berapa sisi yang perlu dijumlahkan pada bangun segiempat?

Ada empat Bu.

Baik. Selanjutnya, apakah Kimi bisa menyusun rencana dari
permasalahan nomor 1 ini? Jika bisa, coba uraikan bagaimana dalam
menyusun rencananya!

Menggunakan konsep.

Baik. Selanjutnya, untuk langkah 3, apakah Kimi bisa menemukan solusi
dari permasalahan ini?Coba uraikan penyelesaian soal nomor 1 ini!
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(Subjek masih bingung dalam menjawab).

Jadi, yang pertama kali Kimi temukan terlebih dahulu untuk bentuk
segiempat apa?S

Yang paling gampang, bentuk segiempat itu persegi tetapi karena disitu
diketahui panjang salah satu sisinya 300 m dan luasnya 45000 m? .
Angkanya kan kuadrat Jadi, bukan persegi.

lya, benar. Kemudian, yang kedua bangun apa?

Untuk yang kedua, saya menemukan bangun persegi panjang.

Baik. Kalau begitu untuk sisi yang diketahui itu 300 m, itu Kimi jadikan
panjangnya atau lebarnya?

Bisa panjang atau lebar. Tetapi untuk mengetahui sisi lain yang tidak
diketahui dengan membagi luas dengan sisi yang diketahui. Jadi, 45000
dibagi 300.

Intinya yang panjang yang mana, yang lebar yang mana?

Panjang 300 m, lebarnya 150 m.

Mengapa?

Karena panjang harus lebih panjang dari lebar. (Subjek menjawab
dengan tegas).

Kemudian, kalau sudah dicari lebarnya lalu dicari apanya?

Dicari keliling.

Mengapa yang dicari kelilingnya?

Karena yang diminta mengelilingi bentuk taman tersebut.

Coba diliat di lembar jawabanmu, apa disini yang kurang?

Oh iya, lupa satuannya Bu. (Subjek segera sadar dan melengkapi
jawabannya).

Nah sudah benar. Untuk yang pertama kali kan sudah menemukan
persegi panjang. Selanjutnya, bisa menemukan bangun apa lagi?
Jajargenjang Bu.

Untuk yang jajargenjang, bisa langsung menemukan jawabannya?

Masih sulit Bu. (Subjek menjawab dengan tersenyum).

Sulitnya dimana?

Menentukan sisi miring atau sisi datarnya Bu.

Kemudian?Sebentar ini di lembar jawaban ada yang disilang maksudnya
apa? Salah gitu ta?

lya Bu. Ini salah. (Subjek menjawab dengan tersenyum).

Lanjut ya, ini kan awalnya Kimi sulit menemukan solusi untuk
jajargenjang, nah tetapi akhirnya Kimi bisa. Ini bagaimana kok akhirnya
bisa? Prosesnya bagaimana?

Awalnya saya lakukan coba-coba. Untuk yang persegi panjang kan
luasnya 45000, panjangnya 300 m, didapat lebarnya 150. Karena
jajargenjang itu alas dikali tinggi maka 45000 dibagi 300 hasilnya 150.
Jadi, langsung terpikir tingginya 150.

Sekarang, coba saya tanya dulu ke Kimi, apakah mungkin jika tingginya
150 dan sisi miringnya 90?

Tidak Bu. (Subjek menjawab dengan penuh keyakinan)

Jadi, kalau misal sisi miringnya 300, maka harus dimisalkan tingginya
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yang kurang dari 300 dan alasnya didapat dari luas dibagi sama tinggi
yang dimisalkan. Kan begitu ya?

Oh.. iya Bu. (Subjek memperhatikan penjelasan peneliti dan sangat
antusias untuk memahaminya).

Coba dari penjelasan saya ini, Kimi kerjakan lagi di lembar jawaban ini.
Saya ingin mengetahui kemampuanmu sampai sejauh mana..

(Subjek mencoba mengerjakan di lembar jawabannya).

(Peneliti mengamati pekerjaan subjek sambil memberikan penjelasan
singkat dan pertanyaan-pertanyaan untuk lebih mengetahui pemahaman
subjek).

(Subjek dapat mengerjakan dengan baik dan benar serta jauh lebih
memahami penyelesaian yang harus dicari).

Untuk yang trapesium sama kaki coba jelaskan!

Yang pertama kali, 300 saya coba taruh dibawah sebagai alasnya, terus
saya bagi dua untuk yang sisi atas itu 150, tingginya 200. Nah kemudian
dihitung luasnya itu 300 ditambah 150 kemudian dikali 200 hasilnya
dibagi 2 maka didapat 45000.

Ini 150 dapat darimana?

Itu pertama kali saya lakukan coba-coba dulu.

Jadi, untuk trapesium belum begitu memahami maksud dari
penyelesaiannya ya?

Hehee. lya Bu. (Subjek menjawab sambil tersenyum).

Oh ya, menurut Kimi, bingung atau tidak menentukan bentuk dan
ukuran-ukuran bangun segiempat yang diminta?

Ada yang bingung ada yang tidak Bu.

Kalau yang persegi panjang bagaimana?

Yang persegi panjang itu gampang Bu.

Kalau yang jajargenjang?

Ada kesalahpahaman.

Jadi, salah paham. Setelah diberikan penjelasan sedikit baru paham lagi
kan?Barusan diminta mengerjakan lagi bisa kan?

lya Bu sudah bisa.

Kalau yang trapesium bagaimana?

Adanya kekeliruan Bu yang bangun ini.

Oke. Ada kekeliruan sedikit tetapi tidak apa-apa. Jadi, menurut Kimi
yang pertama kali dilakukan untuk menentukan jarak yang ditempuh
untuk mengelilingi taman itu mencari apanya dulu?

Mencari bentuknya dulu, kemudian sisinya.

Kalau sudah bisa mencari sisinya terus dicari apa?

Mencari kelilingnya Bu.

Dengan demikian, mengalami kendala atau tidak dalam menemukan
solusi permasalahan tersebut?

Tidak begitu mengalami kendala.

Tetapi tadi masih menjumpai kendala ya saat diminta menentukan bentuk
lain selain persegi panjang dan jajargenjang ya?

lya Bu.
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Lanjut, untuk langkah 4. Pernah atau tidak pernah menjumpai langkah 4
tersebut?

Tidak pernah Bu.

Jika tidak pernah, apakah bingung dalam mengerjakan langkah
penyelesaian pada langkah 4 ini?

Awalnya bingung Bu. (Subjek menjawab tanpa ragu-ragu)

Kimi bingungnya karena apa?

Melihat kembali saya kira, melihat jawaban terus dicocokkan dengan
soal.

Nah emang itu maksudnya, alasan dari jawabanmu sudah benar itu.
Jadi, melihat kembali memang kita harus melihat jawabanmu pada
langkah 3 untuk dcocokkan apakah sesuai dengan soal.

Ohh iya begitu ya Bu.

Untuk soal yang pertama, awalnya Kimi bingung dan mencoba untuk
mencari penjelasan dari peneliti, akhirnya Kimi tidak bingungkah?
Sudah tidak bingung akhirnya Bu.

Kalau begitu, coba uraikan dalam langkah melihat kembali pada setiap
bangun yang didapat!

Untuk yang persegi panjang kan didapat kelilingnya 900. Nah itu,
dikembalikan lagi ke soal dengan lebarnya kan 150 dikali 2 jadinya 300.
Jadinya, didapat panjang 300 dan Luasnya 300 dikali 150 didapat
45000. Sudah sesuai dengan soal Bu.

Jadi, sudah tidak bingung ya sekarang maksud dari langkah melihat
kembali?

Tidak Bu.

Kemudian, ini dalam penulisan masih ada yang salah, luas kok memakai
huruf kecil?

Oh iya Bu, luas harus memakai huruf besar.

Untuk yang jajargenjang bagaimana?Masih mengalami kendala ya?

lya Bu.

Kendalanya dimana?

Ini langsung saya tulis sisi yang di soal.

Jadi, dari sini bisa menyatakan kembali permasalahan yang diminta ya?
lya bisa Bu.

Kalau nomor 1 sudah, lanjut ke nomor 2. Apakah kalimat pada soal
nomor 2 sudah jelas?

Belum terlalu jelas.

Nah tidak jelasnya dimana?

Itu pada kalimat “Untuk event yang pertama, tiket konser terjual habis
walaupun semua penonton harus berdiri”. Nah itu tidak diketahui
penonton harus membutuhkan berapa ukuran untuk berdiri.

lya kemudian?

Jadi, misalnya satu penonton membutuhkan 50 cmx50 cm agar dapat
berdiri bebas. (Subjek menjawab dengan lancar dan penuh keyakinan).
Nah, dari pemikiran-pemikiran yang Kimi buat ini. Kira-kira dari sini
yang tidak jelas itu apa kurangnya pemahamanmu atau soalnya?
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Pemahaman saya. (Subjek mengakui bahwa dia masih kurang paham).
Oke jadi pemahaman ya yang kurang jelas. Lanjut, pernah atau tidak
menjumpai permasalahan yang sejenis yang seperti ini?

Tidak pernah. (Subjek langsung menjawab pertanyaan).

Tidak pernah sama sekali ya?

Ya tidak pernah sama sekali.

Nah kalau memang belum pernah, apakah soal yang belum pernah
dijumpai ini, Kimi dapat memahami permasalahan yang diberikan?

lya, memahami Bu.

Oke kalau memahami, untuk soal nomor 2 ini, coba uraikan apa saja
yang terdapat pada soal nomor 2 ini! Nyatakanlah kembali!

“JakCloth hadir di Jember dan terdapat beberapa festival, lapangan
tersebut berbentuk persegi panjang dengan keliling 200 m, tiket konser
terjual habis dan semua penonton berdiri”. Jadi, lapangan itu full.

Jadi, yang ditanyakan pada soal nomor 2 ini apa?

Jumlah maksimum penonton yang hadir. (Subjek dengan sesegera
menjawab pertanyaan).

Nah dari awal, sudah saya jelaskan bahwa soal ini merupakan soal
open-ended. Kira-kira mengetahui atau tidak soal open-ended itu yang
seperti apa?

Terbuka bu.. (Subjek sambil tersenyum).

Apanya yang terbuka? Jadi, soal open-ended ini tidak menutup
kemungkinan berbagai jawaban benar, yang terpenting mempunyai cara
yang benar juga. Dengan demikian, untuk soal nomor 2 ini, Kimi bisa
menyatakan kembali ya?

lya bisa tetapi tadi masih ada yang bingung.

Sekarang sudah tidak bingung kan? Waktu pertama kali, Kimi melihat
soal ini bingung ya?

lya awalnya bingung, tetapi kemudian langsung mengetahuinya Bu.
Untuk yang langkah 2 disitu ada menyusun rencana. Apa saja yang Kimi
tuliskan dalam menyusun rencanal

Menuliskan rumus luas dan keliling persegi panjang. (Subjek dengan
segera menjawab pertanyaan).

Jadi, pada dasarnya untuk rumus-rumus yang diperlukan Kimi sudah
mengetahui ya. Sehingga, untuk menyusun rencana sudah bisa ya?

lya sudah.

Selanjutnya, apakah Kimi segera menemukan alternatif penyelesaiannya
untuk soal nomor 2?

(Subjek masih diam sejenak dan memikirikannya).

Nah gini, awalnya Kimi itu kan bingung dalam memahami
permasalahan. Namun, akhirnya paham ya, kemudian untuk langkah
menyusun rencana juga sudah bisa, sekarang untuk langkah
melaksanakan rencana, bisa dengan segera menemukan atau masih
bingung atau bagaimana?

Langsung menemukan jawabannya Bu. (Subjek meyakinkan bahwa dia
dengan segera menemukan alternatif jawaban).
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Nah kalau Kimi langsung menemukan jawabannya, coba sekarang
uraikan apa saja yang Kimi lakukan hingga mendapat jawabannya!
Pertama, diketahui kelilingnya 200 m, itu memakai rumus keliling.

lya kemudian?

Itu dicari, supaya mencari jumlah penonton yang hadir maksimal. Terus,
saya mengetahui jika bentuknya semakin persegi, semakin kotak semakin
lebar sedangkan kalau semakin persegi panjang itu jadinya lebarnya
semakin sedikit. (Subjek tampak lancar dan jelas dalam menyampaikan
pemikiran/argumen yang ada dalam pikirannya).

Nah dari pemikiran/gagasanmu itu, berarti awalnya Kimi mencoba untuk
mengubah-ubah ukuran panjang dan lebarnya ya..

lya Bu.

Kalau misalnya ukurannya itu 50 cm dan 50 cm boleh atau tidak?

Tidak boleh.

Mengapa tidak boleh?

Karena bentuk yang diminta persegi panjang.

Kalau 50 cm kali 50 cm itu bentuk apa?

Persegi.

Setelah Kimi mencari ukuran panjang dan lebarnya, selanjutnya apa
yang dilakukan?

Mencari luasnya.

Setelah mendapatkan luas kemudian apa yang terpikirkan selanjutnya?
Jika misal 1 m? memuat 4 orang, nah kalau ada 2400 m? berarti jumlah
orangnya 4x2400.

Kalau begitu, apakah awalnya Kimi bingung memperkirakan banyaknya
penonton yang hadir?

Awalnya sih bingung.

Kemudian, akhirnya bisa tidak bingung lagi ini gimana?

Memakali nalar.

Tetapi awalnya Kimi bertanya ya kepada saya untuk meminta sedikit
penjelasan?

lya bertanya kemudian paham.

Nah dari penjelasan yang diberikan peneliti akhirnya Kimi memahami ?
lya paham.

Nah untuk menentukan jika 1 m? itu memuat 4 orang itu bagaimana?

Itu saya praktekan menggunakan nalar.

Coba Kimi uraikan bagaimana? Misal Kimi menggunakan apa?
Misalnya 1 orang membutuhkan 50 cmx=50 cm karena yang ditentukan
itu 1 m?, berarti 1 meter mendatar mencakup 2 orang, sementara 1 meter
ke atas mencakup 2 orang lainnya. Sehingga, dapat mencakup 4 orang
setiap 1 m?.

Oke. Berarti sudah paham ya darimananya. Jadi, awalnya Kimi
menentukan jumlah orang tiap satuan meter persegi ini dari cara coba-
coba atau langsung menggunakan nalarnya Kimi?

Dari nalar langsung. (Subjek menjawab dengan spontan)

Selanjutnya, pada langkah 4, mengalami kendala atau tidak saat melihat
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penyelesaian yang harus dikerjakan pada langkah 4 yaitu memeriksa
kembali?

Awalnya bingung seperti yang tadi pada permasalahan nomor 1. Tetapi
selanjutnya tidak.

Nah berarti, untuk soal nomor 2 ini, apakah Kimi bingung untuk
menyelesaikan pada langkah 4 memeriksan kembali? Ini di sekolah tidak
pernah diberikan ya?

Awalnya bingung.

Oke. Bingungnya dimana coba?

Saya kira p itu panjang yang sebenarnya. Ternyata p itu bisa diubah-
ubah.

Intinya panjang dan lebar bisa diganti-ganti kan ukurannya yang
terpenting sesuai dengan ukuran keliling yang diberikan ya? Begitu kah?
lya bu begitu, bisa diubah-ubah ukurannya.

Baik. Untuk yang langkah 4, yang harus dilakukan pertama kali untuk
soal nomor 2 ini apa?

Berdasarkan langkah 3, panjang 90 meter dan lebar 10 meter maka
dapat mencakup 3600 orang.

Nah untuk langkah 4 ini, yang harus Kimi lakukan adalah bagaimana
mencapai hasil yang ada pada soal. Yang diketahui pada soal itu apa?
Keliling.

Berarti kalau yang diketahui itu keliling pada soal. Untuk yang langkah
4 ini Kimi harus mencari apa?

Keliling. (Subjek mulai paham dengan maksud langkah 4 dari proses
berpikirnya secara bertahap).

Itu benar. Jadi, Kimi harus mencari kelilingnya. Coba uraikan, tuliskan
kembali!

(Subjek mengerjakan kembali pada lembar jawabannya dan mendapatkan
hasil yang benar sesuai dengan yang diinginkan).

Jadi, ketika mengerjakan langkah 4 memeriksa kembali bagaimana?
Dikembalikan ke pernyataan awal. (Subjek menjawab dengan spontan)
Oke. Lanjut ke nomor 3 ya.. coba dibuka, apakah kalimat pada soal
nomor 3 sudah jelas?

Tidak terlalu jelas.

Tidak terlalu jelasnya di apanya? Bagian mananya?

Ini kan ada lahan 1 hektar tetapi tidak dituliskan bentuk dari lahan itu.
Yakin tidak dijelaskan?

Oh iya Bu dijelaskan, tetapi bentuknya tidak dijelaskan. Yang dijelaskan
hanya ukuran-ukurannya saja.

Oh gitu ya. Jadi, sebenarnya untuk bentuk lahan itu sudah dijelaskan
secara tersirat sebab sudah tertulis panjang dan lebar. Hanya saja
memerlukan pemahaman yang lebih mendalam. Coba dibaca ulang!
(Subjek mencoba untuk memahami kalimat pada soal). Ohh iya Bu, ini
sepertinya bangun persegi panjang karena ada panjang dan lebar.

lya benar, lahan ini merupakan bentuk persegi panjang. Jadi, secara
keseluruhan untuk pertanyaan ini jelas atau tidak?
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Jelas sudah Bu.

Baik. Selanjutnya, apakah Kimi pernah menjumpai permasalahan seperti
nomor 3 ini?

Pernah Bu.

Yakin pernah? Dimana?

Di SD Bu.

Permasalahan sejenis atau sama persis?

Sama persis.

Yakin sama persis? Itu Kimi mendapatkan soal seperti ini dari gurunya
atau dari olimpiade gitu?

Soal umum di kelas. Pernah diajari di kelas.

Yakin? Soalnya mirip sama seperti ini? ada panjang, lebar dan bibit
lahan begini?

lya memanfaatkan lebar dan jaraknya. (Subjek menjawab apa adanya).
Ada bibit-bibitnya juga?

Bibit tidak ada, tidak diterangkan (Subjek menjawab dengan spontan).
Lho, berarti berbeda kan sama yang ini. Maka, tidak sejenis kan dengan
soal nomor 3 ini. Yang sama hanya sebagian saja, dengan memanfaatkan
panjang dan lebarnya aja kan?

lya Bu berbeda (Subjek mencoba untuk berpikir dan mengingatnya lagi).
Selanjutnya, apakah Kimi memahami permasalahan yang diberikan pada
nomor 3 ini?

lya Bu paham.

Kalau paham. Coba uraikan apa saja yang diketahui pada soal nhomor 3
ini dengan bahasamu sendiri!

“Seorang petani ingin menanam 1500 bibit pohon jati, ia mempunyai
lahan seluas 1 hektar atau 10000 m?".(Subjek mengungkapkan sesuai
dengan apa yang ia pikirkan)

lya kemudian?

“Iya ingin memanfaatkan lebar lahan 29 m dan jarak antar bibit pohon 1
m”. (Subjek mencoba mengungkapkan sesuai yang ada dalam
pemikirannya).

Sudah selesai itu aja?

lya Bu selesai.

Baik. Kemudian, menurut Kimi apakah lahan 1 hektar ini berpengaruh
atau tidak pada jawaban akhir nanti?

Tidak pengaruh Bu (Subjek dengan spontan menjawab).

lya benar. Untuk lahan 1 hektar ini hanya lahan yang dimiliki petani.
Maksudnya, untuk luas yang dipakai untuk menanam pohon tersebut
tidak boleh lebih dari 1 hektar.

Ohh iya Bu, lebih paham saya. (Subjek jauh lebih memahami inti dari
permasalahan yang diberikan setelah mendengarkan penjelasan peneliti).
Kalau begitu, pasti sudah paham dengan apa yang diminta untuk
permasalahan ini. Coba jelaskan apa yang diminta untuk poin a?
“Tentukan ukuran yang diperlukan dan luas lahan yang digunakan untuk
menanam 1500 bibit.”
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Oke. Yang poin a sudah benar. Jadi, untuk yang poin a apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan?

Yang poin a, ingin menggunakan lebar 29 m dengan jarak tiap pohon 1
m dan yang ditanyakan itu ukuran lahan yang diperlukan dengan lebar
29 m untuk menanam 1500 bibit. (Subjek menjelaskan dengan lancar).
Nah disitu Kimi mengatakan ukuran, berarti kalau ukuran yang
dimaksud artinya apa?

Mencari luas. (Subjek menjawab dengan spontan).

Oke. Sebelum mencari luas, unsur apa dulu yang harus Kimi cari. Kan
unsur mencari Luas disitu belum lengkap kan?

Itu mencari panjang.

lya benar. Jadi, sebelum mencari Luas, Kimi harus mencari dulu ukuran
panjangnya.

Oh iya Bu. (Subjek menganggukkan kepala tanda bahwa ia memahami).
Baik. Kalau begitu untuk yang poin b bagaimana?

Ini saya diminta untuk memberikan ukuran lahan yang terpakai lebih
sedikit dibandingkan lahan dengan lebar sebesar 29 m.

Berarti untuk yang poin b juga diminta untuk menentukan apa? Disitu
ada kata “ukuran”.

Mencari luasnya dengan ukuran-ukurannya. (Subjek menjawab dengan
spontan).

lya benar. Jadi, untuk yang poin b ini harus dicari ukuran-ukurannya
dahulu yaitu panjang dan lebarnya agar mendapat luas lahan yang
terpakai lebih sedikit dari poin a.

lya Bu.

Untuk selanjutnya, apa yang Kimi lakukan pertama kali dalam menyusun
rencana?

Rumus luas dan keliling (Subjek menjawab dengan spontan).

lya benar memakai konsep luas ya, kalau keliling masih kurang tepat.
Kemudian, kira-kira disini konsepnya ada yang kurang atau tidak?
(Subjek masih berusaha berpikir tentang hal yang belum dituliskan).

Nah di soal tadi dijelaskan atau tidak tentang jarak antar bibit pohon?
Ohh iya Bu, di soal tadi ada jarak antar bibit pohon 1 m. (Subjek dengan
spontan mengingatkannya).

Ya benar. Jadi, itu juga kata kunci sebab tanpa itu kita juga tidak bisa
mengerjakan.

lya Bu.

Coba jelaskan rencana yang Kimi lakukan pada langkah 3 melaksanakan
rencana ini untuk soal nomor 3 ini? Dimulai dari poin a dulu!

Diketahui lebar lahan itu 29 m tetapi jika menurut fakta lebar lahan 29 m
sesuai jarak 1m tiap pohon. Jadi, dapat mencakup 30 bibit pohon sama
juga dengan sisi yang lain. Maka, untuk menentukan panjang itu dapat
dicari dari 1500 dibagi 30 hasilnya 50. Jadi, dapat ditentukan panjang
lahan sebenarnya itu 49 m karena dikurangi 1 sebab jarak antar pohon
itu 1 m. (Subjek menjawab dengan spontan dan lancar).

Dari panjang dan lebar sebenarnya yang Kimi dapatkan, mengapa
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masing-masing panjang dan lebarnya dikurangi 1?

Karena saya hitung 29 m itu dari sini sini.... (Subjek mencoba
menjelaskan pada lembar jawabannya dan penjelasannya benar).

Oke. Sudah benar semua alasan yang Kimi berikan. Untuk yang
panjangnya bagaimana?

lya sama Bu karena jaraknya antar pohon 1 m kemudian dikurangi 1
(Subjek menjelaskan kembali pada lembar jawabannya).

Jadi, secara keseluruhan untuk yang poin a sudah bisa ya?

lya Bu, sudah bisa.

Selanjutnya, untuk yang poin b bagaimana?

Mencari ukuran-ukuran yang terpakai lebih sedikit.

lya lalu bagaimana?

Seperti yang nomor 2, jika bidangnya semakin persegi maka semakin
luas lahan yang dipakai (Subjek dengan spontan menjelaskan apa yang
ada dalam pikirannya dengan segera).

Kemudian?

Jadi, saya menggunakan ukuran lebar lahan yang lebih sedikit.
Sehingga?

Sehingga, luas lahan yang terpakai lebih sedikit. (Subjek dengan spontan
menjawabnya).

Dan kalau misalnya Kimi menggunakan lebarnya 2 m dan panjangnya
499 m. Kira-kira ukuran ini logis atau tidak?

Ya.... (Subjek terdiam sambil tersenyum).

Logis atau tidak? Coba diliat itu kan bibitnya ada 1500 ya, kalau misal
lebarnya 2 m, panjangnya 750 m ya, kira-kira logis atau tidak ukuran-
ukuran tersebut?

Ohh. Tidak Bu.

Jadi, hati-hati dalam menjawab. Sehingga, Kimi kalau mau menjawab
mencari ukuran yang bagaimana?

Yang logis Bu.

lya benar. Ukuran yang logis dan sekiranya masih mungkin ya.

lya Bu.

Jadi, kesimpulannya dalam menjawab pertanyaan poin b ini, Kimi
mencari lebarnya yang harus lebih kecil ya ukurannya dari yang poin a?
lya Bu. (Subjek menjawab dengan spontan dan tegas).

Sehingga, untuk permasalahan yang nomor 3 ini, Kimi segera
menemukan solusinya atau tidak? Untuk yang poin a terlebih dahulu.
Awalnya masih bingung.

Kemudian, ini bisa mencari penyelesaiannya. Bagaimana bisa begini?
Saya menggunakan coba-coba terlebih dahulu Bu.

Coba-cobanya ini maksudnya bagaimana?

Itu Bu, mencoba bibit-bibitnya dengan titik-titik gitu sebagai bibit pohon.
Oke. Selanjutnya, Kimi paham kan ya? Jadi, awalnya Kimi mengalami
kebingungan ya. Namun, setelah Kimi coba resapi dan dipahami dengan
memakai cara coba-coba akhirnya menemukan solusinya ya? Dimana
Kimi lakukan?
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Di oret-oretan Bu.

Selanjutnya, untuk poin b bagaimana? Awalnya bingung atau tidak?
Tidak terlalu Bu.

Dari poin a dan poin b yang lebih bingung yang mana?

Kalau saya yang poin a Bu.

Kalau yang poin b mengapa tidak terlalu bingung?

Karena saya sudah bisa mengerjakan di poin a dan saya memakai nalar
saya kalau lebarnya harus semakin pendek ukurannya. (Subjek terlihat
yakin dalam menjawab).

Jadi, untuk yang poin a ini awalnya memakai coba-coba dulu ya
kemudian Kimi membuat kesimpulan pada konsep yang didapat dari
coba-coba itu ya untuk menentukan ukuran lahan dengan banyaknya
bibit pohon tersebut ya?

lya Bu.

Selanjutnya, secara keseluruhan apakah mengalami kendala dalam
menyelesaikan permasalahan ini?

Tidak terlalu.

Tetapi awalnya mengalami kendala ya? Namun, akhirnya bisa diatasi ya
dengan mencoba dan penggabungan konsep yang terpikirkan oleh Kimi?
lya Bu.

Selanjutnya, bagaimana dengan langkah 4 memeriksa kembali?

Awalnya bingung Bu.

Mengapa bingung? Apakah Kimi pernah menjumpai bentuk penyelesaian
seperti pada langkah 4?

Tidak pernah Bu.

Ohh jadi dapat disimpulkan jika bingungmu ini karena Kimi belum
pernah menjumpai jenis penyelesaian seperti langkah 4.

lya Bu. (Subjek menjawab sambil tersenyum).

Apakah Kimi bingung bagaimana cara dalam menjawab langkah
memeriksa kembali?

lya Bu, awalnya saya tidak tahu saya mau mengerjakan bagaimana
untuk langkah memeriksa kembali.

Kalau begitu, saya tanya langkah awal apa yang Kimi lakukan pertama
kali sesuai dengan yang Kimi tuliskan pada lembar jawaban?

Itu kemarin saya kan bertanya dulu sama Ibu maksudnya ini bagaimana.
Ohh iya, apakah setelah Kimi bertanya pada saya mulai tidak bingung?
lya bu. Pelan-pelan saya coba memahami.

Kalau begitu, coba sekarang jelaskan bagaimana memeriksa kembali
menurut pemikiranmu!

Berdasarkan langkah 3, didapat panjangnya 49 m dan lebarnya 29 m.
Kemudian, diminta 1500 bibit poho. Jadi, masing-masing panjang dan
lebarnya ditambah 1. Sehingga, panjang 49+1=50 dan lebar 29+1=30.
Kemudian, dikalikan hasil keduanya itu 1500. (Subjek menjawab dengan
lancar dan benar).

Coba dilengkapi lagi yang ada pada lembar jawabanmu.

(Subjek menyempurnakan jawabannya yang ia tuliskan pada lembar
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jawaban).

Untuk yang poin b, pada langkah memeriksa kembali apakah sudah
sesuai dengan yang diminta?

(Subjek mengecek kembali jawaban yang ia tuliskan pada lembar
jawaban).

Bagaimana? Apakah sudah sesuai?

lya Bu, ini sudah sesuai semua. Masing-masing ukuran yang saya dapat
ditambah 1.

Oke. Baik sudah benar jawabannya. Dengan demikian untuk soal nomor
3 ini awalnya Kimi mengalami kebingungan kemudian Kimi mencoba
untuk mereka-reka kembali masalah pada soal nomor 3 ini, dengan jalan
pemikiranmu akhirnya Kimi bisa mengerjakan ya? Walaupun masih ada
hasil yang kurang tepat tetapi sudah cukup benar.

lya akhirnya saya bisa Bu. (Subjek menjawab dengan penuh keyakinan).
Untuk yang nomor 1 tadi ada yang kurang tepatnya dibagian mana?
Trapesium dan jajargenjang

Kalau yang ini ada kesalahan atau tidak?Kesalahannya Kimi kalau yang
soal nomor 3 ini dimana?

Di langkah 4.

Karena apa?

Karena belum pernah mengetahui langkah pengerjaan seperti ini.

Tetapi kalau sudah pernah mengerjakan soal yang seperti ini akhirnya
bisa kan dan jadikan semua ini pengalaman ya. Oke cukup, terimakasih
ya, semoga sukses terus kedepannya, tetap giat belajar.

lya Bu, sama-sama. Terimakasih juga doanya.
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LAMPIRAN K3

Transkripsi Data S3 dari Hasil Wawancara

Transkripsi menyelesaikan masalah ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh

peneliti pada Jumat, 15 September tahun 2017 yang telah terekam. Transkrip

dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S3 dalam

menyelesaikan tes pemecahan masalah terbuka model PISA.

Tanggal : 15 September 2017
Kode Subjek : S3

Kelas :VII-C
Sekolah : SMP Negeri 2 Jember
P3001 : Peneliti bertanya/mengomentari pada subjek ke-3
dengan pertanyaan nomor 001. Demikian
seterusnya hingga ke kode P3173.
S3001 : Subjek ke-3 menjawab/mengomentari pertanyaan/komentar

peneliti dengan kode S3001. Demikian seterusnya hingga kode
S3173.

Berikut ini disajikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk

setiap soal.

P3001 Coba sekarang dibuka untuk soal nomor 1, apakah kalimat pada soal sudah
jelas?

S3001  (Subjek mencoba untuk mengingat-ingat kembali)

P3002 Jadi, menurut Azzra kalimat yang terdapat pada soal nomor 1 ini sudah
jelas atau belum? Kalau misal belum jelas, coba uraikan tidak jelasnya
dimana!

S3002  (Subjek masih terdiam untuk beberapa waktu dan sambil membaca ulang
soal yang diberikan).

P3003 Bagaimana Azzra, jelas atau masih ada yang kurang jelas untuk soal nomor
1 ini? Kalau memang masih kurang jelas, coba jelaskan tidak jelasnya
dimana, bagian apa!

S3003  (Subjek sambil membaca soal) “Ini Bu, maksudnya yang ini Bu, untuk
dapat melihatnya Winda harus mengelilingi bagian atas taman yang
luasnya 45.000 m? ” . Itu maksudnya bagian atas taman bagaimana Bu?

P3004 Nah itu maksudnya bagian atas taman itu ya keliling dari taman itu.

S3004  Ohh. Gituya..

P3005 lya karena yang dimaksud taman ini kan alasnya, bagian atas taman itu ya
yang mengelilingi taman itu.

S3005  Ohh iya Bu sudah mengerti.

P3006 Yang mengelilingi taman itu berarti apa? Kelilingnya kan? Nah kelilingnya

itu yang harus dicari dengan yang diketahui di permasalahan kan luasnya?
Luasnya itu berapa?
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Oh iya kelilingnya, kalau luasnya itu 45000 m?.

Kemudian apakah ada yang tidak jelas lagi? Coba uraikan lagi yang tidak
jelas dimananya lagi?

Sudah Bu. Hanya itu saja.

Ohh Cuma itu saja yang tidak jelas? Berarti dibagian kalimat “atas” tadi
ya?

lya Bu. Itu saja.

Sekarang, saya tanya apakah Azzra pernah menjumpai permasalahan
sejenis ini?

Tidak Bu. Tidak pernah.

Tidak pernah sama sekali?

lya Bu, tidak .

Kalau begitu, mengerjakan soal nomor 1 ini bisa atau tidak? Atau hanya
sebagian?

lya Bu enggak (Subjek menjawab sambil tertawa).

Kenapa?

lya Bu, soalnya tidak pernah mengerjakan soal matematika kayak gini.
(Subjek mengungkapkan sambil tertawa).

lya karena ini jenis soal non rutin artinya soal yang tidak biasanya
diberikan saat pembelajaran di sekolah ya?

lya Bu, tidak ada.

Kemudian, memahami atau tidak untuk semua kalimat pada soal nomor 1
ini?

Paham Bu.

Kalau paham, coba uraikan bagaimana dan apa saja yang diketahui dari
soal ini!

“Ini itu disebuah taman yang luasnya itu 45.000 m*. Terus Winda itu ingin
mengelilingi taman tersebut, tetapi tidak tahu bentuk tamannya itu, tetapi
yang pastinya itu bentuk segiempat dan tidak tahu itu apa persegi panjang,
belah ketupat, jajargenjang. Pokok itu bangun yang seginya ada empat.
Terus salah satu sisinya itu berukuran 300 m” (Subjek masih tergolong
lancar dalam mengungkapkan apa yang ia ketahui dari pemikirannya).

Oke. Sudah itu saja?

lya Bu. Sudah.

Kalau begitu, itu yang ditanyakan apa di soal itu?

Berapa meter jarak yang harus ditempuh.

Berarti itu apa?

Itu Bu keliling taman. (Subjek menjawab dengan lancar dan tegas).

Jadi, kalau yang ditanyakan adalah jarak yang ditempuh. Apakah dari awal
Azzra sudah tau bahwa yang diminta itu keliling taman?

lya Bu. Sudah tau itu.

Oke. Kalau begitu, dari keseluruhan jawaban Azzra ini sudah bisa ya kalau
diminta menyatakan kembali semua yang ada pada soal nomor 1 sesuai
dengan pemikiranmu.

Maksudnya Bu? (Subjek masih terlihat agak bingung).

lya maksudnya kan tadi Azzra sudah bisa menjelaskan tentang apa yang
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diketahui dari soal dan apa saja yang ditanyakan.

Oh. lya Bu sudah bisa.

Nah sekarang saya tanya dulu, itu kalau segiempat ada apa aja sih?

Ada persegi panjang, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, layang-
layang. (Subjek masih berpikir, sepertinya masih ada yang kurang).

Kurang satu. Satunya apa?

Hemm. Itu Bu persegi..

lya benar. Kira-kira untuk persegi, mungkin atau tidak persegi jadi salah
satu jawaban di soal nomor 1 ini?

Tidak Bu. (Subjek langsung menjawab dengan tegas).

Mengapa tidak masuk?

Karena kan kalau persegi itu luasnya sisi dikali sisi. Ini kan salah satu
sisinya 300 m ya bu. Sedangkan ini kan luasnya 45000 m% Kalau sisinya
300 berarti kan 300 dikali 300 hasilnya itu 900. Eh apa 9000 m?. (Subjek
menanggapi pertanyaan peneliti dengan lancar).

Berarti intinya tidak sama dengan soal ya?

lya Bu. Tidak sama.

Untuk langkah 2 itu menyusun rencana, apakah sudah benar semua itu
rumus luas dan keliling untuk bangun segiempat yang Azzra tulis?

lya, insyaallah benar Bu. (Subjek menjawab dengan tersenyum)

(Peneliti melihat lembar jawabannya dan memeriksa jawaban subjek dengan
menanyakan kembali pada subjek untuk rumus yang ditulis satu per satu)
(Subjek menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti).

Menurut Azzra, apakah soal nomor 1 tergolong permasalahan yang
lumayan susah?

Tidak Bu, masih biasa aja. Masih paham dikit. (Subjek menjawab dengan
keraguan).

Tetapi awalnya bingung tidak?

lya Bu, awalnya bingung

Selanjutnya, untuk langkah 3, segera menemukan solusinya atau tidak?
(Subjek masih terdiam sejenak).

Untuk yang pertama kali, terpikirkan dalam benakmu ini apa? Apakah
persegi panjang? (Peneliti berusaha untuk memancing subjek)

Oh iya Bu, saya mengerjakan persegi panjang dulu.

Itu yang paling gampang ya? Setelah dicari persegi panjang kemudian
bagaimana?

lya Bu. Trapesium Bu.

Jangan trapesium dulu, ini masih persegi panjang. Itu kan Azzra mencari
ukuran sisi yang lain pada persegi panjang. Kemudian, dicari apanya?

Ohh maksudnya Bu?

Itu setelah mengetahui ukuran sisi yang lain. Kemudian, apa yang dihitung
setelah itu?

Oh kelilingnya Bu.

Kemudian, setelah persegi panjang apa?Trapesiumnya bagaimana?
Trapesium sama kaki, ini Bu seperti ini. (Subjek sambil memperlihatkan
lembar jawabannya)
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Oke. Trapesium sama kaki. Disini mengapa sisi miringnya yang dipilih
3007

Gimana ya Bu, ya saya memilihnya yang sisi miring. (Subjek tampak ragu-
ragu dalam menjawab)

Oke. Karena boleh saja memilih sisi miringnya 300. Kemudian, ini
tingginya 200. Mengapa dipilih ukuran 200?

(Subjek masih diam sejenak)

Mengapa Azzra memilih ukuran 200 yang kurang dari 300? (Peneliti
mencoba membantu dalam menjawabnya).

Karena... karena apa sudah ya...

Karena apa? (Peneliti bersabar menunggu jawaban subjek)

Karena..karena tinggi... (Subjek tampak ragu-ragu dalam menjawab)
Karena tinggi itu tidak boleh lebih dari?

Tidak boleh lebih dari sisi miring.

Oke. Selanjutnya bisa mencari sisi atas dan sisi alasnya?

Bisa Bu. (Subjek menjawab sambil tersenyum).

(Peneliti memeriksa kembali jawaban yang dituliskan subjek dan
menanyakan apabila ada jawaban yang dirasa masih kurang benar dan
membenarkan jawabannya).

(Subjek menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dan
mendengarkan penjelasan peneliti apabila ada jawaban yang diperbaiki)
Kalau yang jajargenjang bagaimana?

Yang jajargenjang agak ruwet Bu.

Ruwetnya dimana?

Sek sebentar Bu. Tingginya kan 150 meter Bu.

Itu didapat dari mana? Apakah sama Azzra dimisalkan?

Ohh. lya Bu. (Subjek menjawab tampaknya juga ragu-ragu).

Kemudian?

Ini yang 300nya saya taruh dibawah sama atas. Soalnya kan sama Bu.

lya. Kemudian?

Terus... ini Bu sisi miringnya saya beri nilai 200 Bu. Kan tingginya tidak
boleh lebih dari sama sisi miring.

lya benar. Jadinya, alasnya berapa dan tingginya berapa?

Ini Bu alasnya 300 dan tingginya 150.

lya benar. Kemudian, didapat kelilingnya berapa?

Kelilingnya itu terus dijumlahkan semuanya Bu.

Didapat berapa hasilnya?

Itu Bu didapat 1000 meter.

lya sudah benar perhitungannya. Kemudian, untuk bangun yang lain?

Yang mana Bu?

Ya apakah bisa mencari lagi dengan bangun segiempat yang lain, seperti
belah ketupat atau layang-layang?

Ohh. Nggak bisa Bu.

Okelah tidak apa-apa, sebenarnya untuk setiap bangun ini masih banyak
seh ukuran-ukuran lain yang didapat. Tetapi tiap bangun ini, Azzra
menjawabnya masih satu-satu. lya tidak apa-apa.
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Hehe iya Bu. (Subjek menanggapi sambil tertawa)

Oh vya, untuk keseluruhannya kira-kira bingung atau tidak menentukan
bentuk dan ukurannya pertama kali? Karena ini kan jenis soal non rutin
yang tidak biasa diberikan di sekolah. Selain, itu banyak jawaban yang
dapat dihasilkan dari permasalahan ini.

Tidak Bu, tidak bingung.

Untuk yang pertama kali, Azzra dapatkan ini apa? Persegi panjang kan?
Apakah tidak bingung awalnya menentukan bentuk ini?

Tidak Bu tidak bingung.

Terus yang dirasa agak bingung yang apa? Sebab waktu mengerjakan soal
tampaknya dari awal Azzra sudah mengalami kegelisahan. (Peneliti
mencoba menyampaikan dengan suasana dibuat rileks sebab subjek terlihat
tegang)

Kalau yang agak bingung itu yang jajargenjang.

Kalau yang trapesium?

Trapesium itu enggak.

Kira-kira Azzra ada usaha atau tidak biar bisa?

Ada usaha Bu. (Subjek sambil menganggukkan kepalanya)

Selanjutnya, untuk yang langkah 4, disitu ada memeriksa kembali. Sebelum
bertanya tentang isi yang ada pada langkah 4, saya bertanya dulu apakah
di sekolah pernah mendapatkan cara penyelesaian seperti prosedur pada
langkah 4 ini?

Tidak pernah Bu. (Subjek menjawab dengan spontan).

Jadi, untuk pertama kalinya ya melihat prosedur penyelesaian seperti
langkah 4 ini?

lya Bu. Pertama kali.

Dengan demikian, merasa bingung atau tidak saat diminta untuk
mengerjakan pada langkah 4 ini?

lya Bu. Saya bingung. (Subjek menjawab dengan spontan).

Oke. Awalnya kan bingung. Kemudian, apa yang Azzra lakukan hingga
pada akhirnya tidak bingung?

(Subjek masih terdiam)

Ini bagaimana caranya Azzra dapat menuliskan jawaban pada langkah 4
ini!

Ini seperti ngulang tulisan yang tadi Bu. Soalnya kan disuruhnya disitu,
tuliskan langkah untuk memeriksa kembali.

Jadi?

Ya itu Bu, disuruh nuliskan hasil yang tadi.

Itu awalnya Azzra minta penjelasan dari guru. Maksudnya penjelasan dari
saya?

lya Bu, dari Ibu.

Kemudian, dari penjelasan yang saya berikan. Azzra baru paham maunya
langkah 4 itu apa?

lya Bu.

Oke. Coba saya cek dulu lembar jawabanmu. lya, sebagian besar sudah
benar.
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lya Bu.

Biasanya dalam pembelajaran di sekolah itu sudah ada langkah memeriksa
kembali, hanya saja tersirat. Kadang siswa itu lupa atau malah tidak
terbiasa memeriksa kembali jawaban ketika sudah mendapatkan
jawabannya. Kesimpulannya, dalam langkah 4 ini, kita harus memeriksa
kembali, apakah jawaban yang kita dapat itu benar atau tidak. Gimana
caranya?

(Subjek masih saja diam mendengarkan penjelasan peneliti)

Caranya dikembalikan ke soal.

Ohh iya Bu.

Coba lihat kembali di lembar jawaban, disini ada yang keliru. Apakah
benar lebarnya 300 meter dan panjangnya 150 meter?

lya Bu, salah itu.

Bagaimana yang benar?

Harusnya panjang 300 meter dan lebarnya 150 meter. (Subjek dapat
menjawab secara spontan)

Coba dibenarkan jawaban di lembar jawabanmu.

lya Bu. (Subjek membenarkan jawaban pada lembar jawabannya)

Tidak boleh terbalik ya ukuran-ukurannya.

lya Bu. (Subjek menjawab sambil tersenyum)

(Peneliti memeriksa kembali jawaban pada lembar jawaban subjek dan
memperbaiki beberapa jawaban yang kurang tepat)

(Subjek mendengarkan penjelasan dari peneliti dan memperbaiki jawaban-
jawaban yang kurang tepat.)

Lanjut, untuk soal nomor 2, apakah kalimat pada soal itu sudah jelas?
Kalau belum jelas, coba uraikan tidak jelasnya dimananya!

(Subjek masih membaca ulang permasalahan yang diberikan pada nomor 2)
Coba diingat kembali, apakah ada yang dirasa kurang jelas?

Ini Bu, tidak jelasnya kalau 1 penonton itu tidak tahu luasnya berapa yang
dipakai. Jadinya, masih bingung.

Karena memang kalau itu, harus dicari dari pemikiranmu sendiri untuk
mencari itu ya. Jadi, bingungnya di kalimat itu ya?

lya Bu. Di luas penonton itu.

Sehingga, menurutmu itu kira-kira kalimatnya sudah jelas atau belum?
Jelas Bu. (Subjek menjawab dengan spontan)

Cuma Azzranya aja ya yang tidak paham dengan permasalahan ini?

lya Bu.

Apakah hanya dibagian itu atau ada hal lain yang kurang jelas?

Tidak Bu. Ini saja. (Subjek masih terdiam lama)

Kalau begitu. Pernah atau tidak menjumpai permasalahan yang sejenis
seperti itu?

Tidak pernah.

Tidak pernah sama sekali juga ya? Jadi, intinya karena tidak pernah, Azzra
juga bingung vya..

lya Bu tidak pernah juga.

Selanjutnya, apakah memahami permasalahan yang diberikan?
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lya memahami Bu.

Coba kalau dapat memahami, langsung aja uraikan apa saja yang
diketahui dari soal!

“Itu ada konser musik dan lapangannya bentuknya persegi panjang,
kelilingnya aja yang diketahui 200 meter”.

Kemudian?

Jadi, kita harus cari panjang dan lebarnya untuk cari luas lapangan itu.
Sepertinya, ada satu informasi yang terlewat disitu. Kira-kira apa coba?
(Subjek diam sejenak).

Hati-hati ketika ada kata-kata yang tertulis, “untuk event yang pertama,
tiket konser terjual habis walaupun semua penonton berdiri”.

(Subjek mencoba mencari kalimat tersebut)

Nah ini lho, berarti intinya dalam luas tertentu pada lapangan terisi orang
semua.

Ohh gitu Bu. (Subjek mencoba untuk memahami kalimat yang ada)

Nah ini, jadi informasi ini juga harus ada.

Oh iya Bu.

Ini dilembar jawabanmu untuk langkah 1, yang diketahuinya masih kurang
ya apa yang dituliskan. Bentuknya ada tidak?

Ada bu ini bentuknya lapangannya.

Jadi informasi yang terlewat apa di lembar jawabanmu ini?

Banyaknya penonton Bu.

lya jadi adanya kalimat “semua penonton yang hadir berdiri”. Itu yang
terlewat. Selanjutnya, apakah yang ditanyakan pada permasalahan ini?
Jumlah maksimum penonton yang hadir.

lya benar. Pada acara itu ya?

lya Bu waktu acara itu.

Kemudian, untuk menyusun rencana ini bagaimana menurut Azzra?

Ini kalau menyusun rencana ini harus dicari luasnya persegi panjang dulu
caranya itu panjang dikali lebar dan kelilingnya itu dua dikali panjang
tambah lebar.

Lalu?

Nah kelilingnya itu sudah diketahui 200 meter, tinggal dicari panjang sama
lebarnya.

Oke. Sudah ya. Kemudian, untuk pertama kali Azzra mengerjakan soal itu
kira-kira Azzra mengalami kebingungan sehingga menemukan kendala atau
tidak?

Tidak Bu (Subek menjawabnya dengan ragu-ragu).

Oh tidak? Tadi katanya bingung buat menentukan penonton yang hadir
karena tidak diketahui luasnya setiap orang.

lya kan tadi sudah dikasih tahu sama Ibu.

lya maksud saya awal pertama kali Azzra menjumpai soal ini, bingungkah?
Awalnya mengalami kendala juga kah?

Oh iya Bu masih bingung.

Jadi, pertama kali Azzra bingung ya menjumpai permasalahan seperti ini
sampai pada akhirnya Azzra bertanya ke saya?
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lya Bu awalnya bingung.

Kemudian, apa dulu sih yang Azzra kerjakan untuk mencari penyelesaian
ini?

Mencari panjang sama lebarnya Bu. Kan itu banyak kemungkinan ya Bu.
Jadinya dicari satu-satu.

lya kemudian?

Kalau disini saya dapat panjangnya 60 meter dan lebarnya 40 meter.
Jadinya itu kan luasnya panjang dikali lebar. Jadi kan 60 meter dikali 40
meter hasilnya itu 2400 m?. (Subjek bisa menjelaskan dengan lancar)

Lalu bagaimana?

Kalau misalnya 1 m* itu diisi oleh 4 orang. Jadi kan kalau 2400 m? itu
hasilnya 9600 orang.

Darimana 9600 itu?

2400 dikali 4. (Subjek spontan dalam menjawab)

Ini yang Azzra tulis di lembar jawaban dapat darimana coba? Apa dari
pemikiranmu sendiri kalau 1 m? itu ada empat orang atau bagaimana?
Dimisalkan Bu. (Subjek menjawab dengan keraguan).

Sebelumnya itu Azzra dapatkan dari pemikiranmu sendiri atau bertanya
dulu kepada saya?

Oh saya tanya Ibunya kemudian saya paham.

Jadi, awalnya dari sini ya yang masih bertanya kepada saya. (Peneliti
melihat lembar jawaban subjek)

lya Bu dari situ saya masih bertanya.

Ini Azzra menjawabnya tiga ini ya.

lya Bu tiga.

Ini kira-kira kalau 50 meter sama 50 meter boleh atau tidak?

Boleh Bu. (Subjek menjawab dengan spontan kemudian subjek sadar kalau
ada yang salah). Ohh tidak..tidak boleh Bu, soalnya ini kan persegi panjang.
Jadi?

lya karena persegi panjang jadinya tidak boleh. Kalau persegi baru boleh.
Oke benar. Berarti ini awalnya Azzra mencarinya dengan cara coba-coba
atau memakai konsep atau bagaimana?

Awalnya saya memakai coba-coba Bu.

Namun, setelah bertanya kepada saya. Azzra memakai penyelesaian seperti
ini?

lya Bu.

Dengan demikian, ini untuk kendalanya yang dialami Azzra terletak pada
bagian mana?

Ini Bu, menentukan banyaknya penonton yang hadir.

Sedangkan untuk menentukan panjang dan lebar itu tidak mengalami
kendala?

Ohh tidak Bu.

Jadi, untuk soal nomor 2 ini, kan diminta untuk menentukan banyaknya
penonton yang hadir. Awal mulanya kan dicari dulu luasnya, apakah dalam
benak Azzra langsung terpikirkan bahwa yang dicari harus luasnya dulu?
(Subjek masih terdiam sejenak untuk menjawab).
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Jadi bagaimana, apakah Azzra langsung terpikirkan untuk mencari luasnya
dengan menentukan panjang dan lebarnya? Atau masih bingung,
mengalami kendala bagaimana ya kira-kira penyelesaiannya?

Langsung terpikirkan cari luasnya yang awalnya mencari panjang dan
lebarnya Bu kan itu belum diketahui Bu.

Jadi, itu langsung ya?

lya Bu. Bisa langsung saya.

Jadi bingungnya jelas yang sampai menentukan banyaknya penonton yang
hadir ya? (Peneliti sambil memeriksa lembar jawaban subjek).

lya Bu, bingungnya sampai sini (Subjek sambil melihat jawabannya yang
tertulis pada lembar jawaban).

Kemudian, untuk langkah 4 bagaimana?Awal pertama kali Azzra melihat
prosedur penyelesaian di langkah 4 bingung atau tidak?

(Subjek terdiam sejenak)

Bagaimana? Apakah mengalami kebingungan saat melihat langkah 4 ini?
lya Bu. Saya bingung.

Terus, bagaimana caranya agar Azzra tidak bingung dan bisa
menyelesaikan pada langkah 4 ini?

Ditulis ulang Bu, kan sebelumnya sama seperti itu. Jadi, ditulis ulang Bu.
Jadi yang Azzra lakukan itu ditulis ulang kembali kan ya?

lya Bu begitu.

Coba sekarang uraikan untuk langkah penyelesaian pada langkah 4 ini!
(Subjek masih belum bisa menjawab, masih terdiam).

Coba uraikan dengan kata-kata yang Azzra kerjakan untuk memeriksa
kembali ini!

(Subjek masih belum bisa menjelaskan, masih terdiam sejenak).

Kan untuk langkah 3 mendapatkan panjangnya berapa, lebar berapa dan
bagaimananya. Uraikan coba!

Pertama ini, panjangnya 90 meter terus lebarnya 10 meter. Kemudian,
dibuktikan itu apakah benar kelilingnya 200 meter. Ternyata benar Bu.
Jadi, begitu ya untuk langkah yang melihat kembali?

lya Bu begitu.

Coba lanjut untuk soal nomor 3, apakah kalimat pada soal nomor 3 sudah
jelas atau belum? Kalau belum coba uraikan!

(Subjek terdiam, masih belum bisa menjawab).

Dari hasil jawaban yang Azzra berikan, sepertinya banyak yang tidak
bisanya ini di soal nomor 3 deh. Benar kah?

lya Bu, banyak bingungnya di soal nomor 3 ini Bu.

Kenapa? Tidak jelasnya coba uraikan dimana aja!

Kalau soalnya seh jelas, tetapi waktu jawabnya itu Bu bingung. (Subjek
menjawab dengan spontan).

Ohh jadi kalau soalnya jelas. Tetapi menjawabnya bagaimana yang
bingung? Intinya pemahaman Azzra yang kurang ya?

lya Bu.

Kalau begitu, pernah atau tidak menjumpai permasalahan seperti nomor 3?
Tidak Bu.
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Sama sekali tidak pernah menjumpai permasalahan seperti ini?

Tidak pernah Bu. (Subjek menjawabnya dengan spontan)

Apakah Azzra memahami permasalahan yang diberikan ini?

Paham Bu sama masalahnya.

Tetapi Azzra belum bisa mengerjakannya?

lya Bu.

Kalau paham coba uraikan kembali permasalahan pada soal nomor 3 ini
dengan bahasamu sendiri!

Ini kan ada tanah Bu, terus petaninya itu mempunyai 1500 bibit pohon jati
yang siap ditanam. Kemudian, luasnya itu 1 hektar.

Lalu bagaimana?

Kalau yang poin a ini diketahuinya lebar lahannya 29 meter terus jarak
pohon jati satu dengan pohon jati lainnya itu 1 meter kalau ditanam terus
yang dicari itu ukuran yang diperlukan. Jadi, dicari panjangnya dulu sama
dicari luas lahannya yang pas sama 1500 bibit itu. (Subjek dapat
menguraikan dengan lancar)

Ya benar. Jadi, sudah memahami ya? Intinya yang poin a apa yang
diketahui?

lya yang diketahui itu lebar lahan 29 meter. Kemudian, setiap pohon jati
kalau ditanam jaraknya 1 meter Bu terus bibit yang ditanam itu 1500 bibit.
Berarti yang ditanyakan di poim a ini apa?

Ukuran. (Subjek segera menjawab dengan spontan)

lya ukuran apa disini?

Panjang sama luas.

lya benar. Lanjut untuk yang poin b, coba uraikan apa yang diketahui dan
apa yang dtianyakan?

Ini Bu disuruh cari alternatif lain, seperti 1500 bibit itu cukup untuk luas
tertentu itu tetapi lebarnya harus dicari yang lebarnya 29 meter.

Oh gitu ya, darimana Azzra bisa menyimpulkan bahwa lebar yang baru
harus lebih pendek ukurannya dari lebar 29 meter. Padahal di soal itu tidak
ada kan?

lya Bu. Saya kan bertanya waktu itu (Subjek menjawab dengan tersenyum)
Oh bertanya, kemudian coba buka untuk yang langkah 2 menyusun
rencana, apa seh yang Azzra gunakan untuk menyelesaikan permasalahan
itu?

Ini menurut saya lahannya persegi panjang Bu. Kalau persegi kan tidak
mungkin ya Bu. Berarti itu memakai luas persegi panjang yaitu panjang
dikali lebar. Kalau kelilingnya itu, dua dikali panjang ditambah lebar.
(Subjek dapat menjawab dengan lancar)

lya benar. Untuk yang nomor 3 ini, dapat segera menemukan
penyelesaiannya atau tidak?

Tidak Bu. (Subjek menjawab sambil tersenyum)

Jadi, tidak bisa ya?

lya soalnya langkahnya itu tidak pas gitu Bu.

Tidak pasnya gimana?

Gimana ya Bu, nggak pasnya ini.
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Coba jelaskan ke saya, menurut Azzra tidak pasnya bagaimana?

Ini ya Bu, misal kan disini panjang 49 meter dan lebarnya 29 meter. Nah itu
ketemunya 1420 meter. Eh 1421 meter itu kan luasnya ya Bu. Itu kan harus
1500 bibit kan Bu perlunya. Berarti kan tidak pas itu Bu 1421 sama 1500
bibit.

Berarti intinya bukan kayak gitu yang poin a, gimana coba untuk yang poin
a?

(Subjek terdiam dan hanya mendengarkan penjelasan dari peneliti)

(Peneliti mencoba untuk menjelaskan kepada subjek secara perlahan agar
subjek bisa memahaminya)

(Subjek diam hanya mendengarkan)

Coba kita misalkan dengan ukuran yang kecil dulu, misal disini ada
panjang 3 meter dan lebarnya 2 meter. Setiap 1 meter ditanami bibit pohon,
yang di dalam bangun juga harus diisi kan, tidak hanya yang mengelilingi
saja. Total ada beberapa bibit disini? (Penelti mencoba untuk menjelaskan
kembali memakai ilustrasi gambar agar subjek bisa dengan segera
memahaminya)

Ada 6 Bu.

Lha kok 6 ini apa? Coba dihitung benar, jangan asal-asalan!

(Subjek menghitung jumlah bibit pohon yang ditanam)

Coba berapa itu total bibit yang tertanam?

Ada 12 Bu.

lya benar, 12. Kemudian, itu 12 didapat dari mana?

(Subjek masih saja terdiam)

Jadi, 12 bibit itu didapat dari sini, kan ini panjangnya 3meter, kalau sampai
sini 3, ditambah 1 lagi jadinya 4. Kalau yang lebar bagaimana?

Yang lebar itu....yang lebar itu, 2 meter ditambah 1 lagi bibitnya disini
jadinya 3. (Subjek dan peneliti sama-sama memperhatikan ilustrasi gambar
yang dibuat dan subjek mulai memahami penjelasan peneliti dari ilustrasi
gambar dan menjawabnya juga melalui ilustrasi gambar tersebut)

Oke. Apakah sudah mulai memahami? Jadi ini didapat darimana? Dua
ditambah 1 dan tiga ditambah 1.

Oalah gitu ya Bu.

lya, kemudian bagaimana? Yang mengisi keseluruhan tanah caranya yaitu
4 dikali 3 hasilnya 12.

Oh iya Bu. Kalau begini saya mulai paham.

lya paham karena sudah dijelaskan ya? Sudah diterangkan ya?

Heehhe. lya Bu. (Subjek menjawab dengan tersenyum)

Berarti untuk rumus umumnya bagaimana kesimpulannya?

(Subjek masih terdiam)

Jadi, untuk rumus umunya didapat p+1 dikali I+1 sama dengan bibit.

Oh iya Bu. Paham Bu.

Dengan demikian bentuk ini ya berbeda dan harus bisa dalam memisalkan
atau mencari bentuk rumus umum baru yang kaitannya dengan jumlah
bibit.

lya Bu.
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Jadi intinya, untuk langkah 3 ini, Azzra masih belum menemukan solusi
permasalahannya kan waktu mengerjakan di lembar jawaban itu ya?

lya Bu karena saya tidak paham. Ya tidak bisa sudah, belum bisa
memisalkan.

Jadi, mengalami kendala ya untuk yang poin a ini? Bagaimana dengan
yang poin b?

Tidak bisa juga Bu. (Subjek menjawab sambil tersenyum)

Jadi, waktu Azzra mencoba-coba sampai akhir juga tidak bisa berarti ya?
lya Bu. Tidak bisa saya.

Karena yang poin a sudah tidak menemukan solusinya, maka yang poin b
juga tidak bisa ya? Dari yang poin a sudah bingung, mengalami kendala
begitu juga yang poin b ya? Begitu ya?

lya Bu begitu, saya tidak bisa semua itu waktu itu. (Subjek menjawab apa
adanya dengan jujur).

Kesimpulannya untuk soal nomor 3 ini bagaimana? Menurut Azzra apakah
soalnya susah sekali tetapi masih bisa dikerjakan atau susah tetapi masih
bisa dikerjakan?

Sudah bisa Bu.

Waktu awal mengerjakan, bukan waktu saya sudah menjelaskan. Kalau
sekarang, jelas sudah bisa kan?

Oh. lya Bu, susah.

Jadi, tidak bisa mengerjakan?

Bisa bu tetapi seperti ini Bu kerjaan saya.

lya tetapi ini masih belum benar ya.

lya Bu.

Jadi tidak bisa ya untuk mencari solusinya di poin a dan poin b?
Bagaimana dengan yang langkah 4 ini, yang memeriksa kembali?

Sama sekali tidak bisa Bu. (Subjek menjawab sambil tersenyum)

lya karena langkah 3 saja, masih belum menemukan solusinya ya. Jadi,
untuk yang langkah 4 ini juga belum bisa ya?

lya Bu.

Tetapi disini Azzra menuliskan jawaban apa ini? Kok bisa tiba-tiba segini
jawabannya ini dapat darimana?

Ngarang Bu. (Subjek berkata jujur dan sambil tersenyum)

Oke. Yang ini juga tidak bisa ya?

lya Bu tidak bisa juga.

Baiklah tidak apa-apa. Jadi, keseluruhan nomor 3 ini belum bisa ya? Tetapi
karena ini sudah tahu, setelah ini kalau mendapatkan permasalahan sejenis
ini harus bisa ya?

lya Bu.

Oke cukup sampai disini ya, terimakasih ya, semoga sukses terus
kedepannya, tetap giat belajar.

lya Bu sama-sama. Terimakasih juga doanya.
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